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Kata Pengantar 
 

Krisis lingkungan hidup, khususnya kerusakan hutan hujan tropis, telah 

menjadi kegelisahan global yang tidak lagi dapat diabaikan. Deforestasi, 

degradasi hutan, perubahan iklim, serta hilangnya keanekaragaman hayati 

bukan sekadar isu ekologis, melainkan ancaman nyata bagi keberlanjutan 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Berbagai pendekatan 

teknokratis telah dikembangkan untuk merespons krisis ini, mulai dari regulasi, 

mekanisme pasar karbon, hingga inovasi teknologi lingkungan. Namun, krisis 

yang terus berulang menunjukkan bahwa persoalan lingkungan tidak semata-

mata berkaitan dengan ketersediaan instrumen teknis, tetapi dengan cara 

manusia memaknai dan menjalani relasinya dengan alam. Dalam konteks inilah, 

terdapat komunitas-komunitas adat yang justru mampu menjaga hutannya 

secara konsisten selama ratusan tahun, sebuah fakta yang membuka ruang 

refleksi lebih dalam tentang sumber-sumber nilai di balik keberlanjutan tersebut. 

Buku ini berangkat dari kekaguman sekaligus keingintahuan akademik 

terhadap masyarakat Kajang Dalam (Ilalang Embayya) di Sulawesi Selatan. Di 

tengah tekanan modernisasi dan ekspansi ekonomi, masyarakat Kajang Dalam 

berhasil mempertahankan hutan adatnya dalam kondisi lestari melalui sistem 

nilai, keyakinan kultural, dan hukum adat yang hidup.  Praktik pelestarian hutan 

ini dijalankan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari dan diwariskan 

lintas generasi sebagai bagian dari identitas kolektif masyarakat. Dunia 

internasional bahkan menyebut mereka sebagai the world’s best rainforest 

guardians, sebuah pengakuan yang tidak hanya menimbulkan apresiasi, tetapi 

juga memantik pertanyaan mendasar: bagaimana sistem kehidupan, nilai, dan 

pendidikan kultural tersebut bekerja sehingga mampu menjaga hutan hujan 

tropis secara konsisten lintas generasi? 
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Melalui pendekatan etnopedagogi, buku ini berupaya mengungkap 

pendidikan nilai berbasis budaya, kepemimpinan moral Ammatoa, serta 

kearifan lokal yang diwariskan lintas generasi membentuk etika ekologis yang 

kokoh dan berdaya tahan.  Pendidikan, dalam konteks ini, tidak dipahami 

sebagai aktivitas formal yang terbatas pada ruang kelas, tetapi sebagai proses 

kultural yang hidup, menyatu dengan praktik keseharian, relasi sosial, dan cara 

masyarakat memaknai alam. Buku ini disusun sebagai monograf riset, namun 

ditulis dengan gaya naratif agar dapat menjangkau pembaca lintas latar 

belakang, mulai dari peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan, hingga pegiat 

lingkungan serta masyarakat umum yang memiliki kepedulian terhadap masa 

depan hutan hujan tropis.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPDP dan BRIN yang telah 

memberikan dana penelitian melalui skema Riset dan Inovasi untuk Indonesia 

Maju (RIIM) Gelombang III dengan nomor keputusan 41/II.7/HK/2024. Penulis 

juga menyampaikan terima kasih kepada Kepala Organisasi Riset Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan Humaniora dan Kepala Pusat Riset Pendidikan yang 

telah mendukung terselenggaranya penelitian ini.  

 

Bandung, Januari 2026 

Penulis 
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 1 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

Bab 1 Pendahuluan 

Perbincangan tentang lingkungan hidup pada abad ke-21 tidak lagi 

dapat ditempatkan sebagai isu pinggiran.  Ia telah menjelma menjadi persoalan 

fundamental yang menyentuh keberlanjutan kehidupan manusia, relasi sosial, 

sistem ekonomi, hingga masa depan generasi mendatang.  Kerusakan hutan, 

krisis iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati bukan sekadar fenomena 

ekologis, tetapi cerminan dari cara manusia memandang, memperlakukan, dan 

mendidik dirinya dalam berelasi dengan alam. 

Selama beberapa dekade terakhir, berbagai upaya telah dilakukan untuk 

merespons krisis lingkungan, mulai dari regulasi (Walter, 2023), pendekatan 

teknologis (Bukar dkk., 2022), hingga skema ekonomi hijau (Fernando dkk., 

2023).  Namun, laju kerusakan yang terus berlanjut menunjukkan bahwa 

persoalan lingkungan tidak cukup diselesaikan melalui instrumen teknis semata.  

Di balik krisis ekologis, tersimpan persoalan yang lebih mendasar, yakni krisis 

nilai, krisis cara pandang, dan krisis pendidikan manusia terhadap alam.  Dalam 

konteks inilah, pendidikan memperoleh posisi strategis. Pendidikan tidak hanya 

berperan mentransmisikan pengetahuan tentang lingkungan, tetapi membentuk 

kesadaran, sikap, dan tanggung jawab ekologis.  

Pertanyaan kuncinya kemudian bukan semata apa yang diajarkan 

tentang lingkungan, melainkan cara manusia belajar hidup bersama alam, serta 

nilai apa yang menuntun perilaku ekologis tersebut agar bertahan dalam jangka 

panjang.  Di titik inilah, pengalaman masyarakat adat menawarkan perspektif 

alternatif yang penting.  Di tengah banyaknya kawasan hutan yang mengalami 

degradasi, sejumlah komunitas adat justru mampu mempertahankan hutan 

mereka secara lestari lintas generasi.  Fakta ini mengundang refleksi kritis: 

mungkinkah pendidikan lingkungan dipahami bukan sekadar sebagai mata 

pelajaran, melainkan sebagai proses kultural yang hidup? 

Bab ini mengantar pembaca untuk memahami latar belakang tersebut. 

Pembahasan dimulai dengan menempatkan lingkungan hidup sebagai isu global 

yang mendesak, kemudian mengerucut pada paradoks pelestarian hutan dan 

peran masyarakat adat.  Dari sanalah, buku ini memperkenalkan masyarakat 

Kajang Dalam (Ilalang Embayya) sebagai anomali positif, sebuah komunitas yang 

menunjukkan bahwa pelestarian hutan dapat bertahan melalui pendidikan nilai, 

kepemimpinan moral, dan kearifan lokal yang hidup. 
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Dalam sistem kehidupan masyarakat Kajang Dalam, keberlanjutan nilai 

dan praktik pelestarian hutan tidak berdiri tanpa pusat penjagaan. Ammatoa, 

sebagai pemimpin adat tertinggi, memegang peran kunci dalam memastikan 

bahwa ajaran Pasang, hukum adat, dan prinsip hidup sederhana (kamase-mase) 

terus dijalankan secara konsisten. Peran Ammatoa tidak beroperasi sebagai 

kekuasaan administratif, melainkan sebagai otoritas moral dan kosmologis yang 

menautkan relasi manusia dengan Tuhan, alam, dan sesama. Melalui 

keteladanan hidup, penjagaan nilai, dan pengawasan adat, Ammatoa menjadi 

figur sentral dalam sistem pendidikan kultural yang menjadikan hutan sebagai 

pusat kehidupan. Dengan demikian, keberhasilan masyarakat Kajang Dalam 

menjaga hutan hujan tropis tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara kesadaran 

kolektif masyarakat dan kepemimpinan moral Ammatoa.  Kombinasi inilah 

yang menjadikan pelestarian hutan bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, 

melainkan praktik hidup yang bermakna dan berkelanjutan lintas generasi. 

 

1.1 Lingkungan Hidup sebagai Isu Global yang 
Mendesak 

Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang yang mencakup seluruh 

unsur kehidupan: manusia, makhluk hidup lain, serta benda dan daya yang 

menopang keberlangsungan hidup bersama.  Di dalamnya terjalin relasi yang 

saling bergantung antara komponen biotik dan abiotik, membentuk ekosistem 

yang bekerja sebagai satu kesatuan utuh.  Ketika salah satu komponen 

mengalami gangguan, keseimbangan kehidupan secara keseluruhan ikut 

terancam, menimbulkan dampak yang melampaui batas-batas ekologis semata. 

Dalam konteks inilah, pelestarian lingkungan hidup tidak dapat dipandang 

sebagai isu sektoral atau teknis belaka. Ia merupakan fondasi bagi keberlanjutan 

perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, sekaligus cermin dari cara 

manusia memaknai posisinya di dalam tatanan alam.  Cara manusia menjaga 

atau merusak lingkungan pada hakikatnya mencerminkan nilai, pengetahuan, 

dan sistem pendidikan yang hidup dalam masyarakatnya. 

Dalam beberapa dekade terakhir, relasi interdependensi antara manusia 

dan lingkungan menghadapi tekanan yang semakin besar dan kompleks. 

Berbagai laporan global menunjukkan bahwa umat manusia kini berada dalam 

pusaran krisis lingkungan multidimensi, yang mencakup pemanasan global 
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(Letcher, 2025), perubahan iklim (Rashid dkk., 2025), polusi udara dan air 

(Kantipudi dkk., 2016), krisis pangan (Farooqi dkk., 2022), hingga kelangkaan air 

bersih (Madhupriya dkk., 2026). Krisis-krisis ini tidak hadir secara terpisah, 

melainkan saling terhubung dalam satu sistem yang rapuh, yaitu kerusakan 

pada satu aspek mempercepat degradasi pada aspek lainnya.  Perubahan iklim, 

misalnya, tidak hanya memicu peningkatan suhu bumi, tetapi juga 

memperparah ketidakstabilan pangan, mempercepat hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan meningkatkan kerentanan sosial-ekonomi 

masyarakat.  Dalam kondisi demikian, krisis lingkungan tidak lagi dapat 

dipahami semata sebagai persoalan ekologis, tetapi sebagai krisis peradaban 

yang mencerminkan cara manusia memproduksi, mengonsumsi, dan mendidik 

generasi berikutnya.  Tanpa perubahan mendasar dalam cara pandang dan cara 

membangun relasi dengan alam, berbagai upaya penanganan yang bersifat 

parsial berisiko hanya meredam gejala, tanpa menyentuh akar persoalan yang 

sesungguhnya. 

Di antara berbagai persoalan lingkungan tersebut, deforestasi 

menempati posisi yang sangat krusial karena menjadi pemicu sekaligus penguat 

krisis ekologis lainnya.  Hilangnya tutupan hutan tidak hanya berkontribusi 

pada meningkatnya emisi karbon dan percepatan perubahan iklim, tetapi juga 

memicu hilangnya keanekaragaman hayati, terganggunya siklus hidrologi, serta 

melemahnya ketahanan pangan dan mata pencaharian masyarakat yang 

bergantung pada ekosistem hutan.  Dalam konteks ini, hutan hujan tropis yang 

selama ini berfungsi sebagai paru-paru dunia dan penyangga kehidupan global, 

kini berada dalam kondisi yang semakin mengkhawatirkan. Kerusakan hutan 

bukan sekadar persoalan hilangnya pepohonan, melainkan hilangnya sistem 

penopang kehidupan yang bekerja secara senyap namun menentukan 

keberlangsungan peradaban manusia. 

Deforestasi merupakan proses penebangan, penggundulan, atau alih 

fungsi kawasan hutan yang umumnya didorong oleh ekspansi pertanian, 

perkebunan, peternakan, pertambangan, dan pemukiman.  Dalam berbagai 

wacana pembangunan, deforestasi kerap dibingkai sebagai konsekuensi yang 

tak terelakkan dari pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. 

Hutan dipandang sebagai sumber daya yang dapat dialihfungsikan demi 

kepentingan produksi dan investasi.   Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

gambaran yang jauh lebih kompleks.  Deforestasi yang berlangsung tanpa 

kendali tidak hanya menghilangkan tutupan hutan, tetapi juga merusak sistem 
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ekologis yang menopang kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Dampak ekologis seperti meningkatnya emisi karbon, hilangnya 

keanekaragaman hayati, serta terganggunya siklus air kerap diikuti oleh dampak 

sosial berupa melemahnya ketahanan pangan, meningkatnya kerentanan 

ekonomi masyarakat lokal, dan konflik atas penguasaan sumber daya alam. 

Dalam konteks inilah, deforestasi global tidak lagi dapat dipahami semata 

sebagai persoalan ekonomi, melainkan sebagai krisis ekologis dan sosial yang 

saling terkait. 

Data global menunjukkan bahwa kehilangan hutan primer tropis masih 

berlangsung pada tingkat yang mengkhawatirkan. Setiap tahun, jutaan hektare 

hutan hilang, melepaskan emisi karbon dalam jumlah besar dan mempercepat 

laju perubahan iklim global. Brasil dan Indonesia tercatat sebagai dua negara 

dengan tingkat kehilangan hutan primer tertinggi di dunia dalam dua dekade 

terakhir, sebuah fakta yang menempatkan kawasan tropis sebagai episentrum 

krisis kehutanan dunia. Kondisi ini memperlihatkan paradoks pembangunan 

yang kian tajam, negara-negara yang dianugerahi kekayaan hutan tropis justru 

menghadapi tekanan paling besar dalam mempertahankan kelestariannya, 

terjebak di antara tuntutan pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan menjaga 

sistem penopang kehidupan jangka panjang. 

Di Indonesia, deforestasi dan degradasi hutan berlangsung di berbagai 

wilayah strategis, mulai dari Kalimantan, Sumatra, hingga Papua. Aktivitas 

pembakaran lahan, pembalakan legal dan ilegal, serta alih fungsi hutan menjadi 

kawasan industri, perkebunan, dan permukiman telah menyebabkan 

penyusutan hutan alam secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Dampak dari proses ini tidak hanya dirasakan oleh ekosistem hutan melalui 

hilangnya keanekaragaman hayati dan terganggunya fungsi ekologis, tetapi juga 

oleh masyarakat lokal dan adat yang menggantungkan hidupnya pada hutan 

sebagai sumber pangan, air, pengetahuan, dan identitas budaya.  Dalam konteks 

ini, kerusakan hutan di Indonesia bukan sekadar persoalan lingkungan, 

melainkan juga persoalan keadilan sosial dan keberlanjutan kehidupan 

komunitas yang telah lama hidup berdampingan dengan alam. 

Namun, luasnya dampak tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh 

efektivitas berbagai kebijakan dan program pelestarian yang telah dirancang. 

Kenyataan bahwa kerusakan hutan terus berlangsung di tengah melimpahnya 

regulasi dan program pelestarian menunjukkan adanya jarak antara kebijakan 

lingkungan dan praktik di lapangan. Di tengah kondisi tersebut, muncul sebuah 
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paradoks yang jarang mendapat perhatian serius, ketika hutan-hutan negara dan 

kawasan industri mengalami degradasi, sejumlah wilayah adat justru mampu 

mempertahankan hutannya dalam kondisi relatif lestari. Paradoks ini 

menimbulkan pertanyaan mendasar tentang peran masyarakat adat dalam 

pelestarian hutan, sekaligus menantang asumsi bahwa keberlanjutan lingkungan 

hanya dapat dicapai melalui pendekatan teknokratis dan institusional. Di sinilah 

pentingnya menempatkan masyarakat adat bukan sebagai objek kebijakan, 

melainkan sebagai subjek pengetahuan dan praktik pelestarian hutan yang telah 

teruji lintas generasi. 

 

1.2 Masyarakat Adat dan Paradoks 
Pelestarian Hutan 

Di tengah arus deforestasi global yang kian masif, keberadaan 

masyarakat adat justru menghadirkan sebuah paradoks yang menarik untuk 

dicermati.  Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wilayah hutan yang 

dikelola oleh masyarakat adat cenderung memiliki tingkat kerusakan yang lebih 

rendah dibandingkan kawasan hutan yang dikelola melalui mekanisme negara 

maupun swasta. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat adat tidak 

sekadar hidup berdampingan dengan hutan, tetapi memiliki sistem 

pengetahuan, nilai, dan tata kelola yang secara nyata efektif dalam menjaga 

kelestariannya. Paradoks ini sekaligus menantang cara pandang arus utama 

tentang pelestarian lingkungan, dengan menunjukkan bahwa keberlanjutan 

hutan tidak selalu bergantung pada pendekatan teknokratis, melainkan dapat 

tumbuh dari praktik hidup dan pendidikan nilai yang berakar kuat dalam 

komunitas. 

Namun demikian, kontribusi masyarakat adat dalam pelestarian hutan 

kerap belum memperoleh pengakuan yang proporsional dalam kerangka 

kebijakan publik. Pengetahuan dan praktik lokal sering dipersepsikan sebagai 

warisan masa lalu yang dianggap kurang relevan dengan tantangan modern dan 

tuntutan pembangunan kontemporer. Cara pandang ini berimplikasi pada 

lahirnya kebijakan lingkungan yang tidak hanya mengabaikan peran 

masyarakat adat, tetapi juga dalam banyak kasus justru menggeser mereka dari 

wilayah kelola yang selama ini dijaga secara turun-temurun. Akibatnya, upaya 
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pelestarian hutan berisiko kehilangan fondasi sosial dan kultural yang 

sesungguhnya telah terbukti efektif dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Paradoks ini menimbulkan pertanyaan mendasar, jika masyarakat adat 

terbukti mampu menjaga hutan secara berkelanjutan, mengapa pendekatan dan 

praktik hidup mereka belum dijadikan rujukan utama dalam strategi pelestarian 

hutan yang lebih luas? Pertanyaan ini tidak berhenti pada persoalan kebijakan 

lingkungan semata, tetapi menyentuh lapisan yang lebih dalam tentang 

pengetahuan diproduksi, diakui, dan dilegitimasi dalam tata kelola sumber daya 

alam. Dalam banyak konteks, pengetahuan lokal dan praktik hidup masyarakat 

adat kerap diposisikan sebagai pengetahuan pinggiran, dianggap sempit, 

partikular, atau bahkan tidak ilmiah sehingga kurang memperoleh ruang dalam 

perumusan kebijakan yang didominasi oleh pendekatan teknokratis dan 

universal. 

Padahal, keberhasilan masyarakat adat dalam menjaga hutan 

menunjukkan bahwa keberlanjutan lingkungan tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan instrumen teknis atau kekuatan regulasi, tetapi juga oleh nilai, 

etika, dan sistem pendidikan kultural yang membentuk cara manusia berelasi 

dengan alam. Mengabaikan dimensi ini berarti mengabaikan sumber 

pembelajaran penting tentang praktik pelestarian dapat berakar kuat dalam 

kehidupan sehari-hari dan bertahan lintas generasi. 

Dalam konteks inilah, pengalaman masyarakat Kajang Dalam menjadi 

sangat relevan untuk dikaji secara lebih mendalam. Mereka tidak hanya 

menawarkan contoh praktik pelestarian hutan yang konsisten, tetapi juga 

menghadirkan sistem nilai, kepemimpinan moral pimpiman adat tertinggi 

Ammatoa, dan pendidikan kultural yang menjadikan hutan sebagai pusat 

kehidupan.  Kajian terhadap Ammatoa sebagai pemimpin adat dan masyarakat 

Kajang Dalam membuka ruang untuk memahami pelestarian hutan bukan 

sebagai proyek kebijakan semata, melainkan sebagai proses pendidikan nilai 

yang hidup dan membumi. 

 Masyarakat Kajang Dalam dikenal sebagai komunitas yang konsisten 

menjaga kelestarian hutan melalui nilai-nilai adat. Namun demikian, penting 

untuk dicatat bahwa praktik tersebut tidak selalu berjalan secara harmonis, 

melainkan melibatkan dinamika internal, termasuk negosiasi nilai antar 

generasi, resistensi terhadap aturan adat, serta pengaruh modernisasi yang terus 

berkembang. 
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1.3 Ammatoa Kajang Dalam sebagai Anomali 
Positif 

Masyarakat Kajang Dalam di Bulukumba, Sulawesi Selatan menawarkan 

jawaban empiris atas pertanyaan mendasar tentang pelestarian hutan yang 

berkelanjutan. Selama ratusan tahun, mereka berhasil menjaga hutan adatnya 

dalam kondisi relatif lestari melalui sistem nilai, keyakinan, dan hukum adat 

yang dijalankan secara konsisten dan diawasi secara ketat oleh Ammatoa dan 

lembaga adat. Keberhasilan ini menjadi anomali positif di tengah maraknya 

kerusakan hutan tropis di berbagai belahan dunia. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, hutan tidak dipahami sebagai sumber 

daya ekonomi semata yang dapat dieksploitasi untuk kepentingan jangka 

pendek. Hutan dipandang sebagai bagian tidak terpisahkan dari diri manusia 

dan pusat kehidupan yang harus dihormati, dijaga, dan diwariskan. Relasi 

antara manusia dan hutan dibangun dalam kerangka etika kultural dan spiritual 

sehingga pelestarian hutan bukan sekadar kewajiban ekologis, melainkan juga 

kewajiban moral dan religius yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari. 

Relasi etis dan spiritual antara manusia dan hutan tersebut tidak hadir 

secara abstrak, melainkan berakar kuat dalam ajaran Pasang ri Kajang yang 

diwariskan secara turun-temurun. Dalam ajaran ini, hutan diposisikan sebagai 

entitas sakral yang tidak boleh dirusak. Pelanggaran terhadap hutan dipahami 

sebagai pelanggaran terhadap keseimbangan kosmos dan, pada saat yang sama, 

terhadap kehidupan manusia itu sendiri.  Prinsip sakralitas hutan ini tidak 

berhenti pada tataran keyakinan normatif, tetapi dijalankan secara konsisten 

melalui kepemimpinan Ammatoa dan pengawasan lembaga adat, yang 

memastikan bahwa nilai-nilai Pasang benar-benar hidup dan bekerja dalam 

praktik keseharian masyarakat.  

Prinsip sakralitas hutan dalam ajaran Pasang ri Kajang dirumuskan 

secara tegas melalui pesan kultural berikut:  

“Anjo boronga anre nakkulle nipanraki. Punna nipanraki boronga, nupanraki 

kalennu.” (Hutan tidak boleh dirusak. Jika engkau merusaknya, maka sama 

halnya engkau merusak dirimu sendiri.) 

Ungkapan ini merepresentasikan pandangan kosmologis masyarakat 

Kajang Dalam yang memandang hutan sebagai perpanjangan dari eksistensi 

manusia. Hutan tidak ditempatkan sebagai objek eksternal yang terpisah dari 
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kehidupan manusia, tetapi sebagai bagian integral dari diri dan 

keberlangsungan hidup bersama. Oleh karena itu, tindakan merusak hutan 

dipahami bukan sekadar sebagai pelanggaran ekologis, melainkan sebagai 

pelanggaran moral dan eksistensial terhadap diri manusia itu sendiri. 

Pesan Pasang tersebut sekaligus menunjukkan bahwa pelestarian hutan 

dalam masyarakat Kajang Dalam dibangun melalui pendidikan nilai yang 

bersifat internal dan reflektif. Larangan merusak hutan tidak ditegakkan semata-

mata melalui sanksi eksternal, tetapi ditanamkan sebagai kesadaran etis tentang 

relasi timbal balik antara manusia dan alam. Inilah yang menjadikan kepatuhan 

terhadap hukum adat bukan sebagai paksaan, melainkan sebagai bentuk 

tanggung jawab moral yang dihayati dan diwariskan lintas generasi. 

Kesadaran etis yang ditanamkan melalui ajaran Pasang tersebut 

menemukan wujud nyatanya dalam praktik hidup masyarakat Kajang Dalam 

yang konsisten menjaga relasi harmonis dengan hutan.  Nilai tidak berhenti 

sebagai nasihat moral, tetapi diterjemahkan menjadi tindakan kolektif yang 

dijaga, diawasi, dan diwariskan secara lintas generasi melalui kepemimpinan 

Ammatoa dan lembaga adat.  Konsistensi inilah yang menjadikan masyarakat 

Kajang Dalam diakui sebagai penjaga hutan hujan tropis terbaik di dunia.  Di 

tengah kegagalan banyak pendekatan modern dalam menghentikan laju 

deforestasi global, keberhasilan Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam tampil 

sebagai sebuah anomali positif, bukan karena mereka menolak perubahan, 

melainkan karena mereka berpegang teguh pada sistem nilai dan pendidikan 

kultural yang menempatkan hutan sebagai pusat kehidupan. Anomali inilah 

yang layak dipelajari secara lebih mendalam, bukan untuk direplikasi secara 

mentah, tetapi untuk dipahami prinsip-prinsip dasarnya sebagai sumber 

pembelajaran bagi upaya pelestarian hutan dan transformasi pendidikan 

lingkungan di tingkat global. 

Anomali positif yang ditunjukkan oleh masyarakat Kajang Dalam tidak 

hanya penting untuk dicatat sebagai praktik lokal yang unik, tetapi juga perlu 

dipahami secara lebih mendalam sebagai sumber pengetahuan dan 

pembelajaran lintas konteks.  Keberhasilan mereka menjaga hutan hujan tropis 

melalui sistem nilai, hukum adat, dan pendidikan kultural membuka ruang 

refleksi baru tentang peran etnopedagogi dalam membentuk etika ekologis yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengalaman Ammatoa Kajang Dalam tidak 

diposisikan dalam buku ini sebagai kisah eksotis atau romantisasi masyarakat 

adat, melainkan sebagai objek kajian ilmiah yang kritis dan kontekstual, dengan 
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potensi kontribusi bagi diskursus pelestarian lingkungan dan pendidikan di 

tingkat global. 

 

1.4 Fokus, Tujuan, dan Alur Buku 

Buku ini berfokus pada eksplorasi etnopedagogi kearifan lokal 

masyarakat Kajang Dalam dalam pelestarian hutan hujan tropis. Etnopedagogi 

dipahami sebagai cara komunitas mentransmisikan nilai, pengetahuan, dan etika 

ekologis melalui praktik hidup, kepemimpinan moral, serta sistem pendidikan 

kultural yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus, buku ini bertujuan untuk: 1) melacak bentuk-bentuk 

keyakinan kultural indigenous yang dianut masyarakat Kajang Dalam sebagai 

fondasi utama pelestarian hutan hujan tropis; 2) menggali tingkat ketaatan 

terhadap hukum adat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai 

mekanisme sosial dan kultural dalam menjaga kelestarian hutan; 3) mengungkap 

nilai-nilai etnopedagogi yang terkandung dalam peran sentral Ammatoa sebagai 

pemimpin ritual keagamaan, penjaga hukum adat, sekaligus guardian hutan 

hujan tropis. 

Adapun alur pembahasan buku ini disusun secara sistematis untuk 

menuntun pembaca memahami persoalan pelestarian hutan dari berbagai 

lapisan konteks. Pembahasan dimulai dari gambaran global dan nasional 

tentang krisis hutan, kemudian bergerak memasuki dinamika kultural 

masyarakat Kajang Dalam hingga mengelaborasi implikasi etnopedagogisnya 

bagi pengembangan pendidikan lingkungan yang lebih bermakna dan 

berkelanjutan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, buku ini disajikan dalam enam bab 

yang saling terhubung dan membentuk satu kesatuan argumentatif. Setiap bab 

dirancang tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari alur pemahaman 

yang bertahap, menghubungkan konteks, temuan, dan refleksi sehingga 

pembaca dapat menelusuri gagasan dan hasil penelitian secara utuh dan 

koheren. 

Bab 2 menyajikan kerangka konseptual etnopedagogi dan kearifan lokal 

yang digunakan sebagai lensa analisis dalam memahami praktik pelestarian 

hutan masyarakat adat. Bab 3 menguraikan konteks sosial-budaya masyarakat 

Kajang Dalam (Ilalang Embayya) serta metodologi eksplorasi lapangan yang 
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digunakan dalam penelitian ini. Bab 4 dan Bab 5 menghadirkan temuan-temuan 

empiris yang mengelaborasi peran sentral Ammatoa, keyakinan kultural 

indigenous, serta tingkat ketaatan terhadap hukum adat dalam menjaga 

kelestarian hutan hujan tropis. Bab 6  menutup buku ini dengan refleksi pada 

skala global serta pembahasan implikasi etnopedagogis bagi pengembangan 

pendidikan lingkungan dan strategi pelestarian hutan di masa depan. 

Dengan alur pembahasan tersebut, pembaca diajak memahami bahwa 

pelestarian hutan bukan semata persoalan teknis atau kebijakan lingkungan, 

melainkan persoalan pendidikan nilai, kepemimpinan moral, dan kebijaksanaan 

budaya yang hidup serta diwariskan dalam praktik keseharian masyarakat. 

Pengalaman masyarakat Kajang Dalam menunjukkan bahwa keberlanjutan 

ekologis tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan dibentuk melalui proses 

pendidikan kultural yang bekerja secara perlahan, konsisten, dan lintas generasi. 

Untuk memahami proses pendidikan semacam itu bekerja, diperlukan 

sebuah lensa konseptual yang mampu membaca pendidikan di luar ruang kelas 

formal, pendidikan yang tumbuh dari tradisi, nilai, relasi sosial, dan interaksi 

manusia dengan alam. Oleh karena itu, sebelum memasuki pembahasan empiris 

tentang masyarakat Kajang Dalam dan peran Ammatoa, Bab II akan 

menguraikan kerangka etnopedagogi dan kearifan lokal sebagai landasan 

konseptual dalam memahami pelestarian hutan sebagai proses pendidikan yang 

hidup dan membumi. 
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Bab 2 Etnopedagogi dan 
Kearifan Lokal dalam 
Pelestarian Hutan Hujan 
Tropis 
 

Bab ini membangun kerangka konseptual yang menjadi pijakan analitis 

buku. Etnopedagogi dan kearifan lokal tidak diposisikan sebagai pelengkap 

diskursus pelestarian lingkungan, melainkan sebagai cara pandang yang 

memungkinkan kita memahami cara nilai, pengetahuan, dan praktik hidup 

membentuk relasi manusia dengan alam. Dalam konteks pelestarian hutan hujan 

tropis, etnopedagogi membantu menjelaskan mengapa sebagian komunitas 

mampu menjaga hutannya secara konsisten lintas generasi, sementara 

pendekatan teknokratis sering kali mengalami kebuntuan di lapangan. 

Melalui bab ini, pembaca diajak untuk melihat pendidikan bukan 

sekadar institusi formal, kurikulum, atau transfer pengetahuan di ruang kelas, 

melainkan sebagai proses kultural yang hidup, tertanam dalam tradisi, 

kepemimpinan moral, dan praktik keseharian komunitas. Kerangka ini menjadi 

penting untuk membaca pengalaman masyarakat Kajang Dalam secara utuh, 

bukan hanya sebagai fenomena sosial-budaya, tetapi sebagai sistem pendidikan 

nilai yang bekerja efektif dalam menjaga kelestarian hutan. 

 

2.1. Pendidikan sebagai Proses Kultural yang 
Hidup 

Pendidikan kerap dipersempit menjadi aktivitas formal yang 

berlangsung di ruang kelas, terikat oleh kurikulum, serta diukur melalui capaian 

akademik yang terstandar. Cara pandang ini memiliki kegunaan tertentu, 

terutama dalam sistem pendidikan modern yang menuntut keterukuran, 

efisiensi, dan akuntabilitas. Namun, pendekatan tersebut menjadi tidak 

memadai ketika digunakan untuk membaca proses pembelajaran yang 

berlangsung dalam komunitas adat dan masyarakat indigenous, yang memiliki 

logika pendidikan yang berbeda secara mendasar. 
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Dalam konteks komunitas adat, pendidikan tumbuh dari sistem nilai, 

norma, dan praktik hidup yang mengatur relasi sosial serta tata kelola 

kehidupan bersama dalam suatu wilayah budaya tertentu. Sementara itu, 

masyarakat indigenous merujuk pada kelompok yang memiliki keterikatan 

historis, kosmologis, dan spiritual yang mendalam dengan wilayah leluhur 

mereka, yaitu pengetahuan, nilai, dan identitas dibangun melalui relasi jangka 

panjang dengan alam. Kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian, 

namun perbedaannya terletak pada penekanan: komunitas adat menonjolkan 

sistem sosial dan hukum kultural, sedangkan masyarakat indigenous 

menekankan asal-usul, keberlanjutan pengetahuan leluhur, serta keterikatan 

eksistensial dengan ruang hidup. 

Dalam banyak konteks lokal, pendidikan tidak lahir dari institusi formal, 

melainkan tumbuh dari kehidupan itu sendiri, dari cara manusia berelasi dengan 

alam, dengan sesama, dan dengan nilai-nilai yang diyakini serta dijaga bersama. 

Proses belajar berlangsung melalui praktik keseharian, keteladanan tokoh adat, 

penghayatan terhadap aturan kultural, serta pengalaman langsung menghadapi 

konsekuensi etis dari setiap tindakan. Pendidikan semacam ini tidak bertujuan 

menghasilkan capaian akademik semata, melainkan membentuk cara pandang, 

sikap hidup, dan tanggung jawab moral yang berkelanjutan.  

Dengan demikian, membaca pendidikan dalam komunitas adat dan 

masyarakat indigenous menuntut pergeseran perspektif yang mendasar dari 

pendidikan sebagai sistem pengajaran formal menuju pendidikan sebagai proses 

kultural yang hidup, yaitu nilai, pengetahuan, dan etika ditransmisikan secara 

organik lintas generasi. Perspektif inilah yang menjadi dasar pendekatan 

etnopedagogi, yang memandang kebudayaan bukan sekadar latar pendidikan, 

melainkan sebagai sumber utama sekaligus ruang aktual terjadinya proses 

belajar. 

Dalam kerangka ini, pendidikan tidak hadir sebagai paket pengetahuan 

yang diajarkan secara terpisah dari kehidupan, melainkan sebagai proses 

kultural yang dihidupi. Anak-anak belajar melalui pengamatan, peniruan, 

keterlibatan langsung, dan pengalaman nyata dalam ruang sosial dan ekologis 

tempat mereka tumbuh. Nilai-nilai tidak disampaikan melalui instruksi formal 

atau evaluasi tertulis, tetapi diwariskan melalui praktik keseharian, keteladanan 

orang dewasa, cerita kolektif, serta aturan adat yang mengatur kehidupan 

bersama. Pendidikan, dengan demikian, menjadi bagian tak terpisahkan dari 
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ritme hidup komunitas, menyatu dengan kerja, ritual, relasi sosial, dan cara 

manusia memperlakukan alam. 

Pendekatan pendidikan semacam ini menantang asumsi dominan 

bahwa pendidikan yang bermakna harus selalu dimediasi oleh institusi formal. 

Justru, pendidikan kultural memperlihatkan bahwa pembentukan karakter, 

etika hidup, dan tanggung jawab ekologis dapat berlangsung secara efektif 

ketika pengetahuan tidak dipisahkan dari pengalaman hidup. Ketika nilai 

dipraktikkan, bukan sekadar diajarkan, pendidikan tidak hanya menghasilkan 

individu yang “tahu”, tetapi manusia yang “menjadi” bagian dari komunitas, 

penjaga keseimbangan sosial, dan perawat alam tempat kehidupan berakar. 

Pemahaman pendidikan sebagai proses kultural yang hidup membawa 

perhatian pada sumber utama dari proses tersebut, yakni pengetahuan 

indigenous yang tumbuh dan bekerja di dalam komunitas itu sendiri. Dalam 

masyarakat adat, pendidikan nilai tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan 

lokal yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi dasar cara berpikir, 

bersikap, serta bertindak. Pengetahuan inilah yang membentuk kerangka hidup 

bersama, mengarahkan relasi manusia dengan alam, serta menentukan batas-

batas etis dalam memanfaatkan sumber daya. Melalui pengetahuan indigenous, 

pendidikan berfungsi bukan hanya sebagai sarana pewarisan informasi, tetapi 

sebagai mekanisme kultural yang menjaga keberlanjutan nilai, kehidupan sosial, 

dan keseimbangan ekologis. 

 

2.2 Pengetahuan Indigenous: Dari Tradisi ke 
Sistem Hidup 

Pengetahuan indigenous kerap disalahpahami sebagai pengetahuan 

tradisional yang statis, tertutup, dan tertinggal dibandingkan pengetahuan 

modern. Cara pandang ini muncul karena pengetahuan indigenous sering 

diwariskan secara lisan, melekat pada praktik keseharian, dan tidak selalu 

terdokumentasi dalam bentuk tertulis. Padahal, dalam praktiknya, pengetahuan 

indigenous justru merupakan sistem hidup yang dinamis, terus berkembang 

melalui pengalaman kolektif, proses adaptasi, serta dialog berkelanjutan antara 

manusia, alam, dan nilai-nilai yang diyakini bersama. 

Sebagai sistem hidup, pengetahuan indigenous mencakup cara 

memahami dan membaca alam, mengelola sumber daya secara berkelanjutan, 
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menata relasi sosial dalam komunitas, serta memaknai kehidupan dalam 

kerangka spiritual dan etis. Pengetahuan ini tidak berdiri sebagai kumpulan 

informasi terpisah, melainkan terintegrasi dalam aturan adat, ritual, cerita, 

larangan, dan kebiasaan kolektif yang membimbing kehidupan sehari-hari. 

Melalui mekanisme inilah, pengetahuan indigenous menjadi pedoman praktis 

sekaligus kompas moral bagi komunitas dalam menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan. 

Lebih jauh, pengetahuan indigenous tidak hanya berfungsi untuk 

mempertahankan tradisi masa lalu, tetapi juga untuk merespons perubahan. 

Dinamika lingkungan, tekanan sosial, dan tantangan eksternal dihadapi melalui 

penyesuaian praktik hidup yang tetap berakar pada nilai dasar komunitas. 

Dengan demikian, pengetahuan indigenous menunjukkan kapasitas adaptif yang 

tinggi, memungkinkan keberlanjutan hidup komunitas tanpa kehilangan 

identitas dan prinsip dasarnya. 

Dalam konteks pelestarian hutan, pengetahuan indigenous menjadi 

fondasi penting bagi terbentuknya etika ekologis yang membumi. Hutan tidak 

dipahami semata sebagai objek ekonomi, melainkan sebagai ruang hidup yang 

memiliki makna sosial, spiritual, dan moral. Cara pandang inilah yang kemudian 

ditransmisikan melalui pendidikan kultural sehingga pelestarian hutan tidak 

bergantung pada kontrol eksternal, tetapi tumbuh sebagai kesadaran kolektif 

yang hidup dan diwariskan lintas generasi. 

Dalam sistem pengetahuan indigenous, alam tidak diposisikan sebagai 

objek yang berdiri di luar manusia dan dapat dieksploitasi sesuka hati, tetapi 

sebagai bagian dari jaringan kehidupan yang saling terkait dan saling 

bergantung. Hutan, tanah, air, serta makhluk hidup lainnya dipahami memiliki 

nilai intrinsik yang melekat pada keberadaannya, bukan semata nilai guna bagi 

kepentingan manusia. Cara pandang ini menempatkan manusia sebagai bagian 

dari ekosistem, bukan sebagai penguasa tunggal yang berhak menentukan nasib 

alam secara sepihak. 

Oleh karena itu, kerusakan terhadap alam tidak dipahami semata 

sebagai persoalan ekologis atau teknis, melainkan sebagai pelanggaran etis yang 

mengganggu keseimbangan hidup bersama. Merusak hutan berarti merusak 

tatanan relasi antara manusia, alam, dan nilai-nilai yang menopang kehidupan 

komunitas. Perspektif ini membentuk kesadaran bahwa setiap tindakan manusia 

memiliki konsekuensi moral dan sosial yang melampaui kepentingan individu. 
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Pandangan etis terhadap alam inilah yang menjadikan pengetahuan 

indigenous memiliki daya ikat yang kuat dalam praktik pelestarian lingkungan. 

Larangan, aturan adat, dan ritual tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol sosial, tetapi juga sebagai sarana pendidikan nilai yang menanamkan 

rasa hormat, tanggung jawab, dan kehati-hatian dalam berinteraksi dengan 

alam. Dengan demikian, pelestarian lingkungan tumbuh bukan dari rasa takut 

terhadap sanksi semata, melainkan dari kesadaran mendalam tentang 

keterikatan manusia dengan seluruh jaringan kehidupan. 

Cara pandang etis terhadap alam tersebut menjadikan pelestarian 

lingkungan bukan sekadar kewajiban fungsional, melainkan tanggung jawab 

moral yang tertanam dalam kesadaran kolektif komunitas. Kesadaran ini 

membentuk orientasi hidup bersama, menentukan hal yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan, serta mengarahkan relasi manusia dengan alam secara 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, pelestarian lingkungan tidak dipaksakan dari 

luar, tetapi tumbuh dari dalam sebagai bagian dari identitas dan nilai hidup 

bersama. 

Pendidikan memegang peran kunci dalam memastikan agar kesadaran 

moral tersebut tidak terputus oleh perubahan zaman. Melalui proses pendidikan 

kultural yang berlangsung dalam keluarga, komunitas, dan kepemimpinan adat, 

nilai-nilai tentang penghormatan terhadap alam terus diperbarui, diperkuat, dan 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan cara inilah, 

pelestarian lingkungan menjadi praktik hidup yang berkesinambungan, bukan 

sekadar respons sesaat terhadap krisis ekologis. 

Kesadaran moral yang tertanam dalam pengetahuan indigenous 

membutuhkan kerangka pemahaman yang mampu membacanya secara utuh 

sebagai proses pendidikan. Pada titik inilah etnopedagogi menjadi penting. 

Etnopedagogi menyediakan lensa analitis untuk memahami cara nilai, 

pengetahuan, dan etika hidup diwariskan dan dipelihara melalui budaya, bukan 

semata melalui institusi pendidikan formal. Dengan pendekatan ini, pendidikan 

tidak dipersempit sebagai aktivitas pengajaran, melainkan dipahami sebagai 

proses kultural yang membentuk cara manusia berpikir, merasa, dan bertindak 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.3 Etnopedagogi sebagai Lensa Memahami 
Pendidikan Berbasis Budaya 

Etnopedagogi hadir sebagai pendekatan yang memungkinkan kita 

membaca pendidikan dalam konteks budaya tertentu. Berbeda dari pedagogi 

formal yang terstruktur, terstandar, dan berorientasi pada capaian akademik, 

etnopedagogi memandang pendidikan sebagai proses kultural yang hidup dan 

berlangsung melalui tradisi, adat istiadat, ritual, cerita lisan, pesan, larangan, 

serta keteladanan yang hadir dalam relasi sosial komunitas. Pendidikan tidak 

ditempatkan sebagai ruang terpisah dari kehidupan, tetapi menyatu dengan 

praktik hidup masyarakat itu sendiri. 

Dalam perspektif etnopedagogi, proses belajar terjadi ketika individu 

terlibat langsung dalam kehidupan komunitasnya. Anak-anak belajar bukan 

hanya dari perihal yang dikatakan, melainkan dari apa yang dilakukan dan 

dicontohkan. Nilai-nilai tentang hubungan manusia dengan alam, tentang batas 

etis dalam memanfaatkan sumber daya, serta tentang tanggung jawab sosial 

ditanamkan melalui pengalaman konkret dan pengulangan praktik hidup. 

Dengan demikian, etnopedagogi menekankan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual, partisipatif, dan berakar pada pengalaman kolektif. 

Pendekatan ini menantang asumsi dominan dalam praktik pendidikan 

modern yang kerap memosisikan pendidikan bermakna sebagai sesuatu yang 

bersifat universal, seragam, dan terlepas dari konteks sosial-budaya tempat 

peserta didik hidup. Dalam banyak sistem pendidikan formal, makna 

pembelajaran sering disamakan dengan capaian kognitif yang dapat 

distandardisasi sehingga konteks lokal diperlakukan sebagai unsur tambahan, 

bukan sebagai fondasi pembelajaran. Etnopedagogi justru menegaskan bahwa 

pendidikan bermakna pada hakikatnya bersifat kontekstual.  Makna pendidikan 

tidak lahir dari universalitas isi semata, melainkan dari kemampuannya 

merespons realitas sosial, kultural, dan ekologis yang dihadapi manusia dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, konteks lokal bukan penghalang bagi 

kebermaknaan pendidikan, tetapi justru sumber utama yang membuat proses 

belajar relevan, hidup, dan berakar. 

Dalam konteks pelestarian lingkungan, etnopedagogi membantu 

menjelaskan mengapa etika ekologis dapat tumbuh lebih kuat ketika nilai-nilai 

budaya dijadikan fondasi pembelajaran.  Ketika relasi manusia–alam dipahami 
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melalui sistem makna yang hidup dalam budaya setempat, perilaku ekologis 

tidak dipraktikkan sebagai kewajiban eksternal, tetapi sebagai bagian dari 

identitas dan tanggung jawab moral. Pendidikan lingkungan, dalam kerangka 

ini, tidak berhenti pada pemahaman konseptual tentang alam, tetapi membentuk 

cara pandang, sikap, dan laku hidup yang berkelanjutan. 

Bertolak dari pemahaman bahwa pendidikan bermakna pada 

hakikatnya bersifat kontekstual, menjadi jelas bahwa pembacaan terhadap 

praktik pendidikan dalam komunitas adat tidak dapat dilakukan dengan 

kacamata pendidikan formal yang terlepas dari ruang hidup dan budaya. 

Pendidikan dalam konteks ini tidak dapat direduksi menjadi sistem pengajaran 

yang seragam, tetapi harus dipahami sebagai proses kultural yang tumbuh dari, 

dijalani dalam, dan diwariskan melalui kehidupan sehari-hari. Untuk itulah, 

buku ini menggunakan etnopedagogi sebagai lensa analitik, yakni sebuah 

pendekatan yang memungkinkan pendidikan dibaca sebagai praktik hidup yang 

berakar pada pengetahuan indigenous, nilai budaya, dan relasi ekologis yang 

konkret. Dengan menggunakan etnopedagogi sebagai lensa, buku ini tidak 

hanya mendeskripsikan praktik pelestarian hutan masyarakat Kajang Dalam, 

tetapi juga berupaya memahami mekanisme pendidikan nilai yang 

memungkinkan praktik tersebut bertahan lintas generasi. 

Dalam perspektif etnopedagogi, belajar tidak selalu hadir sebagai 

aktivitas yang disadari secara eksplisit sebagai “belajar”. Anak-anak menyerap 

nilai, norma, dan pengetahuan dengan cara hidup di dalamnya melalui 

keterlibatan dalam aktivitas keluarga, partisipasi dalam ritual komunitas, serta 

interaksi sehari-hari dengan alam di sekitarnya. Proses ini berlangsung secara 

alamiah, tanpa batas tegas antara ruang belajar dan ruang hidup. Pendidikan, 

dalam konteks ini tidak dipisahkan dari kehidupan, tetapi menyatu dengannya. 

Apa yang dipelajari tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi membentuk cara 

merasa, bersikap, dan bertindak. Melalui pengalaman langsung dan 

pengulangan praktik hidup, nilai-nilai tentang tanggung jawab, penghormatan 

terhadap alam, dan kebersamaan tertanam secara mendalam dalam diri 

individu. Dengan demikian, pendidikan etnopedagogis bekerja sebagai proses 

pembentukan manusia seutuhnya bukan hanya sebagai individu yang 

mengetahui, tetapi sebagai anggota komunitas yang memahami perannya dalam 

menjaga keseimbangan kehidupan. 

Pendekatan etnopedagogi menjadi penting untuk memahami cara nilai-

nilai tertentu dapat bertahan lintas generasi tanpa bergantung pada kurikulum 
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tertulis atau perangkat instruksional formal. Keberlanjutan nilai tidak ditopang 

oleh dokumen, tetapi oleh praktik hidup yang terus diulang, disaksikan, dan 

dialami bersama. Melalui mekanisme inilah, nilai-nilai kultural tidak sekadar 

dihafal, tetapi diinternalisasi sebagai bagian dari identitas dan kesadaran kolektif 

komunitas. 

Etnopedagogi membantu menjelaskan alasan praktik pelestarian 

lingkungan dalam komunitas adat sering kali menunjukkan konsistensi yang 

lebih tinggi dibandingkan pendekatan yang semata-mata berbasis regulasi 

formal. Ketika pelestarian alam dibangun melalui pendidikan nilai yang hidup, 

ditanamkan sejak dini, diperkuat melalui keteladanan, dan dijaga oleh norma 

adat, kepatuhan tidak bergantung pada pengawasan eksternal. Sebaliknya, ia 

tumbuh sebagai komitmen internal yang mengarahkan tindakan individu dan 

komunitas dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, etnopedagogi menawarkan perspektif alternatif 

dalam memahami keberlanjutan lingkungan: bahwa kekuatan utama pelestarian 

tidak selalu terletak pada instrumen hukum atau teknologi, tetapi pada 

pendidikan kultural yang membentuk cara manusia memaknai alam dan 

posisinya di dalam jaringan kehidupan. Perspektif inilah yang menjadi kunci 

untuk membaca pengalaman masyarakat Kajang Dalam secara lebih utuh dan 

bermakna. 

Pemahaman tentang etnopedagogi sebagai proses pendidikan berbasis 

budaya membawa kita pada fondasi nilai yang menopang proses tersebut, yakni 

kearifan lokal. Jika etnopedagogi berfungsi sebagai lensa untuk membaca cara 

pendidikan berlangsung dalam konteks budaya, maka kearifan lokal merupakan 

isi dan energi yang menghidupi proses pendidikan itu sendiri. Kearifan lokal 

menjadi sumber nilai, pedoman etis, sekaligus rujukan praktis dalam 

membangun relasi manusia dengan alam secara berkelanjutan. 

 

2.4 Kearifan Lokal sebagai Fondasi 
Pendidikan Lingkungan 

Kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan, nilai, dan 

kebijaksanaan yang tumbuh dari pengalaman panjang suatu komunitas 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ia terbentuk melalui 

eksperimentasi praksis yang berkelanjutan, observasi ekologis jangka panjang, 
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serta refleksi kolektif atas konsekuensi dari setiap tindakan manusia terhadap 

alam dan kehidupan bersama. Proses ini berlangsung melalui pembelajaran 

lintas generasi dalam konteks sosial dan ekologis tertentu sehingga setiap nilai 

dan praktik yang diwariskan telah melalui penyaringan pengalaman dan 

pertimbangan etis yang matang.  Kearifan lokal tidak hadir sebagai teori abstrak, 

tetapi sebagai panduan hidup yang membumi, teruji oleh waktu, dan relevan 

dengan realitas tempat komunitas tersebut hidup. 

Dalam konteks pendidikan lingkungan, kearifan lokal tidak hanya 

mengatur cara manusia memanfaatkan alam, tetapi juga membentuk etika dan 

tanggung jawab ekologis yang mengikat kehidupan bersama. Melalui kearifan 

lokal, alam dipahami bukan sekadar sebagai sumber daya ekonomi, melainkan 

sebagai ruang hidup yang harus dijaga keseimbangannya. Nilai-nilai tentang 

batas pemanfaatan, penghormatan terhadap makhluk hidup lain, serta kehati-

hatian dalam mengambil keputusan ekologis ditanamkan sebagai bagian dari 

pendidikan nilai sejak dini. 

Kearifan lokal bekerja sebagai fondasi pendidikan lingkungan karena ia 

mengintegrasikan pengetahuan ekologis dengan dimensi moral dan sosial. 

Aturan adat, larangan, ritual, dan cerita kolektif berfungsi sebagai instrumen 

pendidikan yang menanamkan kesadaran akan keterikatan manusia dengan 

alam.  Melalui mekanisme ini, pendidikan lingkungan tidak bergantung pada 

kampanye sesaat atau instruksi normatif, tetapi tumbuh sebagai kesadaran 

hidup yang terus diperbarui dan diperkuat dalam praktik keseharian. 

Dengan menjadikan kearifan lokal sebagai fondasi pendidikan 

lingkungan, pelestarian alam tidak diposisikan sebagai agenda eksternal yang 

dipaksakan, tetapi sebagai bagian dari identitas dan tanggung jawab komunitas. 

Perspektif ini memungkinkan pendidikan lingkungan berjalan secara 

berkelanjutan karena berakar pada nilai-nilai yang diyakini, dihidupi, dan 

diwariskan lintas generasi.  Kerangka inilah yang kelak menjadi penting untuk 

memahami cara masyarakat Kajang Dalam membangun dan menjaga etika 

ekologis melalui sistem nilai dan pendidikan kultural yang hidup. 

Dalam konteks pelestarian hutan hujan tropis, kearifan lokal berfungsi 

sebagai fondasi pendidikan lingkungan yang efektif dan berkelanjutan. Nilai-

nilai tentang batasan pemanfaatan alam, kesederhanaan hidup, serta 

penghormatan terhadap makhluk hidup lainnya tidak diajarkan secara abstrak, 

tetapi ditanamkan sejak dini melalui praktik budaya yang dijalani bersama. 

Anak-anak belajar mengenali batas bukan melalui larangan formal semata, 
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melainkan melalui pengalaman hidup yang menunjukkan konsekuensi dari 

setiap tindakan terhadap alam. 

Pendidikan lingkungan dalam kerangka kearifan lokal tidak hadir 

sebagai mata pelajaran yang terpisah dari kehidupan, tetapi menyatu dengan 

aktivitas sehari-hari.  Aktivitas di hutan, memanfaatkan hasil alam, mengikuti 

ritual, hingga menaati aturan adat menjadi ruang pembelajaran yang sarat 

makna ekologis.  Melalui proses ini, nilai-nilai lingkungan tidak hanya dipahami 

secara kognitif, tetapi juga dihayati sebagai bagian dari identitas dan tanggung 

jawab moral individu dalam komunitas. 

Pendekatan semacam ini menjadikan pendidikan lingkungan tidak 

bergantung pada transfer pengetahuan sesaat, tetapi pada pembentukan 

kesadaran jangka panjang.  Ketika nilai-nilai ekologis hidup dalam praktik 

keseharian, pelestarian hutan tidak memerlukan pengawasan eksternal yang 

ketat karena telah menjadi bagian dari kesadaran kolektif.  Inilah kekuatan 

utama kearifan lokal sebagai fondasi pendidikan lingkungan yang membentuk 

manusia yang tidak sekadar tahu tentang pentingnya hutan, tetapi merasa 

terikat untuk menjaganya sebagai bagian dari kehidupan bersama. 

Dengan cara inilah, kearifan lokal menjembatani pengetahuan ekologis 

dan pembentukan karakter manusia.  Ia tidak hanya mengajarkan hal-hal yang 

perlu diketahui tentang alam, tetapi juga membimbing cara seharusnya manusia 

bersikap dan bertindak dalam relasinya dengan lingkungan.  Pengetahuan 

tentang hutan, tanah, dan makhluk hidup lainnya tidak berhenti sebagai 

informasi, tetapi diterjemahkan menjadi sikap hormat, kehati-hatian, dan 

tanggung jawab moral. 

Dalam kerangka ini, pendidikan lingkungan tidak berhenti pada 

penguasaan konsep atau kesadaran kognitif semata, tetapi berujung pada 

tindakan nyata yang berkelanjutan.  Ketika pengetahuan menyatu dengan nilai 

dan karakter, pelestarian lingkungan tidak lagi bergantung pada pengawasan 

atau sanksi eksternal, tetapi tumbuh dari kesadaran internal individu dan 

kolektif.  Inilah kekuatan kearifan lokal sebagai fondasi pendidikan lingkungan: 

ia membentuk manusia yang tidak hanya memahami pentingnya menjaga alam, 

tetapi juga bersedia dan mampu melakukannya sebagai bagian dari cara hidup. 

Sintesis antara pengetahuan, nilai, dan tindakan yang dimungkinkan 

oleh kearifan lokal memperlihatkan bahwa pendidikan lingkungan yang 

bermakna tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya tempat manusia hidup. 

Kesadaran ini sekaligus membuka ruang kritik terhadap arah pedagogi modern 
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yang selama ini cenderung menempatkan pendidikan dalam kerangka universal 

dan terstandar. Ketika pendidikan diperlakukan sebagai sistem yang seragam, 

ruang bagi pengalaman hidup, nilai lokal, dan kebijaksanaan budaya menjadi 

semakin sempit. 

 

2.5 Etnopedagogi sebagai Ruang Dialog 
Pengetahuan Global dan Kearifan Lokal  

Dalam diskursus pendidikan kontemporer, persoalan utama bukan lagi 

memilih antara pengetahuan global atau kearifan lokal, melainkan cara 

keduanya dapat didialogkan secara bermakna.  Tantangan Pendidikan termasuk 

pendidikan lingkungan, tidak terletak pada kekurangan pengetahuan ilmiah 

global, tetapi pada keterbatasannya ketika dilepaskan dari konteks sosial, 

kultural, dan ekologis tempat manusia hidup.  Pengetahuan yang tidak berakar 

pada pengalaman dan realitas lokal berisiko menjadi abstrak, terasing, dan 

kurang berdaya dalam membentuk sikap serta tindakan nyata. 

Pada titik inilah etnopedagogi menempatkan dirinya bukan sebagai 

penolakan terhadap pengetahuan global, melainkan sebagai ruang dialog 

epistemik yang memungkinkan nilai, pengalaman hidup, dan pengetahuan 

indigenous berinteraksi secara setara dengan wacana global. Melalui dialog ini, 

pendidikan tidak lagi bergerak dalam logika penyeragaman, tetapi dalam logika 

pemaknaan, menghubungkan kerangka analitis dan konseptual global dengan 

kedalaman konteks lokal yang hidup. Etnopedagogi, dengan demikian, 

membuka kemungkinan bagi pendidikan lingkungan yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga transformatif karena nilai-nilai keberlanjutan dibangun 

dari perjumpaan antara pengetahuan ilmiah dan kebijaksanaan hidup yang telah 

teruji lintas generasi. 

Kerangka dialogis ini sekaligus memberikan dasar kritis terhadap 

kecenderungan pedagogi modern yang menguniversalkan model pendidikan 

tanpa mempertimbangkan keragaman budaya, sosial, dan ekologis peserta 

didik.  Standarisasi melalui kurikulum, metode, dan asesmen yang seragam 

kerap dimaksudkan untuk menjamin mutu dan kesetaraan. Namun, ketika 

diterapkan secara tunggal dan terlepas dari konteks, pendekatan tersebut 

berisiko mengabaikan pengalaman hidup peserta didik sehingga proses 

pembelajaran menjadi terputus dari realitas sosial dan lingkungan tempat 
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pengetahuan seharusnya berakar.  Dalam konteks inilah, etnopedagogi tidak 

hadir sebagai kritik destruktif terhadap pedagogi modern, tetapi sebagai upaya 

melengkapi dan mengontekstualisasikannya agar pendidikan benar-benar 

bermakna dan berdaya guna. 

Ketika pendidikan dilepaskan dari konteks budaya dan ekologisnya, 

pembelajaran berisiko menjadi abstrak dan terasing dari kehidupan nyata 

peserta didik.  Konsep-konsep yang dipelajari tidak selalu berkelindan dengan 

pengalaman sehari-hari, sementara pengetahuan lokal yang sesungguhnya 

relevan dan bermakna justru tersisih.  Dalam konteks pelestarian lingkungan, 

pendekatan pedagogi yang terlalu universal dan terstandar sering kali gagal 

membangun keterikatan emosional serta tanggung jawab moral terhadap alam, 

karena nilai-nilai keberlanjutan tidak berakar pada pengalaman hidup peserta 

didik itu sendiri. 

Kritik terhadap pedagogi universal ini tidak dimaksudkan sebagai 

penolakan terhadap kontribusi pendidikan modern, tetapi sebagai penegasan 

atas keterbatasannya ketika diterapkan secara tunggal dan tanpa dialog dengan 

konteks lokal. Pendidikan yang terlalu menekankan keseragaman melalui 

kurikulum, metode, dan asesmen yang seragam berisiko mereduksi 

kompleksitas manusia dan lingkungannya.  Akibatnya, pembelajaran cenderung 

kehilangan daya kontekstual dan etis, terutama ketika dihadapkan pada 

persoalan lingkungan yang bersifat kompleks, kontekstual, dan sarat nilai. 

Dalam kerangka inilah, etnopedagogi dan kearifan lokal menawarkan 

alternatif yang substantif.  Dengan menempatkan budaya dan pengalaman 

hidup sebagai pusat pembelajaran, pendidikan tidak lagi dipahami sebagai 

proses penyeragaman, tetapi sebagai proses pemaknaan. Perspektif ini 

memungkinkan pendidikan lingkungan berkembang tidak hanya sebagai 

transfer pengetahuan global tentang perubahan iklim, deforestasi, atau 

keanekaragaman hayati, tetapi juga sebagai proses pembentukan etika ekologis 

yang berakar kuat pada realitas sosial dan ekologis tempat peserta didik hidup. 

Pendidikan lingkungan yang tidak berakar pada konteks budaya 

cenderung menghasilkan pengetahuan yang bersifat kognitif semata.  Peserta 

didik mungkin memahami konsep-konsep ekologis secara teoritis, tetapi 

pemahaman tersebut sering berhenti pada ranah “tahu”, tanpa berkembang 

menjadi kesadaran moral dan tindakan nyata.  Ketika nilai-nilai pelestarian 

dipersepsi sebagai wacana abstrak yang jauh dari kehidupan sehari-hari, 

kesadaran ekologis menjadi rapuh dan mudah tergeser oleh kepentingan praktis 
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jangka pendek.  Pendidikan semacam ini berisiko melahirkan individu yang 

memahami pentingnya menjaga lingkungan, tetapi tidak merasa terikat secara 

etis untuk melakukannya. 

Sebaliknya, pendidikan yang berakar pada budaya memungkinkan nilai-

nilai lingkungan dihayati sebagai bagian dari identitas dan cara hidup.  Ketika 

pelestarian alam dipahami melalui pengalaman konkret, praktik keseharian, dan 

nilai yang diyakini bersama, pengetahuan ekologis memperoleh daya dorong 

etis yang lebih kuat.  Inilah titik krusial yang sering luput dalam pedagogi yang 

terlalu terstandar: bahwa keberlanjutan lingkungan membutuhkan pendidikan 

yang tidak hanya mencerdaskan pikiran, tetapi juga membentuk karakter, 

komitmen, dan orientasi hidup manusia. 

Etnopedagogi memperkuat pendekatan ini dengan menempatkan 

budaya lokal sebagai sumber belajar yang sah dan bernilai.  Pengetahuan dan 

praktik lokal tidak dipandang sebagai pengetahuan pinggiran, tetapi sebagai 

basis pembelajaran yang kaya pengalaman, relevan dengan konteks, dan teruji 

oleh waktu.  Pengakuan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih bermakna, 

tetapi juga lebih berakar pada realitas hidup peserta didik. 

Lebih jauh, etnopedagogi berperan memberdayakan komunitas.  Ketika 

pengetahuan lokal diakui dan diintegrasikan dalam proses pendidikan, 

komunitas tidak lagi diposisikan sebagai objek pendidikan, tetapi sebagai subjek 

pengetahuan yang memiliki otoritas atas pengalaman dan kebijaksanaannya 

sendiri.  Pendidikan, dengan demikian, menjadi sarana penguatan identitas 

kultural, kepercayaan diri kolektif, dan tanggung jawab bersama, termasuk 

dalam menjaga lingkungan. 

Dalam praktiknya, etnopedagogi membangun pendidikan sebagai ruang 

dialog antara pengetahuan global dan kearifan lokal, bukan arena dominasi 

salah satunya. Pengetahuan global menyediakan kerangka analitis dan 

perspektif luas, sementara kearifan lokal menghadirkan kedalaman konteks dan 

etika praktik.  Dialog ini memungkinkan lahirnya pembelajaran yang adaptif, 

reflektif, dan berkelanjutan, pembelajaran yang tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk cara manusia memaknai alam dan 

posisinya di dalam jaringan kehidupan. 

Kesadaran bahwa pendidikan perlu dibangun sebagai dialog antara 

pengetahuan global dan kearifan lokal membawa kita pada pertanyaan yang 

lebih mendasar: bagaimana nilai dan praktik pelestarian lingkungan dapat 

bertahan melampaui satu generasi? Keberlanjutan sejati tidak diukur dari 
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keberhasilan program jangka pendek, tetapi dari kemampuan suatu masyarakat 

menjaga konsistensi nilai dan tindakan dalam rentang waktu yang panjang.  

Pada titik inilah, etnopedagogi menunjukkan relevansinya yang paling 

mendasar sebagai fondasi pendidikan lingkungan yang berkelanjutan lintas 

generasi. 

 

2.6 Etnopedagogi dan Keberlanjutan Lintas 
Generasi 

Keberlanjutan pelestarian lingkungan tidak hanya bergantung pada 

kebijakan, regulasi, atau kemajuan teknologi, tetapi juga pada kemampuan suatu 

masyarakat mewariskan nilai, pengetahuan, dan praktik hidupnya lintas 

generasi.   Kebijakan dapat berubah, teknologi dapat berganti, namun nilai yang 

tertanam kuat dalam kesadaran kolektif memiliki daya tahan yang jauh lebih 

panjang.   Di sinilah peran etnopedagogi menjadi sangat krusial. 

Melalui proses pendidikan kultural yang berlangsung secara konsisten, 

etnopedagogi memastikan bahwa nilai-nilai pelestarian lingkungan tidak 

berhenti sebagai wacana normatif atau slogan moral.  Nilai tersebut dihidupkan 

melalui praktik keseharian, keteladanan orang dewasa, ritual komunitas, serta 

aturan adat yang mengatur relasi manusia dengan alam.  Anak-anak tidak hanya 

diajarkan hal yang harus dijaga, tetapi cara menjaga alam sebagai bagian dari 

kehidupan bersama. 

Etnopedagogi bekerja dengan cara menanamkan nilai sejak dini dan 

memperkuatnya sepanjang daur hidup individu. Proses pewarisan ini tidak 

bersifat linear atau satu arah, tetapi berlangsung dalam relasi timbal balik antara 

generasi tua dan generasi muda.  Dengan demikian, pendidikan menjadi ruang 

dialog antargenerasi yang memungkinkan nilai-nilai lama terus direfleksikan, 

disesuaikan, dan dimaknai ulang tanpa kehilangan prinsip dasarnya. 

Ketika nilai-nilai pelestarian lingkungan telah terinternalisasi sebagai 

bagian dari identitas kolektif suatu komunitas, keberlanjutan tidak lagi 

bergantung pada pengawasan eksternal atau penegakan aturan formal. 

Tindakan menjaga alam dilakukan karena kesadaran moral dan rasa tanggung 

jawab yang tumbuh dari dalam, bukan semata-mata karena kepatuhan terhadap 

regulasi.   Dalam kondisi ini, perilaku ekologis menjadi ekspresi dari cara hidup, 

bukan respons sesaat terhadap larangan atau sanksi. 
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Di sinilah letak kekuatan utama etnopedagogi dalam memastikan 

keberlanjutan lintas generasi. Etnopedagogi bekerja bukan dengan 

mentransmisikan aturan secara instruksional, melainkan dengan membentuk 

manusia yang memahami relasinya dengan alam sebagai bagian dari jati diri. 

Melalui proses belajar yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari melibatkan 

pengalaman langsung, keteladanan, pengulangan praktik, dan norma sosial, 

nilai-nilai ekologis tidak hanya diketahui, tetapi juga dihayati dan dijalani. 

Pendidikan semacam ini melahirkan individu yang tidak sekadar hidup di 

lingkungan, tetapi hidup bersama lingkungan. 

Keberlanjutan yang dibangun melalui etnopedagogi bersifat jangka 

panjang karena ditopang oleh mekanisme pewarisan nilai yang konsisten.  Nilai, 

etika, dan praktik hidup diwariskan lintas generasi melalui interaksi sosial, 

struktur peran dalam komunitas, serta keterikatan emosional dengan ruang 

hidup.  Dengan demikian, keberlanjutan ekologis tidak bergantung pada 

keberhasilan program jangka pendek, tetapi pada stabilitas sistem pendidikan 

kultural yang terus bekerja dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Pemahaman ini memberikan kerangka konseptual penting untuk 

membaca praktik pelestarian lingkungan dalam komunitas-komunitas yang 

mampu menjaga relasi harmonis dengan alam dalam jangka waktu yang 

panjang. Alih-alih melihat keberhasilan pelestarian semata sebagai hasil 

kepatuhan terhadap aturan, etnopedagogi mengarahkan perhatian pada proses 

pendidikan nilai yang memungkinkan nilai-nilai tersebut bertahan, diperbarui, 

dan dimaknai ulang sesuai konteks zaman. 

Dengan landasan konseptual ini, pembaca disiapkan untuk memasuki 

pembahasan pada bab-bab berikutnya yang akan mengkaji secara lebih konkret 

cara etnopedagogi bekerja dalam konteks kehidupan nyata suatu komunitas. Bab 

selanjutnya tidak hanya akan menunjukkan hal yang dilakukan dalam praktik 

pelestarian hutan, tetapi juga cara agar praktik tersebut dapat bertahan lintas 

generasi melalui mekanisme pendidikan kultural yang hidup. 

Etnopedagogi memastikan bahwa generasi muda tidak sekadar 

mengetahui aturan, tetapi memahami makna yang melandasinya.  Pemahaman 

tersebut tidak dibangun melalui penjelasan abstrak atau doktrin normatif, tetapi 

tumbuh melalui pengalaman langsung dalam kehidupan komunitas. 

Keteladanan orang dewasa, keterlibatan dalam aktivitas kolektif, serta interaksi 

sehari-hari dengan lingkungan menjadi medium utama pembelajaran.  Anak-

anak belajar bukan hanya tentang hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 
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tetapi tentang alasan etis, sosial, dan ekologis yang menjadikan aturan tersebut 

bermakna dan layak dijaga bersama. 

Melalui mekanisme pewarisan semacam ini, nilai-nilai pelestarian 

lingkungan tidak diajarkan sebagai kewajiban formal yang terpisah dari 

kehidupan, tetapi dihidupi sebagai bagian dari cara berada manusia di dunia. 

Ritual, kerja bersama, dan praktik keseharian berfungsi sebagai ruang belajar 

yang efektif untuk menanamkan rasa tanggung jawab, kepedulian, dan 

kepemilikan terhadap alam.  Dalam proses ini, alam tidak diposisikan sebagai 

objek yang harus dikendalikan, tetapi sebagai bagian dari kehidupan yang harus 

dirawat dan dihormati. 

Dengan demikian, pelestarian lingkungan tidak dipahami sebagai 

proyek sesaat atau respons jangka pendek terhadap krisis, tetapi sebagai praktik 

hidup yang berkelanjutan dan melekat dalam identitas kolektif komunitas. 

Keberlanjutan tidak bergantung pada intensitas pengawasan atau kekuatan 

sanksi, tetapi pada kedalaman internalisasi nilai yang membentuk kesadaran 

moral individu dan komunitas. 

Pendekatan etnopedagogis ini memberikan pelajaran penting bagi upaya 

pelestarian hutan tropis di berbagai belahan dunia.   Keberlanjutan ekologis pada 

akhirnya memerlukan keberlanjutan pendidikan nilai, pendidikan yang berakar 

pada budaya, pengalaman hidup, dan relasi nyata manusia dengan alam.  Tanpa 

fondasi tersebut, berbagai intervensi teknis dan kebijakan berisiko kehilangan 

daya tahan jangka panjang karena tidak ditopang oleh kesadaran dan komitmen 

yang hidup dalam diri manusia itu sendiri. 

Pendekatan etnopedagogi memberikan pelajaran penting bagi upaya 

pelestarian hutan hujan tropis di berbagai belahan dunia.  Ia menunjukkan 

bahwa keberlanjutan ekologis tidak dapat dicapai semata-mata melalui 

intervensi kebijakan atau inovasi teknologi, tetapi memerlukan keberlanjutan 

pendidikan nilai yang berakar kuat pada budaya dan kehidupan nyata 

masyarakat.  Ketika nilai-nilai pelestarian ditanamkan sebagai bagian dari cara 

hidup, pendidikan tidak lagi berfungsi sekadar sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan kesadaran moral dan 

tanggung jawab ekologis yang bekerja lintas generasi. 

Dalam kerangka ini, pendidikan lingkungan menemukan maknanya 

yang paling mendasar.  Tujuannya bukan hanya membentuk individu yang 

memahami isu-isu ekologis secara konseptual, melainkan juga membangun 

komunitas yang memiliki etika hidup bersama alam.  Keberlanjutan hutan hujan 
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tropis, dengan demikian, sangat bergantung pada kemampuan suatu 

masyarakat menjaga kesinambungan nilai-nilai yang tidak hanya diajarkan, 

tetapi juga dihidupi, diwariskan, dan diperbarui melalui praktik keseharian 

dalam relasi sosial dan ekologis yang nyata. 

Kerangka etnopedagogi dan kearifan lokal yang telah diuraikan 

sepanjang bab ini tidak dimaksudkan sebagai abstraksi teoretis semata, tetapi 

sebagai lensa analitis untuk memahami praktik hidup masyarakat adat secara 

lebih utuh.  Kerangka ini membantu melihat bahwa pelestarian lingkungan 

bukanlah hasil dari kepatuhan mekanis terhadap aturan formal, melainkan buah 

dari proses pendidikan nilai yang panjang, berlapis, dan berakar dalam 

kebudayaan.  Tanpa pemahaman ini, praktik pelestarian hutan berisiko dibaca 

secara parsial, direduksi menjadi sekadar kebijakan, larangan, atau kearifan 

teknis sehingga kehilangan makna terdalamnya sebagai ekspresi etika hidup 

manusia dalam menjaga keseimbangan alam. 

Atas dasar pemahaman tersebut, bab-bab selanjutnya akan mengajak 

pembaca memasuki pengalaman konkret masyarakat Kajang Dalam.  Melalui 

kerangka etnopedagogi, praktik pelestarian hutan yang mereka jalani tidak akan 

dibaca sebagai fenomena lokal yang terpisah, melainkan sebagai manifestasi 

nyata dari pendidikan nilai yang hidup, berkelanjutan, dan relevan untuk dibaca 

dalam konteks tantangan ekologis global. 

 

2.7 Menyiapkan Lensa untuk Memahami 
Ammatoa dan Kajang Dalam 

Kerangka etnopedagogi dan kearifan lokal yang diuraikan dalam bab ini 

berfungsi sebagai lensa untuk membaca praktik hidup masyarakat Kajang 

Dalam.  Tanpa lensa ini, pelestarian hutan yang mereka lakukan berisiko 

dipahami secara dangkal, sekadar sebagai kepatuhan terhadap adat atau sebagai 

bentuk resistensi terhadap modernitas.  Cara pandang semacam itu cenderung 

menyederhanakan realitas sosial dan mengabaikan dimensi pendidikan nilai, 

etika hidup, serta sistem pengetahuan yang bekerja di balik praktik pelestarian 

tersebut. 

Dengan menggunakan lensa etnopedagogi, praktik masyarakat Kajang 

Dalam dapat dipahami sebagai hasil dari proses pendidikan kultural yang 

berlangsung lintas generasi.  Kepatuhan terhadap hukum adat, penghormatan 
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terhadap hutan, dan konsistensi dalam menjaga kesederhanaan hidup tidak 

muncul secara spontan, tetapi dibentuk melalui mekanisme pewarisan nilai yang 

melibatkan kepemimpinan Ammatoa, peran keluarga, ritual komunitas, serta 

pengalaman hidup sehari-hari yang sarat makna pedagogis. 

Pendekatan ini juga memungkinkan kita untuk melihat masyarakat 

Kajang Dalam bukan sebagai komunitas yang statis atau tertutup terhadap 

perubahan, melainkan sebagai komunitas yang memiliki sistem nilai dan 

pendidikan kultural yang adaptif.  Mereka memilih untuk mempertahankan 

prinsip-prinsip tertentu bukan karena ketertinggalan, melainkan karena 

keyakinan etis bahwa prinsip tersebut menjaga keseimbangan kehidupan 

manusia dan alam.  Dalam perspektif ini, pelestarian hutan tidak dipahami 

sebagai penolakan terhadap dunia luar, tetapi sebagai pilihan sadar yang berakar 

pada kebijaksanaan lokal. 

Dengan menyiapkan lensa konseptual ini, pembaca diajak memasuki 

pembahasan lanjutan dengan cara pandang yang lebih reflektif dan kontekstual. 

Pemahaman tentang Ammatoa dan Kajang Dalam tidak lagi berhenti pada 

deskripsi praktik, tetapi bergerak menuju pemaknaan atas nilai, pengetahuan, 

dan pendidikan kultural yang memungkinkan praktik tersebut bertahan.  Lensa 

inilah yang menjadi pijakan untuk membaca konteks sosial−budaya serta 

temuan empiris tentang peran Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam dalam 

pelestarian hutan hujan tropis pada bab berikutnya. 

Sebaliknya, melalui perspektif etnopedagogi, praktik-praktik tersebut 

dapat dipahami sebagai hasil dari sistem pendidikan kultural yang bekerja 

secara konsisten dan berjangka panjang.   Pelestarian hutan tidak muncul sebagai 

tindakan insidental atau reaksi sesaat terhadap ancaman ekologis, tetapi sebagai 

buah dari proses pendidikan nilai yang tertanam dalam struktur kehidupan 

masyarakat. 

Dalam konteks ini, Ammatoa, ajaran Pasang, dan kehidupan sehari-hari 

masyarakat Kajang Dalam membentuk satu kesatuan sistem pendidikan yang 

utuh.  Kepemimpinan moral Ammatoa memberikan arah dan keteladanan, 

Pasang berfungsi sebagai sumber nilai dan norma yang mengikat, sementara 

praktik hidup sehari-hari menjadi ruang aktualisasi dan internalisasi nilai 

tersebut. Ketiganya saling menguatkan dalam menanamkan kesadaran ekologis, 

menjaga konsistensi perilaku kolektif, serta memastikan keberlanjutan hutan 

hujan tropis lintas generasi. 
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Dengan cara pandang ini, pelestarian hutan di Kajang Dalam tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan kultural yang hidup.  Hutan dijaga bukan 

semata karena aturan adat, melainkan karena nilai-nilai tentang kehidupan, 

keseimbangan, dan tanggung jawab moral telah menjadi bagian dari jati diri 

komunitas.  Pemahaman inilah yang menegaskan bahwa keberhasilan Ammatoa 

dan masyarakat Kajang Dalam dalam menjaga hutan tropis hanya dapat dibaca 

secara utuh melalui lensa etnopedagogi, sebuah lensa yang akan digunakan 

secara konsisten dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya. 

Bab ini, dengan demikian, menjadi jembatan konseptual yang 

menghubungkan kerangka pemikiran dengan pembahasan empiris pada 

bagian-bagian berikutnya.  Melalui etnopedagogi dan kearifan lokal sebagai 

lensa analisis, pembaca diajak untuk melampaui deskripsi permukaan dan 

memasuki pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pelestarian hutan 

yang dijalankan masyarakat Kajang Dalam.  Fokus pembacaan tidak berhenti 

pada apa yang mereka lakukan, tetapi diarahkan pada nilai, pengetahuan, serta 

sistem pendidikan kultural yang memungkinkan praktik tersebut bertahan 

secara konsisten lintas generasi. 

Kerangka konseptual ini menegaskan bahwa keberlanjutan ekologis 

tidak dapat dipahami semata-mata sebagai hasil kepatuhan terhadap aturan atau 

efektivitas kebijakan, tetapi sebagai buah dari proses pendidikan nilai yang 

hidup, berlapis, dan berakar kuat dalam struktur sosial−budaya komunitas. 

Dengan cara pandang ini, pelestarian hutan tidak lagi diposisikan sebagai 

tindakan teknis, tetapi sebagai ekspresi dari etika hidup bersama alam yang 

dibentuk dan diwariskan melalui mekanisme kultural. 

Berangkat dari landasan konseptual tersebut, pembahasan selanjutnya 

akan memasuki konteks sosial-budaya masyarakat Kajang Dalam secara lebih 

konkret.  Uraian difokuskan pada posisi Ammatoa, sistem adat, serta dinamika 

kehidupan keseharian masyarakat sebagai ruang aktual berlangsungnya 

pendidikan kultural dan pewarisan nilai ekologis.  Pada bagian berikutnya, 

konteks sosial−budaya ini akan dipaparkan bersamaan dengan penjelasan 

mengenai pendekatan dan proses eksplorasi lapangan yang digunakan sehingga 

pembaca memiliki pijakan empiris yang memadai untuk memahami cara 

etnopedagogi bekerja dalam praktik nyata pelestarian hutan hujan tropis. 
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Bab 3  
Konteks Sosial Budaya dan 
Metodologi Eksplorasi 
Kajang Dalam 
 

Bab ini mengantarkan pembaca dari kerangka konseptual menuju 

realitas empiris masyarakat Kajang Dalam. Jika bab sebelumnya membangun 

lensa etnopedagogi dan kearifan lokal sebagai alat baca, maka bab ini 

menyajikan konteks sosial-budaya tempat nilai-nilai tersebut hidup, sekaligus 

menjelaskan cara penelitian ini dilakukan untuk memahami praktik pelestarian 

hutan secara mendalam dan kontekstual. 

Pemahaman terhadap masyarakat Kajang Dalam tidak dapat dilepaskan 

dari lanskap sosial, budaya, dan spiritual yang membentuk kehidupan mereka 

sehari-hari.  Identitas komunitas, struktur kepemimpinan adat, sistem 

kepercayaan, serta relasi manusia dengan alam merupakan satu kesatuan yang 

saling terkait.  Tanpa memahami konteks ini, praktik pelestarian hutan berisiko 

dibaca secara parsial, terlepas dari makna, nilai, dan proses pendidikan kultural 

yang menopangnya.  

Bab ini juga menjelaskan pendekatan metodologis yang digunakan 

dalam eksplorasi lapangan.  Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengukur 

atau menguji praktik masyarakat Kajang Dalam dengan standar eksternal, 

melainkan untuk memahami pengalaman hidup mereka dari perspektif internal 

komunitas.   Orientasi penelitian diarahkan pada upaya menangkap makna yang 

dilekatkan masyarakat terhadap hutan, adat, dan relasi manusia–alam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Atas dasar tersebut, pendekatan eksploratif–kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti memasuki realitas sosial dan kultural masyarakat secara 

lentur, terbuka, dan reflektif.  Pendekatan ini tidak berangkat dari hipotesis yang 

kaku, tetapi dari kepekaan terhadap konteks, dialog dengan subjek penelitian, 

serta keterbukaan terhadap temuan yang muncul dari lapangan.  Pengetahuan 

dipahami bukan sebagai variabel yang berdiri di luar kehidupan, melainkan 

sebagai sesuatu yang hidup, dihayati, dan diproduksi bersama dalam praktik 

sosial komunitas. 

Meskipun berorientasi kualitatif, penelitian ini juga menggunakan 

instrumen kuesioner atau angket sebagai bagian dari strategi pengumpulan data. 

Penggunaan kuesioner tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi 
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statistik atau pengukuran kuantitatif yang bersifat reduksionisme, tetapi 

berfungsi sebagai alat pemetaan awal dan penguat pemahaman kualitatif. 

Angket digunakan untuk menangkap kecenderungan umum, pola persepsi, 

serta tingkat keselarasan pandangan masyarakat terhadap nilai-nilai adat, hutan, 

dan kepemimpinan Ammatoa. 

Dalam kerangka eksploratif–kualitatif, kuesioner berfungsi sebagai 

instrumen penunjang reflektif, bukan sebagai pusat analisis.  Temuan dari 

angket tidak dibaca secara terpisah, tetapi diinterpretasikan secara dialogis 

bersama data observasi, wawancara, dan pengalaman lapangan.  Dengan 

demikian, angket membantu peneliti mengidentifikasi isu-isu kunci, 

memperkaya konteks interpretasi, serta memandu pendalaman data kualitatif, 

tanpa menggeser fokus utama penelitian pada pemaknaan dari dalam 

komunitas. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian menangkap baik kedalaman 

makna maupun konsistensi pola nilai dalam masyarakat Kajang Dalam. 

Dimensi-dimensi seperti keyakinan kultural, ketaatan terhadap hukum adat, dan 

otoritas moral Ammatoa tidak hanya dipahami melalui narasi individual, tetapi 

juga dilihat dalam keterkaitannya dengan pola pandangan kolektif yang hidup 

dalam komunitas.  Dengan cara ini, kuesioner berperan sebagai jembatan antara 

pengalaman individual dan kesadaran kolektif. 

Secara keseluruhan, penggunaan pendekatan eksploratif–kualitatif yang 

diperkaya dengan kuesioner mencerminkan upaya penelitian untuk menjaga 

keseimbangan antara keterbukaan interpretatif dan ketelitian pemahaman. 

Penelitian ini tidak berpretensi menilai atau menstandarkan praktik masyarakat 

Kajang Dalam, tetapi berusaha memahami logika internal, nilai, dan mekanisme 

pendidikan kultural yang memungkinkan pelestarian hutan hujan tropis 

bertahan secara konsisten lintas generasi.  Pendekatan metodologis ini sejalan 

dengan tujuan utama buku, yakni membaca pelestarian hutan sebagai proses 

pendidikan nilai yang hidup, utuh, dan bermakna. 

Dengan memadukan pemaparan konteks sosial−budaya masyarakat 

Kajang Dalam dan penjelasan metodologi eksplorasi lapangan, bab ini 

diletakkan sebagai fondasi konseptual dan metodologis bagi pembahasan 

temuan empiris pada bagian selanjutnya.  Pendekatan eksploratif–kualitatif 

yang digunakan diperkaya dengan instrumen kuesioner sebagai alat pemetaan 

reflektif memungkinkan penelitian ini menangkap pengalaman hidup, nilai, dan 

praktik lokal secara utuh, tanpa mereduksinya ke dalam ukuran-ukuran 

eksternal yang asing bagi komunitas. 

Melalui kerangka ini, pembaca diajak untuk memasuki dunia Kajang 

Dalam dengan sikap memahami, bukan menghakimi; mendengarkan, bukan 

sekadar mengamati.  Praktik pelestarian hutan dibaca bukan sebagai 

serangkaian tindakan terpisah, tetapi sebagai bagian dari sistem kehidupan yang 



 33 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

terjalin antara keyakinan kultural, hukum adat, kepemimpinan moral, dan 

proses pendidikan nilai yang hidup dalam keseharian masyarakat. 

Dengan landasan pemahaman tersebut, bab ini menyiapkan pembaca 

untuk membaca temuan empiris secara lebih reflektif dan kontekstual.  Fokus 

pembacaan tidak berhenti pada apa yang dilakukan masyarakat Kajang Dalam, 

tetapi diarahkan pada cara praktik tersebut dapat bertahan lintas generasi.  Bab-

bab berikutnya akan mengelaborasi dinamika sosial−budaya, peran Ammatoa, 

serta mekanisme pendidikan kultural yang memungkinkan pelestarian hutan 

hujan tropis dijalankan secara konsisten sebagai bagian dari cara hidup 

komunitas. 

 

3.1 Kajang Dalam sebagai Ruang Hidup dan 
Ruang Belajar 

Wilayah adat Suku Kajang terbagi ke dalam dua bagian besar, yakni 

Kajang Luar (Ipantarang Embayya) dan Kajang Dalam (Ilalang Embayya). 

Pembagian ini tidak semata bersifat administratif atau geografis, tetapi 

mencerminkan perbedaan pola penghayatan dan ekspresi ajaran leluhur dalam 

kehidupan sehari-hari.  Kajang Dalam merupakan wilayah yang hingga kini 

menjalankan ajaran leluhur secara paling ketat dan simbolik, terutama dalam 

pengaturan praktik hidup, hukum adat, dan relasi manusia dengan alam. 

Konsistensi tersebut menjadikan Kajang Dalam sebagai ruang kultural yang 

relatif terjaga, tempat nilai, norma, dan praktik adat dijalankan secara utuh 

sebagai sistem kehidupan.  Sementara itu, masyarakat Kajang Luar tetap berada 

dalam lingkup adat Kajang, namun menjalani kehidupan dengan bentuk 

adaptasi yang lebih terbuka terhadap perubahan sosial dan pengaruh eksternal. 

Perbedaan ini tidak menunjukkan dikotomi ketaatan, tetapi menandai variasi 

cara komunitas mengelola keberlanjutan nilai leluhur dalam konteks sosial yang 

berbeda. 

Secara geografis, wilayah Kajang Dalam berada di Kabupaten 

Bulukumba, dengan lanskap perbukitan yang berpadu dengan hutan adat yang 

dijaga secara turun-temurun.  Jalur-jalur penghubung antardusun masih berupa 

tanah dan bebatuan, mencerminkan pilihan hidup masyarakat yang menjauh 

dari infrastruktur modern demi menjaga keselarasan dengan prinsip 

kesederhanaan (kamase-mase).  Kondisi fisik wilayah ini tidak hanya membentuk 

cara masyarakat bergerak dan berinteraksi, tetapi juga memengaruhi cara 

mereka belajar, bekerja, dan memaknai kehidupan. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, ruang hidup sekaligus merupakan 

ruang belajar.  Hutan adat, ladang, rumah, dan jalur setapak bukan sekadar latar 

aktivitas, melainkan arena pendidikan kultural tempat nilai-nilai diwariskan dan 
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diinternalisasi. Anak-anak belajar tentang batas, tanggung jawab, dan relasi 

dengan alam melalui keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari saat 

menyertai orang tua ke hutan, mengikuti ritual adat, serta mengamati aturan 

adat dijalankan secara konsisten oleh komunitas.  Proses belajar berlangsung 

tanpa ruang kelas formal, namun sarat makna pedagogis. 

Dalam konteks ini, lanskap kehidupan Kajang Dalam berfungsi sebagai 

kurikulum hidup.  Hutan adat menjadi sumber pengetahuan ekologis sekaligus 

wahana pembentukan etika; jalur-jalur tanah membentuk kesadaran akan 

kesederhanaan dan kehati-hatian; sementara keterbatasan penggunaan 

teknologi modern menegaskan pilihan sadar untuk hidup selaras dengan ajaran 

leluhur.  Pendidikan tidak berlangsung dalam ruang terpisah atau institusional, 

tetapi tumbuh dan berlangsung di dalam lingkungan hidup sehari-hari yang 

dihayati bersama. 

Memahami Kajang Dalam sebagai ruang hidup dan ruang belajar 

menjadi kunci untuk membaca praktik pelestarian hutan yang dilakukan 

masyarakatnya. Pelestarian tidak lahir dari intervensi eksternal atau instruksi 

sesaat, tetapi dari proses pendidikan kultural yang berakar kuat pada tempat, 

pengalaman, dan nilai yang dihidupi bersama.  Perspektif inilah yang 

menyiapkan pembaca untuk memahami konteks sosial−budaya Kajang Dalam 

membentuk sistem pendidikan nilai yang memungkinkan hutan hujan tropis 

tetap lestari lintas generasi. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, ruang hidup tidak dipahami sekadar 

sebagai wilayah fisik, melainkan sebagai ruang nilai yang sarat makna.  Hutan, 

rumah, kebun, jalan setapak, dan sungai dipandang sebagai bagian dari satu 

kesatuan ekosistem budaya yang membentuk cara hidup dan cara belajar 

masyarakat.  Setiap ruang memiliki fungsi pedagogis yang jelas, mengajarkan 

batas, tanggung jawab, kesederhanaan, serta relasi etis antara manusia dan alam. 

Di ruang-ruang inilah pendidikan berlangsung secara alami.  Anak-anak 

tidak belajar melalui ruang kelas formal dengan kurikulum tertulis, tetapi 

melalui keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari.  Mereka belajar 

dengan mengamati cara orang tua bersikap terhadap hutan, mengikuti ritme 

kerja di kebun, berjalan menyusuri jalan setapak dengan penuh kehati-hatian, 

serta memahami aturan adat yang mengatur relasi manusia dengan lingkungan 

sekitarnya. Proses belajar ini berlangsung terus-menerus, menyatu dengan 

pengalaman hidup, dan membentuk kesadaran ekologis sejak dini. 

Dengan demikian, ruang hidup masyarakat Kajang Dalam sekaligus 

berfungsi sebagai ruang pendidikan kultural.  Nilai-nilai tidak diajarkan sebagai 

konsep abstrak, tetapi dihidupi dalam praktik nyata.  Pendidikan tidak 

diarahkan untuk menguasai alam, tetapi untuk menjaga keseimbangan dan 

harmoni kehidupan.  Cara pandang inilah yang menjadikan pelestarian hutan 
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bukan sebagai kewajiban yang dipaksakan, melainkan sebagai konsekuensi etis 

dari cara hidup yang telah tertanam kuat dalam identitas kolektif masyarakat. 

Kondisi inilah yang menjadikan Kajang Dalam sebagai konteks yang 

sangat kaya untuk eksplorasi etnopedagogi.  Nilai, keyakinan, dan praktik hidup 

tidak berhenti sebagai narasi simbolik atau wacana kultural, tetapi dijalankan 

secara nyata dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.  Apa yang 

diyakini terwujud dalam tindakan, dan apa yang diajarkan tecermin dalam cara 

hidup.  Kesatuan antara nilai, praktik, dan ruang kehidupan tersebut 

menghadirkan pendidikan kultural yang hidup, sebuah sistem belajar yang tidak 

dirancang di atas kertas, tetapi tumbuh dan bertahan melalui pengalaman 

kolektif lintas generasi. 

Namun, untuk memahami kekhasan pendidikan kultural yang hidup di 

Kajang Dalam secara lebih utuh, konteks ini perlu dibaca secara relasional. 

Kajang Dalam tidak berdiri sebagai entitas yang terpisah, tetapi berada dalam 

satu kesatuan wilayah adat yang juga mencakup Kajang Luar.  Membaca 

dinamika kedua wilayah ini secara berdampingan menjadi penting untuk 

menyingkap perbedaan pola penghayatan dan penerapan ajaran Pasang serta 

hukum adat yang membentuk variasi cara hidup, cara belajar, dan cara 

memaknai relasi dengan modernitas.  Dari perspektif inilah, karakter 

etnopedagogi Kajang Dalam dapat dipahami bukan sebagai kebetulan kultural, 

melainkan sebagai hasil dari pilihan nilai dan praktik hidup yang dijalankan 

secara konsisten dalam konteks sosial-adat tertentu. 

 

3.2 Perbedaan Kajang Dalam dan Kajang Luar 

Secara kasatmata, masyarakat Kajang Dalam dan Kajang Luar 

memperlihatkan banyak kesamaan kultural.  Keduanya menggunakan bahasa 

yang sama, berasal dari rumpun etnis yang serupa, serta berbagi sejarah dan 

identitas kolektif sebagai bagian dari masyarakat adat Kajang.  Pola kekerabatan, 

tradisi dasar, serta pengakuan terhadap Pasang ri Kajang sebagai warisan 

leluhur masih terjalin di antara kedua wilayah ini.   Kesamaan-kesamaan 

tersebut kerap menimbulkan kesan bahwa cara hidup dan sistem nilai yang 

dianut oleh masyarakat Kajang Dalam dan Kajang Luar tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. 

Namun, ketika ditelaah secara lebih mendalam, perbedaan antara Kajang 

Dalam dan Kajang Luar tidak terletak pada identitas adatnya, melainkan pada 

pola penghayatan dan penerapan ajaran Pasang serta hukum adat dalam 

kehidupan sehari-hari. Perbedaan ini bukan sekadar variasi praktik teknis, tetapi 

menyangkut cara masyarakat memaknai ajaran leluhur, menegosiasikannya 

dengan perubahan zaman, dan menerjemahkannya dalam pilihan hidup 
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konkret. Pada titik inilah batas kultural antara Kajang Dalam dan Kajang Luar 

mulai tampak secara lebih jelas bukan sebagai garis pemisah yang menilai, 

melainkan sebagai spektrum ekspresi adat yang hidup. 

Masyarakat Kajang Luar umumnya menunjukkan sikap yang lebih 

terbuka dan adaptif terhadap modernitas. Kehadiran listrik, kendaraan 

bermotor, alat komunikasi, serta berbagai perangkat teknologi modern diterima 

sebagai bagian dari dinamika kehidupan kontemporer.  Modernitas dipandang 

sebagai sesuatu yang dapat dinegosiasikan dan dimanfaatkan untuk menunjang 

kehidupan, selama tidak secara langsung mengganggu keharmonisan sosial dan 

relasi antarwarga.  Dalam konteks ini, hukum adat tetap diakui sebagai rujukan 

nilai, namun penerapannya cenderung bersifat lebih kontekstual dan fleksibel, 

menyesuaikan dengan perubahan sosial dan kebutuhan praktis masyarakat. 

Pendekatan semacam ini tidak dapat dipahami sebagai pelemahan adat, 

tetapi sebagai bentuk adaptasi kultural yang mencerminkan cara masyarakat 

Kajang Luar merespons perubahan tanpa sepenuhnya melepaskan ikatan 

identitas adatnya.  Dengan demikian, perbedaan antara Kajang Dalam dan 

Kajang Luar tidak bersifat dikotomis antara “taat” dan “tidak taat”, tetapi 

menunjukkan variasi cara menghidupkan adat dalam konteks sosial yang 

berbeda. Pemahaman relasional inilah yang penting untuk membaca dinamika 

etnopedagogi di Kajang Dalam secara lebih adil dan kontekstual, tanpa 

menempatkan salah satu wilayah sebagai ukuran normatif bagi yang lain. 

Sebaliknya, masyarakat Kajang Dalam secara sadar menerapkan pola 

pembatasan diri terhadap penggunaan perangkat dan teknologi modern.  Pilihan 

ini tidak lahir dari keterpaksaan, keterbelakangan, atau keterisolasian, 

melainkan ekspresi ketaatan nilai terhadap ajaran Pasang ri Kajang dan prinsip 

hidup kamase-mase.  Dalam kerangka ini, kesederhanaan tidak dimaknai sebagai 

kekurangan material, tetapi sebagai kebajikan moral yang menuntun manusia 

untuk hidup secukupnya, menjaga pengendalian diri, serta menghindari 

kecenderungan berlebihan yang berpotensi merusak relasi sosial dan ekologis. 

Pembatasan terhadap teknologi modern di Kajang Dalam juga berfungsi 

sebagai mekanisme kultural penjaga konsistensi nilai. Dengan mengendalikan 

intensitas intervensi eksternal, masyarakat Kajang Dalam berupaya memastikan 

bahwa ritme hidup, relasi antarmanusia, dan hubungan dengan alam tetap 

bergerak dalam koridor ajaran leluhur.  Pilihan hidup tanpa listrik, kendaraan 

bermotor, dan infrastruktur modern tertentu bukan sekadar kondisi material 

wilayah, melainkan bagian dari sistem nilai yang dijalani secara sadar. 

Dalam konteks ini, jalan tanah, rumah sederhana, dan pola hidup minim 

teknologi berfungsi sebagai pengingat etis yang terus-menerus.  Unsur-unsur 

tersebut mengajarkan kehati-hatian dalam bertindak, kesadaran akan batas, serta 

kedekatan manusia dengan lingkungan alamnya.  Dengan demikian, lanskap 

hidup Kajang Dalam tidak hanya merepresentasikan pilihan gaya hidup, tetapi 
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juga bekerja sebagai media pendidikan kultural yang membentuk sikap, 

kebiasaan, dan etika ekologis masyarakat secara berkelanjutan. 

Dalam perspektif etnopedagogi, perbedaan antara Kajang Dalam dan 

Kajang Luar memperlihatkan variasi orientasi nilai membentuk konteks 

pendidikan kultural yang berbeda.  Kajang Luar merepresentasikan pola 

pewarisan nilai yang lebih terbuka dan bersifat dialogis terhadap dinamika 

modernitas, sementara Kajang Dalam menunjukkan konteks pendidikan nilai 

dijalankan dengan derajat konsistensi dan keterikatan yang lebih tinggi terhadap 

ajaran Pasang dan hukum adat.  Perbedaan ini membantu menjelaskan mengapa 

praktik pelestarian hutan di Kajang Dalam dapat bertahan dengan kekuatan 

yang luar biasa: bukan semata karena keberadaan aturan adat, melainkan karena 

nilai-nilai tersebut diinternalisasi dan dijalani secara menyeluruh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan tersebut tidak tepat dipahami sebagai sekadar variasi gaya 

hidup atau tingkat “kemajuan”, tetapi sebagai refleksi dari pilihan nilai kolektif 

yang dihidupi secara sadar. Di Kajang Dalam, pembatasan terhadap 

penggunaan teknologi modern dimaknai sebagai upaya etis untuk menjaga 

keseimbangan hidup, mengendalikan dorongan berlebihan, serta membatasi 

kecenderungan eksploitatif terhadap alam.  Prinsip ini tidak berhenti pada 

tataran simbolik, tetapi berpengaruh langsung pada cara masyarakat berelasi 

dengan hutan dan lingkungan sekitarnya: cara hutan dimasuki, dimanfaatkan 

secara terbatas, dijaga bersama, dan dihormati sebagai bagian integral dari 

kehidupan. 

Memahami perbedaan ini menjadi penting agar pembaca tidak 

menyamaratakan praktik hidup dan sistem nilai masyarakat Kajang secara 

keseluruhan.  Meskipun berada dalam satu kesatuan wilayah adat dan berbagi 

identitas kultural yang sama, orientasi nilai dan cara menghidupi ajaran leluhur 

membentuk konteks pendidikan kultural yang berbeda di masing-masing 

wilayah.  Atas dasar inilah, buku ini secara khusus memusatkan perhatian pada 

Kajang Dalam sebagai fokus utama eksplorasi etnopedagogi pelestarian hutan, 

yakni konteks nilai, hukum adat, dan praktik hidup bertemu secara paling 

konsisten dalam menopang keberlanjutan hutan hujan tropis. 

 

3.3 Pendekatan Penelitian: Eksplorasi 
Etnopedagogi 

Penegasan fokus pada Kajang Dalam sebagai lokus utama kajian 

menuntut pendekatan penelitian yang mampu menangkap kompleksitas nilai, 

keyakinan, dan praktik hidup masyarakat secara utuh. Oleh karena itu, 

penelitian yang melandasi buku ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
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orientasi eksploratif.  Pendekatan ini dipilih bukan semata sebagai pilihan 

metodologis, melainkan sebagai konsekuensi logis dari tujuan penelitian yang 

ingin memahami pendidikan kultural sebagaimana ia dihidupi oleh masyarakat 

Kajang Dalam. 

Pendekatan eksploratif memungkinkan peneliti memasuki dunia 

kehidupan masyarakat tanpa membawa kerangka penilaian yang kaku.  Alih-

alih menguji hipotesis atau mengukur variabel tertentu, penelitian ini diarahkan 

untuk menelusuri makna yang terinternalisasi dalam praktik keseharian, cara 

nilai diwariskan, cara aturan adat dipatuhi, dan cara relasi manusia dengan 

hutan dibangun serta dijaga.  Fokus utama penelitian terletak pada proses, 

pengalaman, dan pemaknaan, bukan pada generalisasi atau kuantifikasi temuan. 

Dalam konteks etnopedagogi, pendekatan kualitatif menjadi sangat 

relevan karena pendidikan dipahami sebagai proses kultural yang tidak selalu 

terartikulasikan secara eksplisit.  Banyak nilai dan pengetahuan hidup dalam 

tindakan, kebiasaan, simbol, serta relasi sosial yang hanya dapat dipahami 

melalui keterlibatan, pengamatan mendalam, dan dialog yang reflektif. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap pendidikan sebagaimana ia 

berlangsung secara alami tanpa harus memaksanya ke dalam kategori-kategori 

formal. 

Orientasi eksploratif juga memberi ruang bagi peneliti untuk bersikap 

terbuka terhadap temuan-temuan yang tidak terduga.  Praktik hidup 

masyarakat Kajang Dalam tidak diasumsikan sejak awal sebagai model ideal 

atau sebaliknya, tetapi dipahami sebagai sistem kehidupan yang memiliki logika 

internalnya sendiri.  Dengan cara ini, penelitian berupaya menghormati 

pengetahuan lokal sebagai sumber pengetahuan yang sah, sekaligus membuka 

ruang dialog antara perspektif akademik dan pengalaman hidup masyarakat 

adat. 

Melalui pendekatan ini, eksplorasi etnopedagogi tidak hanya berfungsi 

untuk mendeskripsikan praktik pelestarian hutan, tetapi juga untuk memahami 

cara praktik tersebut dipelajari, diajarkan, dan diwariskan lintas generasi. 

Pendekatan penelitian menjadi jembatan yang memungkinkan pembacaan 

pelestarian hutan sebagai proses pendidikan nilai yang hidup sebuah proses 

yang akan diuraikan lebih lanjut melalui temuan empiris pada bab-bab 

berikutnya. 

Eksplorasi etnopedagogi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memadukan perspektif pendidikan, antropologi budaya, dan studi lingkungan. 

Pendekatan interdisipliner ini dipilih karena praktik pelestarian hutan pada 

masyarakat adat tidak dapat dipahami secara parsial atau sektoral.  Nilai-nilai 

pendidikan, keyakinan religio−kultural, serta tata kelola lingkungan tidak 

berdiri sendiri, tetapi saling terjalin dan saling menguatkan dalam membentuk 

satu sistem hidup yang utuh. 



 39 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

Melalui perspektif pendidikan, penelitian ini membaca cara nilai dan 

pengetahuan diwariskan, diinternalisasi, dan dijalankan dalam kehidupan 

sehari-hari. Perspektif antropologi budaya memungkinkan pemahaman 

terhadap makna simbolik, struktur sosial, serta praktik adat yang menopang 

keberlanjutan nilai tersebut.  Sementara itu, studi lingkungan memberikan 

kerangka untuk memahami implikasi konkret dari sistem nilai dan praktik 

hidup masyarakat terhadap pelestarian hutan hujan tropis.  Perpaduan ketiga 

perspektif ini memungkinkan pembacaan yang lebih komprehensif terhadap 

relasi antara manusia, budaya, dan alam. 

Pendekatan kualitatif eksploratif dan interdisipliner sebagaimana 

diuraikan sebelumnya menuntut cara kerja penelitian yang tidak sekadar 

mengumpulkan data, tetapi juga membangun pemahaman melalui relasi yang 

bermakna dengan komunitas yang diteliti.  Dalam konteks masyarakat Kajang 

Dalam, proses penelitian tidak dapat dilepaskan dari cara peneliti memasuki 

ruang hidup masyarakat, membangun kepercayaan, serta menempatkan diri 

secara etis dan reflektif di hadapan sistem nilai yang telah hidup jauh sebelum 

penelitian ini dilakukan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai proses 

memasuki lapangan dan posisi peneliti menjadi bagian penting dari keseluruhan 

eksplorasi etnopedagogi yang dibahas dalam subbagian berikutnya. 

Meskipun berorientasi kualitatif dan eksploratif, penelitian ini juga 

memanfaatkan angket sebagai instrumen pendukung.  Angket tidak digunakan 

untuk mengukur variabel secara kuantitatif atau melakukan generalisasi 

statistik, tetapi sebagai sarana pemetaan awal dan refleksi kolektif terhadap 

pemahaman masyarakat mengenai nilai, aturan adat, dan relasi dengan hutan. 

Fungsi angket dalam penelitian ini bersifat komplementer, membantu peneliti 

menangkap kecenderungan persepsi dan kesadaran bersama yang kemudian 

diperdalam melalui observasi dan wawancara.  Dengan demikian, angket 

berperan sebagai jembatan antara pengalaman individual dan pola makna 

kolektif, tanpa menggeser karakter eksploratif dan interpretatif dari pendekatan 

etnopedagogi yang digunakan.  Dengan pendekatan kualitatif eksploratif yang 

dilengkapi instrumen pendukung tersebut, penelitian ini menuntut kehadiran 

peneliti yang tidak sekadar teknis, tetapi juga relasional dan etis.  Oleh karena 

itu, proses memasuki lapangan dan posisi peneliti dalam kehidupan masyarakat 

Kajang Dalam menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 

eksplorasi etnopedagogi ini. 
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3.4 Proses Memasuki Lapangan dan Posisi 
Peneliti 

Memasuki wilayah Kajang Dalam tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan.  Wilayah ini bukan sekadar ruang geografis, melainkan ruang 

kultural yang dijaga oleh sistem nilai, aturan adat, dan kepemimpinan moral 

yang telah hidup lintas generasi.  Oleh karena itu, kehadiran peneliti menuntut 

kesiapan untuk memahami dan menghormati tatanan tersebut sejak awal.  

Proses memasuki lapangan dipahami sebagai bagian integral dari penelitian itu 

sendiri bukan sekadar tahap administratif sebelum pengumpulan data. 

Peneliti membangun relasi kultural melalui pendekatan persuasif yang 

menekankan sikap hormat, kesabaran, dan keterbukaan. Komunikasi awal 

dilakukan dengan perantara tokoh-tokoh yang memiliki posisi sosial dan 

kultural penting di masyarakat, sebagai bentuk penghargaan terhadap struktur 

adat yang berlaku.  Setiap langkah memasuki ruang hidup masyarakat 

dilakukan dengan memperhatikan norma, larangan, dan tata krama adat, 

termasuk cara berpakaian, cara berkomunikasi, serta sikap tubuh dalam 

berinteraksi. 

Keterlibatan dalam aktivitas keseharian masyarakat menjadi bagian 

penting dari proses membangun kepercayaan.  Peneliti tidak memosisikan diri 

sebagai pengamat yang berjarak, tetapi berusaha hadir secara wajar dalam ritme 

kehidupan komunitas mengikuti kegiatan di rumah, kebun, dan ruang-ruang 

sosial lainnya.  Melalui keterlibatan ini, pengetahuan tidak hanya diperoleh 

melalui wawancara atau percakapan formal, tetapi juga melalui pengamatan, 

pengalaman langsung, dan refleksi atas praktik hidup yang dijalani masyarakat. 

Posisi peneliti dalam penelitian ini secara sadar ditempatkan sebagai 

pembelajar.  Pilihan ini didasarkan pada kesadaran bahwa eksplorasi 

etnopedagogi menuntut relasi yang setara antara peneliti dan masyarakat yang 

diteliti.  Pengetahuan lokal masyarakat Kajang Dalam diperlakukan sebagai 

sumber pengetahuan yang sah, bernilai, dan memiliki logika internalnya sendiri 

bukan sebagai objek yang harus diuji, diverifikasi, atau dibandingkan dengan 

standar eksternal.  Dengan menempatkan diri secara reflektif, peneliti berupaya 

memahami praktik hidup masyarakat Kajang Dalam dari perspektif mereka 

sendiri, sesuai dengan nilai, keyakinan, dan cara pandang yang mereka hidupi. 

Sikap sebagai pembelajar ini menjadi landasan etis yang penting untuk 

menghindari relasi yang timpang dan menjaga martabat komunitas adat.  

Peneliti tidak hadir sebagai otoritas pengetahuan yang menilai atau 

mengintervensi praktik hidup masyarakat, tetapi sebagai bagian dari proses 

belajar yang berlangsung bersama. Pendekatan ini memungkinkan 

terbangunnya komunikasi yang setara, saling menghormati, dan berbasis 
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kepercayaan, sebuah prasyarat utama untuk memahami pendidikan kultural 

yang hidup dan bekerja secara implisit dalam keseharian masyarakat Kajang 

Dalam. 

Melalui posisi tersebut, penelitian tidak berhenti pada aktivitas 

pengumpulan data, tetapi berkembang menjadi pengalaman belajar yang 

dialami secara langsung.  Peneliti terlibat dalam ritme kehidupan masyarakat, 

menyaksikan cara nilai dijalankan, cara aturan adat dipatuhi, serta cara relasi 

dengan alam dipraktikkan dalam keseharian.  Pengalaman ini memungkinkan 

pemahaman etnopedagogi tidak sekadar bersifat deskriptif, tetapi berakar pada 

keterlibatan, penghayatan, dan refleksi yang mendalam terhadap praktik hidup 

yang diamati.  Dalam kerangka ini, peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus 

partisipan.  Posisi ganda ini membuka ruang untuk menangkap makna-makna 

yang tidak selalu terartikulasikan secara verbal, tetapi hadir dalam tindakan, 

kebiasaan, simbol, dan relasi sosial yang membentuk proses pendidikan 

kultural.  Melalui keterlibatan langsung, peneliti tidak hanya mencatat apa yang 

tampak di permukaan, tetapi juga membaca nilai-nilai yang dijalankan secara 

konsisten dan diwariskan lintas generasi sebagai bagian dari sistem kehidupan 

masyarakat Kajang Dalam. 

Posisi peneliti sebagai pembelajar, pengamat, dan partisipan ini tidak 

hanya memengaruhi cara memahami praktik hidup masyarakat, tetapi juga 

menentukan strategi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 

Keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakat menuntut 

teknik pengumpulan data yang sensitif terhadap konteks budaya, etis dalam 

pelaksanaannya, serta mampu menangkap makna yang sering kali tersembunyi 

di balik praktik dan pengalaman hidup.  Oleh karena itu, teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dirancang untuk selaras dengan pendekatan 

etnopedagogi sehingga pengalaman, praktik, dan narasi hidup masyarakat 

Kajang Dalam dapat didokumentasikan secara utuh dan bermakna. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik utama yang saling 

melengkapi dan dirancang untuk menangkap kompleksitas kehidupan 

masyarakat Kajang Dalam secara utuh.  Teknik-teknik ini dipilih dengan 

mempertimbangkan konteks budaya, prinsip etika penelitian, serta kebutuhan 

untuk memahami praktik etnopedagogi yang kerap berlangsung secara implisit, 

tersirat dalam tindakan, dan tidak selalu terartikulasikan secara formal. 

Pertama, observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati secara 

langsung aktivitas keseharian masyarakat, pelaksanaan ritual adat, serta praktik 

pengelolaan hutan.  Observasi ini tidak hanya berfokus pada apa yang dilakukan 
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masyarakat, tetapi juga bagaimana, kapan, dan dalam konteks apa tindakan tersebut 

berlangsung.  Melalui keterlibatan langsung, peneliti dapat menangkap pola 

perilaku, kebiasaan, serta relasi sosial yang mencerminkan nilai dan norma yang 

dihidupi bersama.  Observasi partisipatif memungkinkan pemahaman terhadap 

makna-makna yang tidak selalu diungkapkan secara verbal, tetapi tersirat dalam 

tindakan, gestur, pilihan hidup, dan cara masyarakat berinteraksi dengan alam. 

Kedua, wawancara mendalam dilakukan untuk menggali perspektif, 

pengalaman, dan pemaknaan masyarakat terhadap nilai adat, ajaran Pasang, 

serta praktik pelestarian hutan.  Wawancara tidak diarahkan untuk memeroleh 

jawaban yang seragam atau terstandar, tetapi untuk memahami keberagaman 

cara pandang yang hidup di dalam komunitas.  Percakapan berlangsung secara 

fleksibel dan dialogis, menyesuaikan dengan situasi sosial dan kenyamanan 

narasumber sehingga memungkinkan munculnya narasi yang autentik, reflektif, 

dan berakar pada pengalaman hidup sehari-hari. 

Ketiga, dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk 

memperkaya dan memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara.  Dokumentasi meliputi catatan lapangan, foto, sketsa lanskap dan 

pemukiman, serta rekaman narasi lisan yang relevan dengan praktik hidup dan 

konteks budaya masyarakat.  Dokumen-dokumen ini membantu peneliti 

merekam detail-detail penting yang berpotensi terlewat dalam pengamatan 

langsung, sekaligus menjadi bahan refleksi dalam proses analisis tematik. 

Keempat, angket atau kuesioner digunakan secara selektif sebagai teknik 

pendukung bukan sebagai instrumen utama penelitian.  Penggunaan angket 

tidak dimaksudkan untuk melakukan pengukuran kuantitatif atau generalisasi 

statistik, tetapi untuk membantu memetakan kecenderungan pemahaman, 

sikap, dan persepsi masyarakat terhadap nilai adat, hukum adat, serta praktik 

pelestarian hutan. Angket disusun dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana 

dan kontekstual, serta digunakan sebagai sarana reflektif yang melengkapi 

temuan kualitatif dari observasi dan wawancara. 

Dalam kerangka etnopedagogi, angket diperlakukan sebagai alat bantu 

untuk membuka percakapan dan memperkaya pemahaman bukan sebagai 

instrumen verifikasi kebenaran tunggal.  Hasil angket dibaca secara interpretatif 

dan digunakan untuk memperkuat triangulasi data, membantu peneliti melihat 

pola umum tanpa mengabaikan kedalaman makna yang diperoleh melalui 

pendekatan kualitatif. 

Kombinasi keempat teknik tersebut memungkinkan terjadinya 

triangulasi sumber dan metode sehingga pemahaman yang diperoleh tidak 

bertumpu pada satu teknik atau satu perspektif semata.  Pengumpulan data 

dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau menghakimi 

praktik hidup masyarakat Kajang Dalam, tetapi untuk merangkai pemahaman 
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yang kaya, kontekstual, dan reflektif tentang cara nilai, pengetahuan, dan praktik 

hidup diwariskan serta dijalankan dalam keseharian. 

Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data sebagaimana diuraikan 

di atas menuntut kesadaran etis yang tinggi, terutama karena penelitian 

dilakukan dalam konteks masyarakat adat dengan sistem nilai dan aturan hidup 

yang kuat.  Setiap proses observasi, wawancara, dokumentasi, maupun 

pengisian angket dipahami bukan sekadar sebagai aktivitas metodologis, 

melainkan sebagai perjumpaan kultural yang memiliki implikasi moral.  Oleh 

karena itu, pembahasan mengenai etika penelitian menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari keseluruhan proses eksplorasi etnopedagogi, khususnya dalam 

menjaga penghormatan terhadap martabat, pengetahuan, dan kedaulatan 

budaya masyarakat Kajang Dalam. 

 

3.6 Etika Penelitian dalam Masyarakat Adat 

Penelitian yang dilakukan dalam konteks masyarakat adat menuntut 

kepekaan etis yang tinggi, karena menyangkut sistem nilai, kepercayaan, dan 

tatanan hidup yang telah dijaga secara turun-temurun.  Bagi masyarakat Kajang 

Dalam, adat bukan sekadar seperangkat aturan sosial, melainkan fondasi 

kehidupan yang mengatur relasi manusia dengan sesama, dengan alam, dan 

dengan tatanan kosmologis yang diyakini bersama.  Oleh karena itu, seluruh 

proses penelitian dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip 

penghormatan terhadap adat dan kedaulatan budaya masyarakat. 

Sejak tahap awal, peneliti memastikan bahwa kehadiran dan aktivitas 

penelitian dipahami dengan baik oleh masyarakat.  Persetujuan berdasarkan 

pemahaman (informed consent) tidak diperlakukan sebagai prosedur 

administratif semata, tetapi sebagai proses dialog yang berlangsung secara 

bertahap dan kontekstual.  Peneliti menjelaskan tujuan, ruang lingkup, serta 

kemungkinan implikasi penelitian dengan bahasa dan cara yang dapat 

dipahami, serta memberi ruang bagi masyarakat untuk menyatakan persetujuan 

maupun penolakan secara bebas tanpa tekanan. 

Kerahasiaan informan dijaga secara ketat sebagai bagian dari tanggung 

jawab etis peneliti.  Identitas individu, narasi personal, dan informasi sensitif 

yang diperoleh selama penelitian tidak dipublikasikan tanpa izin dan 

pertimbangan yang matang.  Peneliti berupaya memastikan bahwa setiap 

informasi yang disajikan dalam buku ini tidak merugikan individu maupun 

komunitas, serta tidak membuka ruang bagi stigmatisasi atau penyalahgunaan 

pengetahuan lokal. 

Lebih jauh, etika penelitian dalam konteks masyarakat adat juga 

mencakup komitmen untuk tidak mengganggu keseimbangan kehidupan adat. 
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Aktivitas penelitian dirancang agar tidak mengintervensi ritme kehidupan 

masyarakat, ritual adat, maupun praktik pengelolaan hutan yang sakral.  Peneliti 

menempatkan diri sebagai tamu yang belajar bukan sebagai pihak yang berhak 

mengubah atau menilai praktik hidup masyarakat. 

Dalam kerangka etnopedagogi, etika penelitian tidak hanya soal 

kepatuhan terhadap prinsip akademik, tetapi juga soal penghormatan terhadap 

pengetahuan lokal sebagai sistem hidup yang bernilai.  Dengan menjaga 

kepekaan etis, penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan pemahaman 

akademik yang mendalam, tetapi juga berkontribusi pada relasi yang adil, saling 

menghormati, dan berkelanjutan antara dunia akademik dan masyarakat Kajang 

Dalam. 

Selain itu, penelitian ini secara sadar diposisikan sebagai upaya 

dokumentasi dan refleksi bersama bukan sebagai bentuk eksploitasi 

pengetahuan lokal.  Pengetahuan, nilai, dan praktik hidup masyarakat Kajang 

Dalam diperlakukan sebagai warisan kultural yang layak dihormati, dipahami, 

dan dirawat keberlanjutannya.  Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan 

tidak hanya berkontribusi pada pengembangan wacana akademik, tetapi juga 

memberikan manfaat balik bagi masyarakat, khususnya dalam upaya 

pelestarian kearifan lokal dan keberlanjutan hutan adat yang menjadi sumber 

kehidupan mereka. 

Keseluruhan proses pengumpulan data yang dilakukan secara 

partisipatif, reflektif, dan etis memerlukan tahapan lanjutan berupa pengolahan 

dan penafsiran yang cermat.  Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket tidak diperlakukan sebagai fakta yang berdiri sendiri, 

tetapi sebagai narasi hidup yang perlu dibaca dalam konteks budaya dan 

pengalaman masyarakat.  Oleh karena itu, pembahasan mengenai analisis data 

dan validitas temuan menjadi penting untuk memastikan bahwa interpretasi 

yang dihasilkan tetap setia pada makna yang dimaksudkan oleh masyarakat 

Kajang Dalam, sekaligus memenuhi prinsip keabsahan dalam penelitian 

kualitatif. 

 

3.7 Analisis Data dan Validitas Temuan 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara tematik dengan 

menelusuri pola-pola makna yang muncul dari hasil observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, angket, dan dokumentasi lapangan. Proses analisis tidak 

dipahami sebagai tahapan mekanis yang terpisah dari kerja lapangan, tetapi 

sebagai proses yang berlangsung secara berkelanjutan sejak peneliti mulai 

berinteraksi dengan masyarakat Kajang Dalam.  Setiap catatan lapangan, 



 45 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

percakapan, dan pengalaman keterlibatan menjadi bagian dari proses refleksi 

yang terus diperbarui. 

Data dianalisis secara berulang dan reflektif untuk menangkap 

keterkaitan antara nilai, praktik hidup, dan konteks sosial-budaya yang 

melingkupinya.  Pola-pola makna tidak langsung ditarik sebagai kesimpulan, 

tetapi dibaca secara hati-hati melalui perbandingan antarperistiwa, antar-

informan, dan antar-situasi.  Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

membedakan antara fenomena yang bersifat insidental dan pola yang benar-

benar mencerminkan sistem nilai yang hidup dan dijalankan secara konsisten 

oleh masyarakat. 

Validitas temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik.  

Informasi yang diperoleh dari satu sumber atau satu metode selalu dikonfirmasi 

melalui sumber dan cara lain sehingga pemahaman yang dihasilkan tidak 

bertumpu pada perspektif tunggal. Selain itu, refleksi berkelanjutan dilakukan 

untuk menyadari posisi peneliti, asumsi yang dibawa, serta kemungkinan bias 

dalam proses interpretasi.  Refleksivitas ini menjadi bagian penting dalam 

menjaga kejujuran akademik sekaligus kesetiaan pada makna yang hidup di 

dalam komunitas. 

Pendekatan analisis dan validasi ini memungkinkan peneliti 

membedakan antara interpretasi personal dan makna kolektif yang benar-benar 

dihidupi oleh masyarakat Kajang Dalam.  Dengan demikian, temuan penelitian 

tidak hanya valid secara metodologis, tetapi juga relevan dan bermakna secara 

kultural.  Analisis data tidak dimaksudkan untuk mengabstraksikan kehidupan 

masyarakat ke dalam kategori-kategori kaku, tetapi untuk merangkai 

pemahaman yang utuh tentang cara etnopedagogi bekerja dalam praktik 

pelestarian hutan hujan tropis. 

Rangkaian pendekatan metodologis, proses memasuki lapangan, 

pertimbangan etis, serta strategi analisis dan validasi temuan yang telah 

diuraikan dalam bab ini membentuk landasan yang kokoh untuk membaca hasil 

penelitian secara utuh dan bermakna.  Kerangka ini menegaskan bahwa temuan 

empiris yang disajikan pada bab berikutnya tidak berdiri sebagai potongan data 

yang terlepas dari konteks, tetapi sebagai cerminan dari pengalaman hidup, 

sistem nilai, dan proses pendidikan kultural yang dihidupi masyarakat Kajang 

Dalam. 

Bab ini berfungsi sebagai fondasi kontekstual dan metodologis bagi 

pembahasan temuan empiris.  Melalui pemaparan tentang ruang hidup 

masyarakat Kajang Dalam, dinamika sosial−budaya yang menopang kehidupan 

adat, serta pendekatan penelitian yang bersifat eksploratif dan beretika, pembaca 

diajak untuk memahami kerangka besar tempat praktik pelestarian hutan 

tumbuh, dijalankan, dan diwariskan.  Pemahaman terhadap konteks ini menjadi 
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krusial agar praktik pelestarian hutan tidak dibaca secara terpisah dari realitas 

sosial, kultural, dan ekologis yang melingkupinya. 

Dengan bekal konseptual dan metodologis tersebut, temuan-temuan 

yang akan disajikan selanjutnya tidak diposisikan sebagai data lepas, tetapi 

sebagai ekspresi dari sistem pendidikan kultural yang hidup, hasil dari interaksi 

panjang antara nilai-nilai adat, kepemimpinan moral, dan praktik keseharian 

masyarakat.  Dalam perspektif ini, pelestarian hutan tidak dipahami semata 

sebagai kepatuhan terhadap aturan adat, tetapi sebagai proses belajar kolektif 

yang berlangsung secara konsisten dan berjangka panjang. 

Bagian ini sekaligus menegaskan bahwa eksplorasi etnopedagogi tidak 

dapat dilepaskan dari konteks sosial-budaya dan pendekatan penelitian yang 

reflektif serta beretika.  Cara masyarakat Kajang Dalam belajar, memaknai alam, 

dan menjalani kehidupannya menjadi kunci untuk memahami alasan praktik 

pelestarian hutan dapat bertahan lintas generasi.  Pendidikan, dalam konteks ini, 

hadir sebagai proses kultural yang hidup menyatu dengan ruang hidup, relasi 

sosial, dan sistem nilai yang dijaga bersama. 

Berangkat dari fondasi tersebut, pembahasan selanjutnya akan mengajak 

pembaca memasuki inti temuan penelitian, dengan menyoroti Ammatoa yang 

hadir sebagai pusat etnopedagogi, figur kepemimpinan moral, sekaligus penjaga 

hutan hujan tropis dalam kehidupan masyarakat Kajang Dalam.  Di sanalah 

nilai-nilai yang telah dibahas secara konseptual dan metodologis pada bab ini 

akan terlihat bekerja secara nyata dalam praktik hidup komunitas. 
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Bab 4  
Ammatoa: Kepemimpinan, 
Nilai, dan Etnopedagogi 
yang Hidup 

 
Temuan penelitian menempatkan Ammatoa sebagai figur sentral dalam 

kehidupan masyarakat Kajang Dalam.  Ammatoa tidak hanya dipahami sebagai 

pemimpin adat atau tokoh ritual keagamaan, tetapi juga sebagai penjaga nilai, 

pengarah kehidupan sosial, dan poros utama etnopedagogi pelestarian hutan 

hujan tropis.  Melalui kepemimpinan yang bersifat moral dan kosmologis, 

Ammatoa memastikan bahwa ajaran leluhur tidak berhenti sebagai simbol, 

tetapi dijalankan secara konsisten dalam praktik hidup masyarakat. 

Dalam konteks Kajang Dalam, kepemimpinan Ammatoa tidak 

beroperasi melalui mekanisme kekuasaan formal atau instrumen administratif, 

tetapi melalui otoritas nilai dan keteladanan.  Otoritas ini bersumber dari 

kepercayaan kolektif terhadap ajaran Pasang sebagai pedoman hidup, serta dari 

peran Ammatoa sebagai penjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan 

tatanan kosmos. Dengan demikian, kepemimpinan Ammatoa bersifat 

menyeluruh, menjangkau aspek spiritual, sosial, ekologis, dan pedagogis secara 

sekaligus. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelestarian hutan hujan tropis di 

Kajang Dalam tidak dapat dipisahkan dari peran Ammatoa sebagai pusat 

pendidikan kultural.  Nilai-nilai tentang kesederhanaan, batas pemanfaatan 

alam, tanggung jawab moral, dan penghormatan terhadap kehidupan 

diwariskan melalui kombinasi keteladanan, aturan adat, dan praktik keseharian 

yang dikawal secara ketat.  Pendidikan berlangsung bukan melalui pengajaran 

formal, melainkan melalui internalisasi nilai yang terus-menerus dalam 

kehidupan komunitas. 

Melalui paparan temuan empiris, bab ini menguraikan cara 

kepemimpinan Ammatoa bekerja sebagai sistem etnopedagogi yang hidup: 

mengajarkan, menjaga, dan mereproduksi nilai pelestarian hutan lintas generasi. 
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Dengan membaca Ammatoa sebagai pusat kepemimpinan nilai dan pendidikan 

kultural, bab ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang mengapa 

masyarakat Kajang Dalam mampu mempertahankan hutan adatnya di tengah 

tekanan perubahan zaman dan krisis ekologis global. 

 

4.1 Ammatoa dalam Kosmologi Kehidupan 
Kajang Dalam 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, Ammatoa bukan sekadar pemimpin 

adat atau tokoh ritual dalam pengertian formal, melainkan hadir sebagai poros 

kosmologis figur yang menautkan relasi manusia dengan Tuhan, alam, dan 

sesama dalam satu kesatuan tatanan hidup.  Kedudukan Ammatoa tidak 

dibentuk oleh mekanisme administratif, pemilihan politik, atau struktur 

kekuasaan formal, tetapi oleh amanah spiritual yang diyakini bersama sebagai 

kehendak kosmis.  Karena itu, kehadiran Ammatoa tidak dipersepsikan sebagai 

kekuasaan yang memerintah, tetapi sebagai penjaga keseimbangan kehidupan. 

Dalam kosmologi Kajang Dalam, kehidupan dipahami sebagai jaringan 

relasi yang saling terhubung.  Manusia tidak ditempatkan sebagai pusat yang 

menguasai alam, tetapi sebagai bagian dari keseluruhan ciptaan yang terikat 

oleh tatanan moral dan kosmologis.  Dalam jaringan relasi ini, Ammatoa 

menempati posisi penting bukan sebagai pembuat norma, melainkan sebagai 

penjaga dan pengemban amanah nilai-nilai leluhur.  Ammatoa dipahami sebagai 

penjaga Pasang ri Kajang-pesan leluhur yang diyakini bersumber dari Turie’ 

A’ra’na serta sebagai pengingat kolektif ketika batas-batas moral dalam relasi 

manusia dengan hutan, tanah, air, dan makhluk hidup lainnya mulai dilanggar. 

Melalui peran tersebut, Ammatoa memastikan bahwa kehidupan berjalan 

selaras dengan tatanan yang telah diwariskan, tanpa menambah atau 

mengurangi ajaran yang ada. 

Otoritas Ammatoa bersifat simbolik sekaligus praktis.  Secara simbolik, 

Ammatoa merepresentasikan kesinambungan antara dimensi spiritual dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Ia berperan sebagai penghubung antara 

kehendak Tuhan (Turie’ A’ra’na), pesan leluhur (Pasang), dan praktik hidup yang 

dijalankan dalam keseharian. Dalam kosmologi Kajang Dalam, kehidupan 

sehari-hari tidak dipahami sebagai ranah yang terpisah dari agama, melainkan 

sebagai ruang aktual, yaitu nilai-nilai religius harus diwujudkan secara nyata. 
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Secara praktis, otoritas Ammatoa tecermin dalam kemampuannya 

menjaga konsistensi pelaksanaan hukum adat, mengarahkan perilaku kolektif, 

serta memastikan bahwa nilai-nilai kesederhanaan (kamase-mase), kehati-hatian, 

dan penghormatan terhadap alam dijalankan secara berkelanjutan. Dalam 

berbagai percakapan dan wawancara, Ammatoa secara konsisten menekankan 

bahwa inti dari agama bukan terletak pada simbol atau ritual semata, melainkan 

pada kejujuran (lambusu’).  Kejujuran dipahami sebagai fondasi utama relasi 

manusia-jujur kepada Tuhan, kepada sesama, dan kepada alam.  Dengan 

perspektif ini, pelanggaran terhadap hutan atau adat tidak hanya dimaknai 

sebagai kesalahan sosial atau ekologis, tetapi sebagai ketidakjujuran moral yang 

merusak tatanan kehidupan secara keseluruhan. 

Kepercayaan terhadap Ammatoa dibangun melalui keteladanan hidup 

dan konsistensi moral bukan melalui paksaan.  Ammatoa hidup dalam 

kesederhanaan yang sama dengan masyarakatnya, berjalan tanpa alas kaki, 

berpakaian sederhana, dan mematuhi aturan adat tanpa pengecualian. 

Keteladanan inilah yang memperkuat legitimasi kepemimpinannya.  

Masyarakat tidak menaati Ammatoa karena takut terhadap sanksi semata, 

melainkan karena melihat kesatuan antara ajaran, ucapan, dan laku hidup yang 

ia perlihatkan. 

Dalam perspektif etnopedagogi, posisi Ammatoa sebagai poros 

kosmologis menjadikannya pusat pendidikan nilai yang hidup. Melalui 

kehadirannya, masyarakat, terutama generasi muda belajar tentang makna 

kepemimpinan moral, tanggung jawab ekologis, dan cara hidup yang selaras 

dengan alam.  Pendidikan tidak berlangsung melalui instruksi verbal yang 

sistematis, tetapi melalui internalisasi nilai yang dipancarkan oleh figur 

Ammatoa dalam setiap aspek kehidupannya.  Dengan demikian, kosmologi 

kehidupan Kajang Dalam tidak hanya diyakini, tetapi juga terus diajarkan dan 

dihidupi melalui sosok Ammatoa sebagai penjaga keseimbangan hidup. 

Dalam keseharian, Ammatoa tidak tampil dengan simbol-simbol 

kemegahan atau atribut kekuasaan yang mencolok. Ia hidup dalam 

kesederhanaan yang sama dengan masyarakatnya, misalnya berjalan tanpa alas 

kaki, menempati rumah sederhana, serta menjalani ritme hidup yang tidak 

dibedakan dari warga Kajang Dalam lainnya.  Cara berpakaian Ammatoa pun 

mengikuti ketentuan adat, yakni busana berwarna hitam dan putih yang 

dikenakan secara konsisten, tanpa ornamen tambahan atau penanda status 

sosial. 



 50 Bab 4 Ammatoa: Kepemimpinan, Nilai, dan Etnopedagogi yang Hidup 

Pakaian hitam dan putih tidak dimaksudkan sebagai simbol hierarki 

atau pembeda kekuasaan, tetapi sebagai penanda nilai. Warna hitam 

merepresentasikan kesederhanaan, keteguhan, dan sikap menahan diri dari 

keinginan berlebih, sementara warna putih melambangkan kejujuran, ketulusan, 

dan kejernihan niat.  Keduanya menyatu sebagai pengingat visual bahwa 

kepemimpinan Ammatoa tidak bertumpu pada kemewahan atau dominasi, 

tetapi pada integritas moral dan konsistensi hidup. 

Kesederhanaan dalam penampilan ini bukan sekadar pilihan personal, 

melainkan bagian dari amanah kepemimpinan yang harus dijalani secara nyata. 

Dengan hidup sebagaimana masyarakatnya hidup, Ammatoa menegaskan 

bahwa nilai tidak diajarkan melalui perintah verbal, tetapi diteladankan melalui 

praktik hidup sehari-hari.  Dalam konteks etnopedagogi, cara hidup Ammatoa 

berfungsi sebagai media pendidikan nilai yang paling efektif: ajaran tentang 

kejujuran, kesahajaan, dan pengendalian diri tidak disampaikan dalam bentuk 

doktrin, tetapi diperlihatkan secara terus-menerus dalam tindakan yang dapat 

disaksikan dan ditiru oleh komunitas. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, sikap hidup Ammatoa dibaca sebagai 

pesan nilai yang kuat yakni kepemimpinan bukan tentang dominasi, akumulasi 

kuasa, atau jarak sosial, melainkan tentang menjaga harmoni dan keseimbangan 

hidup bersama.  Dengan menanggalkan kemegahan, Ammatoa menempatkan 

dirinya sejajar dengan komunitas, sekaligus menegaskan bahwa otoritas sejati 

lahir dari keteladanan moral bukan dari simbol formal. 

Di titik inilah Ammatoa menjadi rujukan moral yang diikuti tanpa 

paksaan. Kepatuhan masyarakat tidak dibangun melalui rasa takut atau 

ancaman sanksi semata, tetapi melalui kepercayaan yang tumbuh dari 

konsistensi laku hidup.  Ketika Ammatoa menyerukan larangan merusak hutan, 

pesan tersebut memiliki daya ikat yang kuat karena masyarakat melihat bahwa 

larangan itu dijalankan terlebih dahulu dalam kehidupan sang pemimpin.  Hal 

yang diajarkan sejalan dengan apa yang dihidupi. 

Dalam perspektif etnopedagogi, kesederhanaan Ammatoa berfungsi 

sebagai medium pendidikan nilai yang paling efektif.  Generasi muda belajar 

tentang makna kepemimpinan, tanggung jawab, dan pengendalian diri bukan 

melalui ceramah atau instruksi formal, melainkan melalui pengamatan terhadap 

sosok yang hidup sesuai dengan nilai yang dijaganya.  Pendidikan berlangsung 

secara implisit, namun terus-menerus, membentuk kesadaran kolektif bahwa 
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menjaga hutan dan keseimbangan alam merupakan bagian dari etika hidup yang 

tak terpisahkan dari kepemimpinan moral. 

Kesederhanaan hidup dan keteladanan moral yang diperlihatkan 

Ammatoa tidak hanya membentuk kepatuhan sosial, tetapi juga melahirkan 

bentuk otoritas yang khas.  Otoritas ini tidak bersandar pada kekuasaan formal 

atau struktur hierarkis, tetapi tumbuh dari kepercayaan kolektif dan pengakuan 

kultural masyarakat. Dari sinilah kepemimpinan Ammatoa bekerja melalui 

simbol, makna, dan karisma yang hidup sebagai sebuah kekuatan yang tidak 

dipaksakan, tetapi diterima dan diinternalisasi.  Pemahaman terhadap dimensi 

inilah yang membawa pembahasan pada cara Ammatoa membangun dan 

memelihara otoritas simbolik serta karisma kultural dalam kehidupan 

masyarakat Kajang Dalam. 

 

4.2 Otoritas Simbolik dan Karisma Kultural 
Ammatoa 

Otoritas Ammatoa bekerja melalui simbol-simbol yang sunyi, tetapi 

memiliki daya pengaruh yang kuat dan berjangka panjang.  Pakaian serba hitam, 

pembatasan diri dari kemewahan, serta konsistensi menjalani hidup sederhana 

(kamase-mase) bukanlah ornamen budaya atau ekspresi estetika semata.  Simbol-

simbol tersebut merupakan bahasa pendidikan kultural yang terus berbicara 

kepada masyarakat tanpa ceramah, tanpa slogan, dan tanpa instruksi formal. 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kajang Dalam, simbol tidak 

dipahami sebagai hiasan, tetapi sebagai penanda nilai. Warna hitam, misalnya, 

dimaknai sebagai pengingat akan kesederhanaan, kesetaraan, dan penolakan 

terhadap sikap berlebihan.  Ketika simbol ini dikenakan secara konsisten oleh 

Ammatoa, ia menjelma menjadi pesan moral yang hidup bahwa kepemimpinan 

tidak diukur dari kemegahan, tetapi dari kemampuan menjaga keseimbangan 

hidup bersama. 

Karisma kultural Ammatoa tumbuh dari konsistensi antara simbol dan 

laku hidup.  Karisma ini bukan karisma personal yang dibangun melalui retorika 

atau pencitraan, melainkan karisma yang lahir dari kesatuan nilai, tindakan, dan 

keteladanan.  Masyarakat memercayai Ammatoa bukan karena ia memerintah, 

tetapi karena ia hidup sepenuhnya dalam nilai yang ia jaga.  Dari sinilah otoritas 

simbolik memperoleh legitimasi sosial yang kuat dan berkelanjutan. 
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Dalam perspektif etnopedagogi, simbol-simbol yang melekat pada 

Ammatoa berfungsi sebagai medium pembelajaran yang terus-menerus.  Anak-

anak dan generasi muda belajar membaca nilai melalui pengamatan terhadap 

simbol dan praktik hidup sang pemimpin.  Pendidikan nilai berlangsung secara 

implisit tanpa kurikulum tertulis namun efektif karena terintegrasi dalam ruang 

hidup dan ritme keseharian.  Simbol menjadi “teks hidup” yang dibaca, diingat, 

dan ditiru oleh komunitas. 

Otoritas simbolik ini juga berperan penting dalam menjaga kepatuhan 

terhadap hukum adat, termasuk dalam praktik pelestarian hutan.  Ketika 

Ammatoa menegaskan larangan merusak hutan, pesan tersebut memiliki 

kekuatan moral karena disampaikan oleh sosok yang telah lebih dahulu 

mengekang diri dan menolak kenikmatan duniawi.  Simbol kesederhanaan 

memperkuat pesan ekologis bahwa menjaga hutan adalah bagian dari 

pengendalian diri dan tanggung jawab moral terhadap kehidupan. 

Dengan demikian, otoritas simbolik dan karisma kultural Ammatoa 

tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan kultural masyarakat Kajang 

Dalam.  Melalui simbol yang hidup dan keteladanan yang konsisten, Ammatoa 

mentransformasikan nilai menjadi praktik, dan praktik menjadi kesadaran 

kolektif. Inilah bentuk kepemimpinan yang tidak memerlukan paksaan, tetapi 

mampu membentuk perilaku dan menjaga keberlanjutan hutan hujan tropis 

lintas generasi. 

Karisma Ammatoa tidak lahir dari retorika atau kemampuan 

mempengaruhi melalui kata-kata, tetapi dari keselarasan yang utuh antara 

ajaran dan laku hidup.  Apa yang diyakini, itulah yang dijalani, apa yang 

diajarkan, itulah yang diteladankan.  Kesatuan ini menjadikan Ammatoa sebagai 

figur yang dipercaya bukan karena klaim otoritas, melainkan karena konsistensi 

moral yang terus teruji dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, kepatuhan 

masyarakat terhadap Ammatoa tidak berakar pada rasa takut akan sanksi 

semata, tetapi pada keyakinan yang lebih dalam.  Mengikuti Ammatoa dipahami 

sebagai cara menjaga tatanan hidup yang telah diwariskan oleh leluhur yakni 

tatanan yang mengatur relasi manusia dengan alam, dengan sesama, dan dengan 

nilai-nilai kosmologis yang diyakini bersama. Kepatuhan menjadi bentuk 

kesadaran kolektif, bukan kepatuhan yang dipaksakan dari luar. 

Dalam kerangka etnopedagogi, pola kepatuhan semacam ini 

menunjukkan bahwa pendidikan nilai bekerja melalui internalisasi, bukan 

indoktrinasi.  Masyarakat belajar bahwa menjaga hutan, menaati adat, dan hidup 
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sederhana bukanlah kewajiban eksternal, melainkan bagian dari identitas dan 

martabat sebagai orang Kajang Dalam.  Ammatoa, melalui karismanya, berperan 

sebagai cermin moral tempat nilai-nilai tersebut terus dipantulkan dan 

diperbarui. 

Karisma yang lahir dari keselarasan ini juga memastikan keberlanjutan 

nilai lintas generasi.  Generasi muda tidak hanya mendengar kisah tentang ajaran 

leluhur, tetapi juga menyaksikan secara langsung ajaran itu hidup dalam sosok 

Ammatoa.  Dengan demikian, kepemimpinan Ammatoa tidak hanya menjaga 

keteraturan sosial pada masa kini, tetapi juga menjadi jembatan pedagogis yang 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan kehidupan Kajang 

Dalam. 

Karisma yang lahir dari keselarasan antara nilai dan laku hidup tersebut 

tidak berhenti pada pembentukan kepatuhan atau keteraturan sosial semata. 

Lebih dari itu, karisma Ammatoa bekerja sebagai mekanisme pendidikan yang 

terus-menerus, membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak masyarakat 

Kajang Dalam.  Melalui keteladanan, simbol, dan praktik keseharian, Ammatoa 

mentransformasikan kepemimpinan moral menjadi proses belajar kultural yang 

hidup.  Pada titik inilah peran Ammatoa melampaui figur pemimpin adat dan 

tampil sebagai pendidik kultural yang menanamkan nilai, menjaga ingatan 

kolektif, dan memastikan keberlanjutan ajaran leluhur lintas generasi. 

 

4.3 Ammatoa sebagai Pendidik Kultural 

Dalam kerangka etnopedagogi, Ammatoa menempati posisi sebagai 

pendidik kultural utama bagi masyarakat Kajang Dalam.  Ia tidak mengajar 

melalui ruang kelas, silabus, atau kurikulum tertulis, tetapi melalui keteladanan 

hidup, konsistensi sikap, dan penjagaan nilai yang dilakukan secara terus-

menerus.  Pendidikan berlangsung bukan sebagai aktivitas terpisah dari 

kehidupan, tetapi menyatu dengan ruang hidup dan ritme keseharian 

masyarakat. 

Ruang pendidikan dalam konteks ini meliputi rumah, kebun, hutan, 

serta rangkaian ritual adat yang dijalani bersama. Di ruang-ruang inilah nilai 

ditanamkan, diperagakan, dan diuji. Anak-anak belajar tentang batas 

pemanfaatan alam ketika mereka melihat hutan dijaga dan dihormati.  Mereka 

belajar tentang kesederhanaan dan pengendalian diri melalui cara hidup 
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Ammatoa dan orang-orang dewasa di sekitarnya.  Pendidikan terjadi melalui 

pengamatan, keterlibatan, dan pengalaman langsung bukan melalui penjelasan 

abstrak. 

Peran Ammatoa sebagai pendidik kultural juga terlihat dalam 

kemampuannya menjaga konsistensi nilai lintas situasi.  Ketika menghadapi 

godaan modernitas atau tekanan ekonomi, Ammatoa tetap memegang prinsip 

kamase-mase dan larangan merusak hutan.  Konsistensi ini menjadi pelajaran 

penting bagi masyarakat, bahwa nilai tidak bersifat situasional, tetapi pedoman 

hidup yang harus dijaga meski dalam kondisi sulit.  Dengan cara ini, Ammatoa 

mengajarkan keteguhan moral sebagai bagian dari pendidikan karakter. 

Dalam proses pendidikan kultural tersebut, Ammatoa tidak berperan 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi sebagai penjaga arah dan 

makna.  Ia memastikan bahwa ajaran Pasang terus dihidupi dan tidak tereduksi 

menjadi sekadar simbol atau cerita masa lalu.  Melalui otoritas moral dan 

karisma kulturalnya, Ammatoa mengoordinasikan peran keluarga, tetua adat, 

dan komunitas dalam membentuk ekosistem belajar yang utuh. 

Dari perspektif keberlanjutan, peran Ammatoa sebagai pendidik kultural 

menjelaskan mengapa nilai-nilai pelestarian hutan mampu bertahan lintas 

generasi di Kajang Dalam.  Pendidikan tidak bergantung pada institusi formal 

yang bisa berubah atau hilang, tetapi tertanam dalam struktur sosial dan budaya 

komunitas.  Dengan demikian, Ammatoa tidak hanya menjaga hutan sebagai 

entitas ekologis, tetapi juga menjaga sistem pendidikan nilai yang 

memungkinkan hutan tetap lestari dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Anak-anak di Kajang Dalam belajar terutama dengan mengamati. 

Mereka menyerap nilai tentang batasan perilaku, tanggung jawab terhadap 

alam, dan makna kesederhanaan bukan melalui nasihat yang berulang, 

melainkan melalui keterlibatan langsung dalam kehidupan sehari-hari.  Dari 

cara orang dewasa memperlakukan hutan, menggunakan sumber daya, hingga 

bersikap terhadap sesama, anak-anak menangkap pesan nilai yang konsisten 

dan konkret. 

Proses belajar ini membentuk internalisasi nilai yang kuat karena nilai 

tidak sekadar diketahui, tetapi dialami secara langsung.  Ketika anak-anak turut 

masuk ke kebun, berjalan di hutan, atau menyaksikan ritual adat, mereka belajar 

bahwa alam bukan ruang bebas eksploitasi, melainkan ruang hidup yang 

memiliki batas moral.  Nilai tentang kesederhanaan dan pengendalian diri 
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tertanam bukan sebagai larangan abstrak, tetapi sebagai bagian dari cara hidup 

yang dijalani bersama. 

Dalam proses tersebut, Ammatoa hadir sebagai figur sentral yang terus 

dibaca dan diteladani.  Tanpa menyusun silabus atau menetapkan capaian 

pembelajaran, Ammatoa menjalankan fungsi pendidikan melalui laku hidup 

yang konsisten.  Ia menjadi “kurikulum hidup” yang selalu hadir di ruang publik 

dan ruang privat komunitas.  Setiap tindakan, keputusan, dan sikap hidupnya 

mengandung pelajaran tentang kepemimpinan, tanggung jawab ekologis, dan 

kesetiaan pada nilai leluhur. 

Dengan menjadikan Ammatoa sebagai rujukan utama, pendidikan 

kultural di Kajang Dalam tidak bergantung pada ingatan verbal semata, tetapi 

pada pengalaman yang berulang dan bermakna.  Inilah yang menjelaskan 

mengapa nilai-nilai pelestarian hutan tidak mudah tergerus oleh perubahan 

zaman.  Ketika nilai dihidupi, bukan sekadar diajarkan, pendidikan menjadi 

proses yang berkelanjutan dan membentuk karakter kolektif masyarakat. 

Keteladanan Ammatoa sebagai “kurikulum hidup” tidak berdiri sendiri, 

tetapi berakar pada sumber nilai yang lebih mendasar, yakni ajaran Pasang ri 

Kajang.  Jika Ammatoa menghadirkan nilai melalui laku hidup yang diteladani, 

maka Pasang menyediakan kerangka normatif dan kosmologis yang menuntun 

arah pendidikan kultural tersebut.  Nilai-nilai yang diinternalisasi melalui 

pengamatan dan pengalaman sehari-hari memperoleh makna dan legitimasi 

melalui pesan-pesan leluhur yang hidup dalam Pasang.  Pada titik inilah, Pasang 

ri Kajang tidak hanya berfungsi sebagai aturan adat, tetapi juga tampil sebagai 

pedagogi hidup yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

masyarakat Kajang Dalam lintas generasi. 

 

4.4 Pasang ri Kajang sebagai Etnopedagogi 
Hidup 

Ajaran Pasang ri Kajang merupakan inti dari sistem pendidikan kultural 

masyarakat Kajang Dalam.  Pasang tidak hanya berfungsi sebagai hukum adat 

yang mengatur perilaku, tetapi juga sebagai pedoman nilai, etika, dan orientasi 

hidup yang membentuk cara manusia memahami relasinya dengan Tuhan 

(Turie’ A’ra’na), alam, dan sesama manusia.  Pasang diwariskan secara lisan lintas 

generasi dan dijaga melalui keteladanan Ammatoa serta kepatuhan kolektif 
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masyarakat sehingga keberlangsungannya tidak bergantung pada teks tertulis, 

melainkan pada praktik hidup yang konsisten. 

Sebagai pedagogi hidup, Pasang bekerja melalui pengulangan, 

pengalaman, dan pengawasan sosial yang mendidik. Nilai-nilainya tidak 

diajarkan melalui ceramah formal, tetapi diinternalisasi melalui tindakan sehari-

hari, misalnya saat cara membuka lahan, memanfaatkan hasil hutan, 

membangun rumah, berbicara, melangkah, dan menjalani ritual adat.  Dengan 

cara ini, setiap ruang kehidupan menjadi ruang belajar. 

Salah satu Pasang paling mendasar dalam pelestarian hutan berbunyi: 

“Anjo boronga anre nakkulle nipanraki.Punna nipanraki boronga, 

nupanraki kalennu.” 

(Hutan tidak boleh dirusak. Jika engkau merusaknya, sama 

halnya engkau merusak dirimu sendiri.) 

Pasang ini menegaskan bahwa hutan bukan objek eksternal, melainkan 

bagian dari eksistensi manusia.  Merusak hutan dipahami sebagai tindakan 

merusak diri sendiri dan tatanan kehidupan.  Etika ekologis yang dibangun 

bersifat eksistensial dan spiritual, bukan sekadar instrumental atau legalistik. 

Peran Ammatoa sebagai pemimpin adat tidak hanya mencerminkan otoritas 

moral, tetapi juga menunjukkan adanya struktur kekuasaan yang mengatur 

kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana distribusi kekuasaan, mekanisme kontrol sosial, serta ruang dissent 

(perbedaan pendapat) beroperasi dalam komunitas ini. Penguatan dimensi 

spiritual tersebut ditegaskan kembali dalam Pasang berikut: 

“Jagai borongnu na saba punna nujagai boronga nu jagai todoi 

aherenu.” 

(Jagalah hutanmu, karena dengan menjaganya engkau juga 

menjaga akhiratmu.) 

Pasang ini menempatkan hutan bukan sekadar sebagai sumber 

kehidupan duniawi, melainkan sebagai amanah Ilahi yang memiliki 

konsekuensi spiritual. Relasi manusia dengan alam tidak dipisahkan dari 

relasinya dengan Tuhan, menjaga hutan dipahami sebagai bagian dari ibadah 

dan tanggung jawab keimanan.  Dengan demikian, pelestarian lingkungan tidak 

berhenti pada etika ekologis atau kepatuhan adat, tetapi menyatu dengan 

kesadaran ukhrawi.  Pendidikan lingkungan, dalam konteks ini, menjadi bagian 

dari pembentukan iman yang mengajarkan bahwa setiap tindakan ekologis 
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memiliki implikasi moral yang melampaui kehidupan dunia.  Dimensi 

kosmologis Pasang tampak jelas dalam ajaran berikut: 

“Jagai linoa lolong mune na, iyakatoppa langi’a, rupataua lolong 

boronga.” 

(Jagalah bumi dan seluruh isinya: langit, sesama manusia, dan 

hutan.) 

Pasang ini menegaskan bahwa bumi, langit, manusia, dan hutan berada 

dalam satu kesatuan kosmos yang saling terhubung. Alam tidak dipahami 

sebagai entitas terpisah yang dapat dieksploitasi secara bebas, tetapi sebagai 

bagian dari tatanan kehidupan yang memiliki keterikatan moral dan spiritual. 

Kerusakan hutan, dengan demikian, tidak dipandang sebagai persoalan sektoral 

atau teknis semata, tetapi sebagai gangguan terhadap keseimbangan kosmis 

yang berdampak pada relasi manusia dengan sesama dan dengan Tuhan. 

Dalam kerangka etnopedagogi Kajang Dalam, ajaran Pasang berfungsi 

sebagai pedoman pendidikan nilai yang sistemis dan menyeluruh.  Anak-anak 

dan anggota komunitas belajar memahami bahwa setiap tindakan terhadap alam 

selalu membawa konsekuensi yang saling terkait antara ekologis, sosial, dan 

spiritual, tanpa memisahkannya sebagai ranah yang berdiri sendiri.  Pendidikan 

kultural tidak mengajarkan pelestarian hutan sebagai wacana abstrak atau 

pengetahuan teoritis, tetapi sebagai cara hidup yang menyatukan iman, etika, 

dan tanggung jawab kolektif dalam praktik keseharian.  Melalui pengulangan 

ajaran Pasang dalam kerja, ritual, dan relasi sosial, cara berpikir sistemik ini 

diinternalisasi sejak dini dan diwariskan lintas generasi sebagai bagian dari 

kesadaran hidup bersama alam. 

Dimensi pengetahuan ekologis Pasang juga tampak jelas dalam 

pemahaman sebab–akibat yang bersifat sangat konkret, sebagaimana tecermin 

dalam ajaran berikut: 

“Punna ni tabbangi kajua ri boronga anggu’rangi bosi appatanre’ 

tumbusu.” 

(Jika pohon ditebang, hujan berkurang dan mata air 

menghilang.) 

Tanpa menggunakan istilah ilmiah modern, Pasang ini menunjukkan 

pemahaman ekologis yang tajam tentang fungsi hutan dalam menjaga 

keseimbangan siklus air. Relasi antara pohon, hujan, dan mata air dipahami 

bukan sebagai konsep abstrak, melainkan sebagai kebenaran hidup yang 

dialami, diuji, dan dibuktikan melalui pengalaman lintas generasi.  Dalam 



 58 Bab 4 Ammatoa: Kepemimpinan, Nilai, dan Etnopedagogi yang Hidup 

konteks etnopedagogi, pengetahuan semacam ini tidak dipelajari melalui 

penjelasan teoretis, tetapi melalui ingatan kolektif dan pengamatan langsung 

terhadap perubahan alam.  Pendidikan ekologis, dengan demikian, bekerja 

sebagai proses pembelajaran berbasis pengalaman yang menautkan ingatan, 

nilai, dan praktik hidup secara berkelanjutan. 

Dimensi keberlanjutan lintas generasi dalam kosmologi Kajang Dalam 

ditegaskan secara kuat melalui Pasang berikut: 

“Punna nu panraki boronga nupanraki kalennu saggenna 

tuhusennu.” 

(Jika hutan dirusak, engkau merusak dirimu sendiri hingga 

keturunanmu.) 

Pasang ini menanamkan kesadaran bahwa tanggung jawab ekologis 

tidak berhenti pada kepentingan individu atau masa kini.  Menjaga hutan 

dipahami sebagai tindakan menjaga keberlanjutan hidup anak cucu.  Pendidikan 

nilai, dengan demikian, diarahkan untuk membentuk orientasi jangka panjang 

dengan mengajarkan masyarakat untuk berpikir melampaui keuntungan sesaat 

dan mempertimbangkan dampak lintas generasi dari setiap tindakan terhadap 

alam. 

Etika pilihan dan tanggung jawab personal diperkuat melalui metafora 

berikut: 

“Ammucca ere anreppe batu-batu.”  

(Air yang menetes mampu membelah batu.) 

Makna Pasang ini menegaskan bahwa tindakan kecil yang dilakukan 

secara terus-menerus memiliki daya perubahan yang besar.  Dalam kerangka 

etnopedagogi, metafora ini mengajarkan kehati-hatian, konsistensi nilai, dan 

kesadaran bahwa pelestarian hutan tidak ditentukan oleh satu tindakan heroik, 

melainkan oleh akumulasi pilihan-pilihan kecil yang dijalankan secara berulang 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Fondasi praksis dari seluruh sistem nilai tersebut dirangkum secara 

konkret dalam prinsip hidup: 

“Tallasa kamase-masea.” 

(Hidup dalam kesederhanaan.) 

Kesederhanaan (kamase-mase) tidak dimaknai sebagai kemiskinan, tetapi 

sebagai strategi hidup sadar untuk mengendalikan hasrat berlebih dan menahan 

keserakahan.  Prinsip ini berfungsi sebagai mekanisme ekologis internal yang 

secara langsung menekan kecenderungan eksploitasi alam.  Dengan membatasi 
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kebutuhan, tekanan terhadap hutan dan sumber daya alam secara otomatis 

berkurang. 

Seluruh ajaran tersebut kemudian disintesiskan secara operasional 

dalam Pasang tentang hutan yang melahirkan empat larangan adat utama, 

yakni: menebang kayu, membakar lahan, mengambil rotan, dan menangkap 

udang di kawasan hutan adat.  Keempat larangan ini bukan sekadar aturan 

normatif, melainkan sarana pendidikan ekologis yang mengajarkan batas, 

regenerasi alam, serta tanggung jawab kolektif dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. 

Selain relasi manusia dengan alam, Pasang juga menegaskan dimensi 

relasional antarmanusia sebagai prasyarat keberlanjutan ekologis: 

“Pakahasi’i ampe-ampenu ri paranmu tan kairuni linoa pammari-

marianji.” 

(Perbaikilah hubungan sesama manusia, karena hidup di 

dunia hanya sementara.) 

“Sikatutuiki si pammanakeng sieranjaki naik tansi erangki naung.” 

(Saling menjaga dalam persaudaraan dan saling 

menghormati.) 

Pasang ini menegaskan bahwa harmoni sosial merupakan fondasi bagi 

harmoni ekologis.  Pelestarian hutan hanya mungkin terwujud dalam komunitas 

yang rukun, saling percaya, dan memiliki ikatan moral yang kuat.  Konflik sosial 

dipandang sebagai ancaman tidak langsung terhadap kelestarian alam karena 

melemahkan tanggung jawab kolektif. 

Dimensi kosmologis penutup ditegaskan melalui peringatan berikut: 

“Bombangemi linoa lani sirimi lamungan tangnga timboa.” 

(Dunia akan terguncang bila batas kehidupan dilanggar.) 

Pasang ini berfungsi sebagai sistem peringatan dini ekologis, yang 

menegaskan bahwa alam memiliki batas-batas moral dan kosmologis. 

Pelanggaran terhadap batas tersebut tidak dipahami sebagai kesalahan teknis 

semata, tetapi sebagai gangguan terhadap keseimbangan kehidupan secara 

kolektif. 

Dengan demikian, Pasang ri Kajang membentuk satu sistem 

etnopedagogi utuh yang mengintegrasikan iman, kosmologi, ekologi, etika 

personal, etika sosial, dan praksis hidup.  Pelestarian hutan di Kajang Dalam 

tidak dijaga oleh aturan semata, tetapi oleh kesadaran hidup yang tertanam kuat 

dan diwariskan lintas generasi.  Inilah fondasi utama yang menjelaskan mengapa 



 60 Bab 4 Ammatoa: Kepemimpinan, Nilai, dan Etnopedagogi yang Hidup 

masyarakat Kajang Dalam mampu bertahan sebagai penjaga hutan hujan tropis 

selama ratusan tahun, bahkan ketika banyak pendekatan modern gagal 

melakukannya. 

Namun, keseluruhan ajaran Pasang tidak berhenti pada tataran nilai dan 

kesadaran moral semata.  Agar nilai-nilai tersebut tetap hidup dan dijalankan 

secara konsisten, masyarakat Kajang Dalam mengembangkan mekanisme 

penjagaan yang bersifat konkret dalam kehidupan sosial.  Nilai tentang 

pelestarian hutan, kesederhanaan hidup, dan tanggung jawab lintas generasi 

tidak hanya diinternalisasi melalui keteladanan dan pendidikan kultural, tetapi 

juga ditegakkan melalui sistem sanksi adat.  Dalam konteks ini, sanksi tidak 

dimaknai sebagai hukuman represif, tetapi sebagai bagian dari proses 

pendidikan moral kolektif sebagai sebuah cara komunitas memastikan bahwa 

pelanggaran terhadap Pasang dipahami sebagai pelanggaran terhadap 

keseimbangan hidup bersama.  Dari sinilah sanksi adat berfungsi sebagai 

instrumen pedagogis yang menjaga keberlanjutan nilai dan praktik pelestarian 

hutan dalam masyarakat Kajang Dalam. 

 

4.5 Sanksi Adat sebagai Instrumen 
Pendidikan Moral 

Sanksi adat dalam masyarakat Kajang Dalam kerap dipersepsikan dari 

luar sebagai bentuk hukuman yang keras dan represif.   Namun, bagi masyarakat 

setempat, sanksi adat justru dipahami sebagai instrumen pendidikan moral yang 

bertujuan menjaga kesadaran kolektif dan keseimbangan hidup bersama.   

Sanksi tidak dimaksudkan untuk menghukum semata, tetapi untuk mendidik, 

mengingatkan, dan memulihkan hubungan yang terganggu akibat pelanggaran 

terhadap Pasang. 

Dalam kerangka etnopedagogi, sanksi adat berfungsi sebagai penguat 

nilai.  Nilai-nilai tentang pelestarian hutan, kesederhanaan hidup, dan tanggung 

jawab antargenerasi yang telah ditanamkan melalui Pasang dan keteladanan 

Ammatoa memperoleh penegasan konkret melalui konsekuensi sosial.  Dengan 

demikian, masyarakat tidak hanya diajak memahami apa yang benar, tetapi juga 

menyadari dampak nyata ketika batas-batas etis dilanggar. 

Sanksi adat di Kajang Dalam bekerja dalam logika pemulihan 

keseimbangan, bukan pembalasan.  Pelanggaran terhadap hutan, seperti 
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menebang pohon, membakar lahan, atau mengambil hasil hutan secara terlarang 

dipahami sebagai gangguan terhadap tatanan kosmologis dan sosial.  Oleh 

karena itu, sanksi diarahkan untuk mengembalikan harmoni antara manusia, 

alam, dan komunitas.  Proses ini sering kali melibatkan pengakuan kesalahan, 

tanggung jawab moral, serta ritual atau kewajiban adat yang bersifat kolektif. 

Dimensi pendidikan dari sanksi adat terlihat jelas dalam dampaknya 

terhadap komunitas, khususnya generasi muda.  Anak-anak dan remaja belajar 

bahwa aturan adat bukan larangan abstrak, melainkan bagian dari sistem nilai 

yang melindungi kehidupan bersama.  Melalui pengamatan terhadap 

konsekuensi yang diterima pelanggar, mereka memahami bahwa setiap 

tindakan memiliki akibat ekologis, sosial, dan spiritual.  Dengan cara ini, sanksi 

adat berfungsi sebagai media pembelajaran tidak langsung yang memperkuat 

internalisasi nilai tanpa perlu pengajaran formal. 

Lebih jauh, keberadaan sanksi adat menegaskan bahwa pelestarian 

hutan di Kajang Dalam tidak hanya bergantung pada kesadaran individual, 

tetapi juga pada tanggung jawab kolektif.  Komunitas berperan aktif menjaga 

agar setiap anggota tetap berada dalam koridor nilai yang telah disepakati 

bersama.  Sanksi menjadi mekanisme sosial yang memastikan bahwa Pasang ri 

Kajang tidak berhenti sebagai ajaran normatif, tetapi benar-benar dijalankan 

dalam praktik hidup sehari-hari. 

Dengan demikian, sanksi adat dalam masyarakat Kajang Dalam dapat 

dipahami sebagai bagian integral dari sistem etnopedagogi.  Ia menghubungkan 

nilai dengan tindakan, kesadaran dengan konsekuensi, serta individu dengan 

komunitas. Dalam konteks inilah sanksi adat berperan penting menjaga 

keberlanjutan pendidikan moral dan pelestarian hutan tropis lintas generasi 

bukan melalui paksaan, melainkan melalui pembelajaran sosial yang hidup dan 

bermakna. 

Ketegasan Ammatoa dalam menegakkan adat tidak dimaksudkan untuk 

menakut-nakuti atau menunjukkan kekuasaan, tetapi untuk menjaga wibawa 

nilai yang menjadi fondasi kehidupan bersama.  Ketegasan ini justru dibaca oleh 

masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab moral seorang pemimpin adat 

dalam memastikan bahwa Pasang tetap hidup dan dihormati.  Ammatoa tidak 

berdiri sebagai hakim yang menjatuhkan hukuman, tetapi sebagai penjaga 

keseimbangan yang memastikan bahwa setiap pelanggaran dipahami secara 

jernih maknanya. 
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Sanksi adat dijalankan secara adil dan proporsional, dengan 

mempertimbangkan konteks pelanggaran, niat pelaku, serta dampaknya 

terhadap komunitas dan alam.  Pendekatan ini mencegah sanksi menjadi alat 

penindasan atau stigma sosial.  Sebaliknya, proses penegakan adat diarahkan 

agar pelaku tetap menjadi bagian dari komunitas dan memperoleh kesempatan 

untuk memperbaiki diri.  Relasi sosial tidak diputus, tetapi dipulihkan melalui 

kesadaran dan tanggung jawab bersama. 

Dalam praktiknya, penegakan sanksi adat sering kali bersifat terbuka 

dan diketahui oleh komunitas.  Keterbukaan ini bukan untuk mempermalukan 

pelanggar, melainkan untuk menghadirkan pembelajaran kolektif.  Masyarakat 

belajar bersama bahwa pelanggaran terhadap adat dan hutan bukan persoalan 

pribadi semata, melainkan persoalan yang menyentuh keseimbangan hidup 

seluruh komunitas.  Dengan cara ini, sanksi berfungsi sebagai pengingat sosial 

yang memperkuat kesadaran bersama. 

Peran Ammatoa sebagai figur sentral dalam proses ini sangat 

menentukan.  Keteladanan hidup sederhana dan konsistensi moral Ammatoa 

membuat penegakan sanksi diterima dengan lapang oleh masyarakat.  Wibawa 

Ammatoa tidak dibangun dari ancaman, tetapi dari kepercayaan yang tumbuh 

melalui keselarasan antara ajaran dan laku hidup.  Inilah yang menjadikan sanksi 

adat efektif sebagai instrumen pendidikan moral: ia bekerja karena nilai yang 

ditegakkan benar-benar diyakini dan dihidupi. 

Dengan demikian, sanksi adat di bawah kepemimpinan Ammatoa tidak 

hanya menjaga kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran etis yang berkelanjutan.  Ketegasan yang berakar pada keadilan dan 

keteladanan menjadikan adat dan hutan tetap diposisikan sebagai pusat 

kehidupan bukan melalui rasa takut, melainkan melalui pemahaman, tanggung 

jawab, dan kesadaran kolektif lintas generasi. 

Keteladanan Ammatoa, ajaran Pasang ri Kajang, serta mekanisme sanksi 

adat membentuk kerangka nilai dan penjagaan moral yang kokoh.  Namun, 

keberlanjutan pelestarian hutan di Kajang Dalam tidak hanya ditopang oleh 

struktur normatif tersebut.  Nilai-nilai itu menemukan kekuatannya justru ketika 

hadir dan dijalankan dalam praktik hidup sehari-hari masyarakat.  Pada titik 

inilah pelestarian hutan beralih dari aturan yang ditaati menjadi kebiasaan yang 

dihidupi, dari ajaran yang diingat menjadi tindakan yang dilakukan.  Bagian 

berikut mengajak pembaca melihat cara menjaga hutan berlangsung sebagai 

proses pendidikan terus-menerus yang tertanam dalam aktivitas rutin, relasi 
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sosial, dan cara masyarakat Kajang Dalam berinteraksi dengan alam dalam 

keseharian mereka. 

4.6 Menjaga Hutan sebagai Praktik 
Pendidikan Sehari-hari 

Di Kajang Dalam, menjaga hutan bukanlah aktivitas insidental atau 

program sesaat, melainkan praktik pendidikan yang berlangsung setiap hari. 

Nilai-nilai pelestarian tidak diajarkan melalui instruksi verbal semata, tetapi 

dihidupkan melalui kebiasaan, pembatasan, dan pilihan-pilihan konkret dalam 

memanfaatkan alam.  Pembagian wilayah hutan, antara hutan keramat yang 

tidak boleh disentuh dan hutan kemasyarakatan yang dimanfaatkan secara 

terbatas menjadi media belajar ekologis yang nyata dan mudah dipahami oleh 

seluruh anggota komunitas. 

Pembatasan pemanfaatan hutan mengajarkan masyarakat, sejak usia 

dini, tentang konsep batas dan tanggung jawab.  Anak-anak tumbuh dengan 

pemahaman bahwa tidak semua yang tersedia boleh diambil, dan bahwa 

menjaga keseimbangan lebih penting daripada memenuhi keinginan sesaat. 

Pendidikan ekologis berlangsung melalui pengamatan langsung melalui mereka 

melihat perilaku orang dewasa yang memperlakukan hutan dengan hati-hati, 

memilih kayu seperlunya, dan menghindari tindakan yang berpotensi merusak 

ekosistem. 

Larangan menebang pohon secara sembarangan, misalnya, tidak 

dipahami sebagai aturan kaku, tetapi sebagai bentuk penghormatan terhadap 

kehidupan.  Ketika masyarakat memilih untuk tidak menebang atau menarik 

kayu dengan cara yang merusak anakan pohon, mereka sedang mempraktikkan 

pengetahuan ekologis yang diwariskan secara turun-temurun.  Setiap tindakan 

kecil seperti cara melangkah di hutan, memilih waktu masuk hutan, hingga sikap 

tubuh saat mengambil hasil alam menjadi bagian dari proses belajar yang halus 

namun konsisten. 

Pendidikan sehari-hari ini juga berlangsung melalui ritme kerja dan 

ritual.  Aktivitas bertani, menjaga kebun, hingga keterlibatan dalam upacara adat 

membentuk pemahaman bahwa hutan bukan ruang terpisah dari kehidupan 

sosial dan spiritual.  Hutan hadir sebagai ruang belajar bersama, tempat nilai 

kesabaran, kesederhanaan, dan kebersamaan terus diasah.  Dengan cara ini, 
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pengetahuan ekologis tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dengan 

pembentukan karakter. 

Yang paling penting, praktik menjaga hutan di Kajang Dalam 

menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan tidak selalu membutuhkan 

kurikulum formal atau perangkat pembelajaran khusus.  Konsistensi laku hidup 

justru menjadi kurikulum paling efektif.  Nilai yang terus dipraktikkan setiap 

hari lebih mudah diinternalisasi dibandingkan nilai yang hanya disampaikan 

secara konseptual. 

Melalui praktik pendidikan sehari-hari inilah, pelestarian hutan di 

Kajang Dalam mampu bertahan lintas generasi.  Anak-anak tidak hanya belajar 

tentang hutan, tetapi juga belajar bersama hutan dengan mengalami langsung 

hubungan timbal balik antara menjaga alam dan menjaga kehidupan.  Inilah inti 

dari etnopedagogi Ammatoa yakni pendidikan yang hidup, membumi, dan 

berkelanjutan karena menyatu dengan keseharian masyarakatnya. 

Ammatoa memastikan bahwa aturan-aturan tersebut tidak berhenti 

pada tingkat kepatuhan, tetapi dipahami makna terdalamnya.  Dalam berbagai 

kesempatan baik melalui nasihat singkat, keteladanan sikap, maupun 

pengambilan keputusan adat, Ammatoa menegaskan mengapa suatu larangan 

diberlakukan dan apa konsekuensinya bagi kehidupan bersama.  Dengan 

pendekatan ini, ketaatan tidak dibangun di atas rasa takut, tetapi di atas 

pemahaman dan kesadaran moral. 

Melalui proses tersebut, hutan tidak diposisikan sebagai objek yang 

harus dilindungi dari manusia, tetapi sebagai bagian dari kehidupan manusia 

itu sendiri.  Relasi yang dibangun bersifat timbal balik: manusia menjaga hutan 

karena hutan menjaga kehidupan.  Cara pandang ini membentuk etika ekologis 

yang bersumber dari rasa hormat, bukan dari kepentingan pragmatis semata. 

Pendidikan semacam ini bekerja dalam jangka panjang karena 

menanamkan cara berpikir dan merasa terhadap alam.  Masyarakat Kajang 

Dalam tidak diajarkan untuk “mengelola sumber daya”, tetapi untuk hidup 

selaras dengan tatanan alam.  Anak-anak tumbuh dengan kesadaran bahwa alam 

memiliki batas dan martabat yang harus dijaga.  Kesadaran ini tidak muncul 

secara instan, tetapi dibentuk melalui pengulangan pengalaman, observasi 

terhadap teladan Ammatoa, dan keterlibatan langsung dalam praktik hidup 

sehari-hari. 

Dengan demikian, relasi antara manusia–alam yang terbentuk di Kajang 

Dalam bersifat etis, reflektif, dan berjangka panjang.  Pelestarian hutan tidak 
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dipahami sebagai kewajiban eksternal yang dapat berubah seiring kebijakan, 

tetapi sebagai bagian dari identitas dan tanggung jawab hidup.  Inilah yang 

menjadikan praktik pendidikan ekologis di Kajang Dalam mampu bertahan 

lintas generasi karena ia tidak sekadar mengajarkan apa yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan, tetapi membentuk cara manusia memaknai kehidupannya 

bersama alam. 

Berangkat dari praktik pendidikan ekologis yang menyatu dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat Kajang Dalam, peran Ammatoa tidak 

berhenti pada ranah simbolik atau normatif.   Konsistensi dalam menjaga makna, 

menegakkan adat, dan memastikan nilai-nilai pelestarian hutan terinternalisasi 

secara kolektif menempatkan Ammatoa pada posisi yang lebih luas dan 

strategis.  Ia bukan hanya pemimpin ritual atau pendidik kultural, melainkan 

figur penjaga keberlanjutan sistem kehidupan itu sendiri.  Pada titik inilah, 

Ammatoa hadir sebagai pemimpin penjaga hutan tropis yang memastikan 

bahwa hutan tetap lestari bukan karena pengawasan eksternal, melainkan 

karena kesadaran yang hidup di dalam komunitas.  Peran ini memperlihatkan 

kepemimpinan kultural dapat menjadi fondasi kokoh bagi pelestarian hutan 

hujan tropis yang berkelanjutan, sebagaimana akan dibahas pada bagian 

berikutnya. 

 

4.7 Ammatoa sebagai Pemimpin Guardian 
Hutan Tropis 

Seluruh praktik kepemimpinan, pendidikan kultural, dan penegakan 

adat yang dijalankan Ammatoa bermuara pada satu peran utama untuk menjaga 

kelestarian hutan hujan tropis sebagai pusat kehidupan.  Dalam konteks ini, 

Ammatoa tidak sekadar bertindak sebagai pengelola atau pengawas, tetapi 

sebagai penjaga moral dan spiritual dari relasi manusia–alam.  Peran tersebut 

menjadikan Ammatoa bukan hanya pemimpin lokal, tetapi guardian of tropical 

rainforest dalam pengertian yang utuh dan mendalam. 

Sebagai guardian, Ammatoa memastikan bahwa hutan tetap berada 

dalam tatanan kosmologis yang seimbang.  Hutan tidak boleh direduksi menjadi 

komoditas ekonomi atau objek eksploitasi karena ia dipahami sebagai titipan 

Ilahi yang mengandung tanggung jawab lintas generasi.  Melalui ajaran Pasang, 

keteladanan hidup sederhana, serta penegakan adat yang konsisten, Ammatoa 
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menjaga agar relasi ini tidak bergeser dari nilai dasarnya.  Dengan demikian, 

pelestarian hutan bukan hasil intervensi sesaat, melainkan buah dari sistem nilai 

yang dijaga secara terus-menerus. 

Peran Ammatoa sebagai guardian juga bersifat preventif.  Alih-alih 

menunggu kerusakan terjadi lalu memperbaikinya, sistem adat yang dipimpin 

Ammatoa bekerja untuk mencegah pelanggaran sejak awal.   Larangan, batasan, 

dan sanksi adat dirancang untuk menjaga keseimbangan sebelum krisis muncul. 

Cara ini memperlihatkan bahwa pelestarian hutan dalam masyarakat Kajang 

Dalam berakar pada kesadaran, bukan pada reaksi terhadap kerusakan. 

Lebih jauh, kepemimpinan Ammatoa memperlihatkan bahwa penjagaan 

hutan tidak dapat dipisahkan dari penjagaan manusia itu sendiri.  Menjaga 

hutan berarti menjaga perilaku, niat, dan keserakahan manusia.  Oleh karena itu, 

peran guardian yang dijalankan Ammatoa bersifat holistik yaitu menjaga alam 

sekaligus menjaga manusia agar tetap hidup dalam batas-batas etis dan spiritual. 

Dalam lanskap krisis lingkungan global, keberadaan Ammatoa sebagai 

pemimpin guardian menghadirkan model alternatif pelestarian hutan hujan 

tropis.  Model ini tidak bertumpu pada teknologi tinggi atau regulasi kompleks, 

tetapi pada kepemimpinan moral, pendidikan kultural, dan kesadaran kolektif 

yang hidup.  Ammatoa menunjukkan bahwa hutan dapat lestari ketika nilai, 

kepemimpinan, dan pendidikan berjalan dalam satu tarikan napas, sebuah 

pelajaran penting bagi dunia yang tengah mencari jalan keluar dari krisis 

ekologis yang kian mendalam. 

Keberhasilan masyarakat Kajang Dalam mempertahankan hutan selama 

ratusan tahun menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan tidak selalu 

bergantung pada teknologi canggih atau intervensi kebijakan berskala besar. 

Sebaliknya, ia dapat tumbuh dari pendidikan nilai yang hidup, kepemimpinan 

moral yang berakar kuat, serta sistem sosial yang menjaga konsistensi antara 

ajaran dan praktik.  Dalam konteks ini, hutan lestari bukanlah hasil dari 

pengawasan eksternal, melainkan buah dari kesadaran kolektif yang dibentuk 

secara perlahan dan berkelanjutan. 

Di tengah krisis deforestasi global yang kian mengkhawatirkan, 

pengalaman Ammatoa menghadirkan sebuah anomali positif.  Ketika banyak 

wilayah hutan dunia runtuh oleh tekanan ekonomi dan modernisasi, masyarakat 

Kajang Dalam justru menunjukkan ketahanan ekologis yang luar biasa.   

Anomali ini menantang asumsi umum bahwa pembangunan dan pelestarian 

lingkungan berada dalam relasi yang saling meniadakan.  Sebaliknya, Ammatoa 
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memperlihatkan bahwa keberlanjutan dapat dicapai ketika pembangunan moral 

dan kultural ditempatkan sebagai fondasi utama kehidupan bersama. 

Lebih jauh, keberhasilan ini menegaskan bahwa pelestarian hutan adalah 

persoalan pendidikan jangka panjang.  Nilai-nilai yang ditanamkan melalui 

ajaran Pasang, keteladanan Ammatoa, dan praktik hidup sehari-hari 

membentuk cara pandang generasi demi generasi terhadap alam.  Pendidikan 

tidak diarahkan untuk menguasai alam, tetapi untuk hidup selaras dengannya. 

Kesadaran inilah yang menjadikan hutan tetap terjaga, bahkan tanpa kehadiran 

aparat atau teknologi pengawasan modern. 

Pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam, dengan 

demikian, menawarkan pelajaran penting bagi dunia, bahwa krisis ekologis 

tidak dapat diselesaikan semata-mata melalui pendekatan teknokratis.  Ia 

memerlukan transformasi cara manusia memahami alam, memaknai 

kepemimpinan, dan mendidik generasi berikutnya.  Dalam konteks inilah, 

Ammatoa bukan hanya guardian bagi hutan Kajang, melainkan juga sumber 

inspirasi global tentang pendidikan nilai dan kepemimpinan moral dapat 

menjadi kunci pelestarian hutan hujan tropis yang berkelanjutan. 

 

4.8 Ammatoa sebagai Poros Etnopedagogi 
dan Penjaga Kesadaran Ekologis 

Temuan dalam bab ini menegaskan bahwa peran Ammatoa dalam 

masyarakat Kajang Dalam tidak dapat dipahami secara parsial sebagai 

pemimpin adat, tokoh ritual, atau penegak hukum semata.  Ammatoa hadir 

sebagai poros etnopedagogi, yakni figur sentral yang menautkan kepemimpinan 

moral, pendidikan kultural, dan pelestarian hutan hujan tropis ke dalam satu 

sistem kehidupan yang utuh dan saling menopang.  Melalui keteladanan hidup 

sederhana, otoritas simbolik yang diakui secara kolektif, ajaran Pasang ri Kajang, 

serta penegakan adat yang konsisten, Ammatoa membentuk cara masyarakat 

memahami diri, alam, dan tanggung jawab lintas generasi. 

Dalam kosmologi Kajang Dalam, peran Ammatoa tidak hanya terwujud 

dalam kepemimpinan moral dan penegakan hukum adat, tetapi juga dalam 

dimensi spiritual yang lebih luas sebagai penjaga keseimbangan kosmos. 

Ammatoa dipahami sebagai figur yang memikul amanah untuk menjaga 

keterhubungan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta.  Dalam praktik 
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keseharian, peran ini dijalankan melalui doa-doa, laku spiritual, dan sikap hidup 

yang senantiasa mengingatkan komunitas pada batas-batas moral relasi dengan 

hutan, tanah, air, dan seluruh ciptaan.  Ammatoa tidak menciptakan Pasang ri 

Kajang, tetapi bertindak sebagai penjaga, pengingat, dan penerus pesan leluhur 

yang menuntun kehidupan agar tetap berada dalam tatanan kosmologis yang 

seimbang. 

Dimensi spiritual kepemimpinan Ammatoa bersifat nyata dalam 

kehidupan profan masyarakat.  Dunia profan, dalam konteks ini, dipahami 

sebagai ranah kehidupan sehari-hari seperti bekerja, bertani, memanfaatkan 

hutan, berelasi dengan sesama yang seluruhnya harus dijalani secara jujur dan 

bertanggung jawab.  Dalam praktik kepemimpinannya, Ammatoa secara 

konsisten menautkan ajaran agama dengan nilai kejujuran (lempu’) sehingga 

pelestarian hutan dijalankan sebagai tanggung jawab moral–religius yang 

menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Kajang Dalam.  Dengan 

demikian, doa dan laku spiritual Ammatoa tidak dipahami sebagai ritual 

terpisah dari kehidupan, tetapi sebagai fondasi etis yang menjiwai seluruh 

praktik hidup masyarakat Kajang Dalam. Melalui peran inilah, Ammatoa 

memastikan bahwa pelestarian hutan tidak hanya dijalankan sebagai kewajiban 

adat, tetapi sebagai tanggung jawab moral–religius yang menyatukan iman, 

kejujuran, dan kesadaran ekologis dalam satu sistem kehidupan yang utuh. 

Pembahasan pada bab ini memperlihatkan bahwa pelestarian hutan di 

Kajang Dalam bukanlah hasil kebijakan sesaat, proyek konservasi temporer, atau 

intervensi eksternal berbasis teknologi dan regulasi.  Sebaliknya, ia merupakan 

buah dari pendidikan nilai yang hidup dan berjangka panjang.  Hutan dipelihara 

bukan karena diawasi, melainkan karena dimaknai; dijaga bukan karena 

dipaksa, tetapi karena diyakini sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia itu sendiri.  Dalam kerangka ini, Ammatoa menjalankan peran sebagai 

guardian, penjaga hutan hujan tropis, yang memastikan keseimbangan ekologis 

terpelihara melalui kesadaran kolektif dan tanggung jawab moral masyarakat. 

Lebih jauh, temuan bab ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

masyarakat Kajang Dalam merupakan anomali positif di tengah krisis 

deforestasi global.  Anomali ini menantang asumsi dominan bahwa pelestarian 

lingkungan hanya dapat dicapai melalui kemajuan teknologi, regulasi negara, 

atau mekanisme pasar.  Pengalaman Ammatoa justru menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kultural dan pendidikan berbasis nilai memiliki daya jangkau 
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yang lebih dalam, lebih mengakar, dan lebih tahan lama dalam menjaga 

keberlanjutan ekologis. 

Namun demikian, keberlanjutan sistem pelestarian hutan di Kajang 

Dalam tidak terjadi secara otomatis.  Ia bertumpu pada kemampuan komunitas 

untuk mempertahankan dan menghidupkan keyakinan kultural indigenous, 

sekaligus menegakkan ketaatan terhadap hukum adat dalam kehidupan sehari-

hari.  Nilai-nilai etnopedagogi yang membentuk relasi etis antara manusia dan 

hutan hanya dapat bertahan ketika keyakinan tersebut terus diinternalisasi dan 

hukum adat dijalankan secara konsisten lintas generasi. 

Oleh karena itu, pertanyaan penting yang mengemuka bukan semata 

cara nilai diwariskan, melainkan cara keyakinan kultural dan hukum adat 

bekerja sebagai fondasi kesadaran kolektif yang menjaga hutan tetap lestari di 

tengah dinamika sosial dan perubahan zaman.  Cara masyarakat Kajang Dalam 

memelihara kesetiaan pada ajaran Pasang, menegakkan larangan adat, dan 

memastikan bahwa ketaatan tidak melemah seiring transformasi sosial menjadi 

isu sentral yang perlu ditelaah secara lebih mendalam. 

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang mengantarkan pembahasan pada 

bagian berikutnya, yang secara khusus mengulas cara keyakinan kultural 

indigenous dan ketaatan terhadap hukum adat berfungsi sebagai fondasi utama 

kelestarian hutan Kajang Dalam bukan sekadar sebagai warisan masa lalu, 

melainkan sebagai sistem hidup yang terus bekerja, beradaptasi, dan relevan 

dalam menjaga keseimbangan ekologis hingga hari ini. 
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Bab 5  
Keyakinan Kultural 
Indigenous dan Ketaatan 
Hukum Adat: Fondasi 
Kelestarian Hutan Kajang 
Dalam 
 

Keberlanjutan pelestarian hutan hujan tropis di wilayah adat Kajang 

Dalam tidak dapat dilepaskan dari dua fondasi utama yang saling menopang, 

yakni keyakinan kultural indigenous dan ketaatan kolektif terhadap hukum adat. 

Jika Bab 4 menyoroti peran Ammatoa sebagai poros kepemimpinan moral dan 

etnopedagogi yang hidup, maka Bab 5 ini mengajak pembaca menyelami lapisan 

yang lebih mendasar yakni sistem keyakinan dan kepatuhan kolektif yang 

memungkinkan kepemimpinan tersebut bekerja secara efektif, stabil, dan 

berjangka panjang. 

Keyakinan kultural indigenous dalam masyarakat Kajang Dalam tidak 

dapat direduksi sebagai sistem kepercayaan spiritual semata.  Ia merupakan 

kerangka makna hidup yang mengatur cara manusia memahami relasinya 

dengan alam, dengan sesama, dan dengan Tuhan.  Dalam kerangka ini, Pasang 

ri Kajang berfungsi sebagai sumber pesan normatif leluhur yang memuat prinsip 

etika, batas moral, dan pedoman hidup bersama.  Melalui Pasang, hutan 

diposisikan sebagai entitas sakral, titipan Ilahi, dan pusat kehidupan yang harus 

dijaga dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

Sementara itu, Patuntung tidak dipahami sebagai ajaran tersendiri, tetapi 

sebagai peran sosial–spiritual yang berkaitan erat dengan urusan kematian, 

pengurusan jenazah, dan orientasi kehidupan akhirat.  Dalam konteks ini, 

Patuntung merepresentasikan dimensi praksis dari keyakinan kultural, yang 

menegaskan bahwa kehidupan manusia tidak berhenti pada dunia, tetapi 

berlanjut pada pertanggungjawaban ukhrawi.  Dimensi ini memperkuat 

keyakinan bahwa menjaga hutan dan menjalani hidup sesuai Pasang bukan 
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hanya berdampak ekologis dan sosial, tetapi juga menentukan keselamatan 

hidup setelah mati. 

Keyakinan semacam ini membentuk etika ekologis yang bersifat internal. 

Kepatuhan terhadap aturan adat tidak bergantung semata pada ancaman sanksi, 

tetapi berakar pada kesadaran moral dan keyakinan spiritual yang diyakini 

sebagai kebenaran hidup.  Menjaga hutan berarti menjaga keseimbangan 

kosmos, keharmonisan sosial, dan keselamatan diri baik di dunia maupun di 

akhirat.  Dengan demikian, pelestarian hutan di Kajang Dalam tidak dijalankan 

sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai konsekuensi logis dari keyakinan 

hidup yang dihayati secara mendalam. 

Dalam kerangka inilah, ketaatan terhadap hukum adat memperoleh 

maknanya yang paling substantif.  Hukum adat tidak berdiri sebagai sistem 

pemaksaan eksternal, tetapi sebagai mekanisme kolektif yang memastikan 

bahwa keyakinan kultural tetap terjaga dan dijalankan secara konsisten.  Bab ini 

akan menguraikan cara keyakinan kultural indigenous dan ketaatan hukum adat 

saling menguatkan sebagai fondasi utama yang memungkinkan kelestarian 

hutan Kajang Dalam bertahan lintas generasi, bahkan di tengah tekanan 

perubahan sosial dan ekologis yang terus berlangsung. 

Ketaatan terhadap hukum adat berperan sebagai mekanisme sosial yang 

memastikan bahwa keyakinan kultural indigenous tidak berhenti pada ranah nilai 

abstrak.  Aturan adat, larangan, dan sanksi bekerja sebagai penjaga konsistensi 

antara apa yang diyakini dan apa yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks Kajang Dalam, hukum adat tidak dipahami sebagai instrumen 

kekuasaan yang represif atau semata-mata alat kontrol sosial, tetapi sebagai 

sarana pendidikan moral kolektif yang meneguhkan batas-batas etis kehidupan 

bersama.  Ketaatan, dengan demikian bukan ekspresi kepatuhan yang 

dipaksakan dari luar, melainkan wujud kesadaran yang tumbuh dari keyakinan 

dan rasa tanggung jawab bersama. 

Bab ini memperlihatkan bahwa kelestarian hutan Kajang Dalam 

merupakan hasil dari pertautan erat antara keyakinan dan kepatuhan, antara 

dimensi spiritual dan dimensi sosial.  Ketika keyakinan kultural memberi arah 

nilai yang menuntun cara manusia memaknai alam, diri, dan masa depan, 

hukum adat memastikan bahwa nilai tersebut terwujud secara konkret dalam 

praktik hidup.  Kesatuan antara keyakinan dan ketaatan inilah yang menjadikan 

pelestarian hutan di Kajang Dalam bersifat stabil, tidak mudah tergoyahkan oleh 

perubahan eksternal, dan mampu bertahan lintas generasi. 
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Melalui pembahasan Bab 5, pembaca diajak memahami bahwa kekuatan 

utama masyarakat adat tidak bertumpu pada satu figur kepemimpinan semata, 

tetapi pada sistem nilai kolektif yang dihidupi bersama.  Dengan menelusuri cara 

keyakinan kultural indigenous dan ketaatan terhadap hukum adat bekerja secara 

simultan dalam kehidupan sehari-hari, bab ini menegaskan bahwa fondasi sejati 

kelestarian hutan terletak pada pendidikan nilai yang berakar kuat, dijalankan 

secara konsisten, dan dijaga secara kolektif oleh komunitasnya. 

 

5.1 Keyakinan Kultural sebagai Akar Perilaku 
Ekologis 

Pelestarian hutan hujan tropis di wilayah Kajang tidak dapat dilepaskan 

dari sistem keyakinan kultural yang hidup dan dihayati secara mendalam oleh 

masyarakatnya.  Keyakinan ini tidak hadir sebagai seperangkat doktrin abstrak 

yang terpisah dari kehidupan sehari-hari, tetapi sebagai orientasi hidup yang 

membimbing cara berpikir, bersikap, dan bertindak manusia dalam relasinya 

dengan alam.  Dalam konteks ini, keyakinan kultural berfungsi sebagai fondasi 

etis yang mengarahkan perilaku ekologis secara konsisten dan berjangka 

panjang. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, alam, khususnya hutan dipahami 

sebagai bagian dari tatanan kosmologis yang sakral.  Hutan tidak diposisikan 

sebagai objek yang netral atau semata-mata sebagai sumber daya ekonomi, tetapi 

sebagai ruang kehidupan yang memiliki nilai spiritual, moral, dan sosial. 

Keyakinan bahwa hutan adalah titipan Tuhan dan warisan leluhur membentuk 

kesadaran bahwa merusak hutan berarti melanggar keseimbangan hidup tidak 

hanya bagi manusia saat ini, tetapi juga bagi generasi yang akan datang. 

Keyakinan kultural ini bekerja pada tingkat kesadaran yang mendalam 

karena ia ditanamkan sejak dini melalui pendidikan kultural yang menyatu 

dengan kehidupan.  Anak-anak tidak diajarkan konsep pelestarian lingkungan 

melalui penjelasan teoritis, tetapi melalui pengalaman langsung: menyaksikan 

perilaku orang tua dalam memperlakukan hutan, mendengar pesan-pesan 

Pasang, serta melihat konsekuensi sosial dan moral dari setiap pelanggaran adat. 

Proses ini membentuk internalisasi nilai yang kuat sehingga perilaku menjaga 

hutan lahir sebagai ekspresi keyakinan, bukan sebagai kepatuhan yang 

dipaksakan. 
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Dalam kerangka ini, perilaku ekologis masyarakat Kajang Dalam tidak 

bersifat situasional atau reaktif terhadap ancaman eksternal, tetapi bersumber 

dari keyakinan yang stabil.  Larangan menebang hutan, pembatasan 

pemanfaatan alam, dan sikap hidup sederhana (kamase-mase) merupakan 

manifestasi konkret dari keyakinan tersebut.  Keyakinan tentang alam tecermin 

secara langsung dalam cara hidup sehari-hari. 

Dengan demikian, keyakinan kultural indigenous berperan sebagai akar 

perilaku ekologis masyarakat Kajang Dalam.  Ia menumbuhkan kesadaran 

bahwa menjaga hutan bukanlah kewajiban yang datang dari luar, melainkan 

panggilan moral yang lahir dari dalam diri dan komunitas.  Kesadaran inilah 

yang menjadikan pelestarian hutan di Kajang Dalam tidak rapuh oleh perubahan 

zaman karena ia berakar pada keyakinan yang terus dihidupi dan diperbarui 

dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

Bagi masyarakat Kajang Dalam, keyakinan kultural tidak dipisahkan 

dari kehidupan sehari-hari.  Ia tidak diposisikan sebagai ranah spiritual yang 

berdiri sendiri, tetapi menyatu dengan cara manusia memaknai keberadaannya 

di dunia.  Manusia dipahami sebagai bagian dari tatanan kosmik yang lebih 

besar, yaitu hubungan antara Tuhan, alam, dan manusia terjalin dalam 

keseimbangan yang harus dijaga bersama. 

Dalam tatanan kosmik tersebut, hutan menempati posisi yang sangat 

sentral.  Hutan tidak hanya dilihat sebagai ruang ekologis yang menyediakan 

oksigen, air, dan sumber pangan, tetapi juga sebagai ruang spiritual yang 

menopang keberlangsungan hidup manusia secara lahir dan batin.  Keyakinan 

ini menempatkan hutan sebagai bagian dari diri manusia, yaitu sesuatu yang 

tidak dapat dipisahkan tanpa merusak keseimbangan kehidupan itu sendiri. 

Kesadaran kosmologis ini membentuk cara pandang bahwa setiap 

tindakan manusia terhadap hutan memiliki implikasi moral dan spiritual. 

Menjaga hutan berarti menjaga keteraturan hidup, sementara merusaknya 

dipahami sebagai tindakan yang mengganggu harmoni kosmos.  Oleh karena 

itu, pelestarian hutan bukan sekadar pilihan rasional atau respons terhadap 

krisis lingkungan, melainkan tanggung jawab eksistensial yang melekat pada 

identitas manusia Kajang Dalam. 

Keyakinan semacam ini menjadikan perilaku ekologis bersifat reflektif 

dan berkesadaran.  Masyarakat Kajang Dalam tidak menjaga hutan karena 

diperintah oleh regulasi eksternal, tetapi karena meyakini bahwa kelangsungan 

hidup manusia bergantung pada kelestarian alam.  Dalam kerangka ini, menjaga 
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hutan berarti menjaga kehidupan baik kehidupan manusia saat ini maupun 

kehidupan generasi yang akan datang. 

Dengan demikian, keyakinan kultural masyarakat Kajang Dalam 

membentuk landasan etik yang kokoh bagi perilaku ekologis.  Ia menumbuhkan 

kesadaran bahwa manusia bukan penguasa alam, melainkan bagian dari jejaring 

kehidupan yang harus dijaga keseimbangannya.  Kesadaran inilah yang 

menjadikan pelestarian hutan di Kajang Dalam bersifat mendalam, konsisten, 

dan bertahan lintas generasi. 

Kesadaran semacam ini menjadikan perilaku ekologis tidak bergantung 

pada pengawasan eksternal. Kepatuhan terhadap prinsip pelestarian tidak 

dibangun melalui mekanisme kontrol formal, tetapi tumbuh dari dalam diri 

individu sebagai bagian dari kesadaran moral dan identitas kolektif masyarakat 

Kajang Dalam.  Setiap individu memahami bahwa relasinya dengan hutan 

adalah relasi yang bermakna bukan sekadar hubungan fungsional yang dapat 

dinegosiasikan. 

Dalam kerangka ini, kepatuhan terhadap larangan adat dan prinsip 

pelestarian tidak dirasakan sebagai beban atau pembatasan kebebasan, tetapi 

sebagai ekspresi kesetiaan terhadap nilai yang diyakini bersama.  Individu 

menjaga hutan bukan karena takut dikenai sanksi, melainkan karena merasa 

bertanggung jawab terhadap keseimbangan hidup yang menopang keberadaan 

komunitasnya.  Kesadaran ini membuat perilaku ekologis bersifat sukarela 

namun konsisten. 

Identitas kolektif masyarakat Kajang Dalam dibentuk melalui 

penghayatan bersama atas keyakinan kultural tersebut.  Menjadi bagian dari 

komunitas berarti turut memikul tanggung jawab menjaga hutan sebagai ruang 

hidup bersama.  Dengan demikian, pelanggaran terhadap hutan tidak hanya 

dipahami sebagai kesalahan individu, tetapi juga sebagai tindakan yang 

mencederai tatanan sosial dan nilai kolektif.  Kesadaran sosial ini memperkuat 

mekanisme pengendalian diri yang bekerja dari dalam komunitas. 

Lebih jauh, internalisasi nilai ini menciptakan ketahanan sosial−ekologis 

yang kuat.  Ketika prinsip pelestarian telah menjadi bagian dari identitas, 

perubahan situasi eksternal baik tekanan ekonomi maupun arus modernisasi 

tidak dengan mudah menggoyahkan komitmen masyarakat terhadap hutan. 

Perilaku ekologis tetap terjaga karena ia berakar pada keyakinan yang hidup, 

bukan pada aturan yang dapat berubah sewaktu-waktu. 
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Dengan demikian, kesadaran kultural masyarakat Kajang Dalam 

menunjukkan bahwa pelestarian hutan yang berkelanjutan memerlukan lebih 

dari sekadar regulasi dan pengawasan.  Ia membutuhkan pembentukan identitas 

kolektif yang menjadikan kepatuhan sebagai pilihan sadar dan bermakna.  Di 

sinilah letak kekuatan utama keyakinan kultural indigenous sebagai akar perilaku 

ekologis yang tahan uji lintas generasi. 

Dengan demikian, kesadaran kultural masyarakat Kajang Dalam 

menunjukkan bahwa pelestarian hutan yang berkelanjutan memerlukan lebih 

dari sekadar regulasi dan pengawasan.  Ia menuntut pembentukan identitas 

kolektif yang menjadikan kepatuhan sebagai pilihan sadar dan bermakna. Di 

sinilah letak kekuatan utama keyakinan kultural indigenous sebagai akar perilaku 

ekologis yang tahan uji lintas generasi.  Namun, kesadaran tersebut tidak 

tumbuh secara abstrak; ia dibentuk, dipelihara, dan diarahkan melalui sistem 

nilai yang terstruktur dalam kehidupan masyarakat.  Untuk memahami cara 

kesadaran kolektif itu bekerja secara konkret, perlu ditelusuri Pasang ri Kajang 

sebagai fondasi nilai serta peran-peran adat, terutama Patuntung yang 

memastikan nilai tersebut hadir dan dijalankan dalam tata laku kehidupan 

sehari-hari.  Pembahasan inilah yang menjadi fokus pada bagian berikutnya. 

 

5.2 Pasang ri Kajang dan Peran Patuntung: 
Sistem Keyakinan dan Tata Laku Kehidupan 

Sistem keyakinan kultural masyarakat Kajang Dalam berakar pada 

Pasang ri Kajang, yakni pesan-pesan leluhur yang diwariskan secara lisan dan 

dijaga secara ketat oleh lembaga adat di bawah kepemimpinan Ammatoa. 

Pasang berfungsi sebagai pedoman hidup yang menuntun manusia dalam 

relasinya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam.  Di dalam Pasang 

terkandung nilai moral, sosial, spiritual, dan ekologis yang membentuk cara 

masyarakat memaknai kehidupan dunia dan akhirat. 

Dalam sistem ini, Patuntung tidak dipahami sebagai ajaran, tetapi 

sebagai profesi atau peran adat yang memiliki tanggung jawab khusus, terutama 

yang berkaitan dengan pengurusan jenazah, ritual kematian, dan urusan 

kehidupan akhirat.  Patuntung menjalankan fungsi ritual yang memastikan 

bahwa proses peralihan manusia dari kehidupan dunia menuju akhirat 
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berlangsung sesuai dengan ketentuan adat dan nilai Pasang.  Dengan demikian, 

Patuntung berperan sebagai pelaksana nilai, bukan sumber nilai itu sendiri. 

Selain Patuntung, dikenal pula peran Uragi, yaitu profesi adat lain yang 

memiliki fungsi ritual dan spiritual yang berbeda namun saling melengkapi.  Jika 

Patuntung berkaitan erat dengan urusan kematian dan kehidupan akhirat, maka 

Uragi berperan penting dalam mengatur dimensi kehidupan duniawi agar tetap 

selaras dengan tatanan kosmologis yang diyakini masyarakat Kajang Dalam. 

Uragi bertugas menentukan arah, waktu, dan tata cara yang tepat dalam 

berbagai aktivitas penting kehidupan, terutama yang berkaitan dengan 

pembangunan rumah, pembukaan lahan, dan keputusan-keputusan strategis 

dalam ruang hidup masyarakat.  Penentuan arah rumah, misalnya, tidak 

dilakukan secara sembarangan atau berdasarkan pertimbangan teknis semata, 

tetapi melalui pembacaan tanda-tanda alam, perhitungan waktu yang dianggap 

baik, serta kesesuaian dengan nilai adat dan Pasang.  Kesalahan dalam 

menentukan arah atau waktu diyakini dapat mengganggu keseimbangan hidup, 

baik bagi individu maupun komunitas. 

Peran Uragi mencerminkan keyakinan bahwa ruang hidup manusia 

harus disusun secara harmonis dengan alam dan kosmos.  Rumah tidak sekadar 

tempat berlindung, tetapi bagian dari tatanan ekologis dan spiritual yang lebih 

luas.  Dengan memastikan bahwa pembangunan dilakukan pada waktu dan 

arah yang tepat, Uragi membantu masyarakat menjaga keteraturan hidup dan 

menghindari tindakan yang dianggap melanggar keseimbangan alam. 

Keberadaan Patuntung dan Uragi menunjukkan bahwa sistem 

kehidupan masyarakat Kajang Dalam ditopang oleh pembagian peran sosial-

adat yang jelas dan fungsional.  Setiap peran memiliki tanggung jawab spesifik, 

namun seluruhnya berpijak pada Pasang ri Kajang sebagai sumber nilai dan 

orientasi hidup.  Melalui pembagian peran ini, masyarakat tidak hanya menjaga 

kelestarian hutan dan lingkungan, tetapi juga memastikan bahwa seluruh siklus 

kehidupan dari membangun rumah hingga menghadapi kematian berjalan 

dalam harmoni kosmologis. 

Dalam perspektif etnopedagogi, Patuntung dan Uragi berfungsi sebagai 

agen pendidikan kultural.  Melalui praktik dan keputusan yang mereka jalankan, 

masyarakat termasuk generasi muda belajar bahwa setiap tindakan manusia 

memiliki dimensi etis, ekologis, dan spiritual.  Pendidikan nilai tidak 

disampaikan melalui pengajaran formal, tetapi melalui pengalaman hidup yang 
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dipandu oleh peran-peran adat tersebut sehingga kesadaran ekologis dan 

kosmologis tumbuh secara alami dan berkelanjutan. 

Pasang ri Kajang menjadi fondasi yang menuntun seluruh peran 

sosial−adat tersebut.  Ia berfungsi sebagai rujukan nilai bersama yang memberi 

arah bagi tindakan Ammatoa, Patuntung, Uragi, serta anggota masyarakat 

lainnya.  Pasang tidak hanya memuat ketentuan tentang hal yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, tetapi juga membentuk kesadaran reflektif mengenai 

alasan moral, spiritual, dan ekologis di balik setiap tindakan.  Dengan demikian, 

kepatuhan terhadap Pasang bukan sekadar kepatuhan normatif, melainkan 

kepatuhan yang berakar pada pemahaman makna. 

Melalui Pasang, masyarakat Kajang Dalam memahami bahwa menjaga 

hutan, hidup dalam kesederhanaan (kamase-mase), menghormati sesama 

manusia, dan mempersiapkan kehidupan akhirat bukanlah kewajiban yang 

berdiri sendiri-sendiri.  Seluruhnya dipahami sebagai satu kesatuan tanggung 

jawab hidup yang saling terhubung.  Merusak hutan dipandang tidak hanya 

sebagai pelanggaran ekologis, tetapi juga sebagai pelanggaran etis dan spiritual 

yang berdampak pada kehidupan bersama, baik di dunia maupun di akhirat. 

Dalam kerangka etnopedagogi, Pasang berfungsi sebagai perangkat 

pendidikan kultural yang hidup dan bekerja secara terus-menerus.  Ia tidak 

diajarkan melalui kurikulum tertulis atau instruksi formal, tetapi ditanamkan 

melalui praktik keseharian, pengambilan keputusan adat, dan keteladanan 

peran sosial.  Ammatoa menjaga dan menafsirkan Pasang, Patuntung 

melaksanakan nilai Pasang dalam urusan kehidupan akhirat, sementara Uragi 

memastikan keselarasan Pasang dalam pengaturan ruang dan waktu kehidupan 

duniawi. 

Dengan cara ini, proses pendidikan berlangsung secara implisit namun 

efektif.  Nilai-nilai tidak dipaksakan dari luar, tetapi diinternalisasi secara 

mendalam karena dialami secara langsung dalam kehidupan komunitas.  Anak-

anak dan generasi muda belajar bukan hanya melalui nasihat, melainkan juga 

melalui keterlibatan, pengamatan, dan pengalaman hidup yang terus berulang. 

Kesadaran ekologis dan spiritual tumbuh sebagai bagian dari identitas kolektif, 

bukan sebagai pengetahuan yang terpisah dari praktik. 

Keterpaduan antara Pasang, peran sosial-adat, dan praktik hidup inilah 

yang menjadikan sistem kehidupan masyarakat Kajang Dalam mampu menjaga 

konsistensi nilai lintas generasi.  Pelestarian hutan, dalam konteks ini, bukan 

hasil kepatuhan sesaat, melainkan manifestasi dari sistem pendidikan kultural 
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yang bekerja dalam jangka panjang dan menjiwai seluruh aspek kehidupan 

masyarakat. 

Konsistensi nilai yang terjaga lintas generasi tersebut tidak hanya 

bertumpu pada keyakinan dan keteladanan, tetapi juga pada mekanisme sosial 

yang memastikan nilai-nilai itu dijalankan secara nyata.  Di sinilah hukum adat 

memainkan peran penting sebagai pengikat kesadaran kolektif.  Hukum adat 

menerjemahkan Pasang dan nilai kultural ke dalam aturan hidup yang 

disepakati bersama sehingga keyakinan tidak berhenti pada ranah moral 

individual, tetapi menjadi komitmen sosial yang dijaga secara kolektif.  Untuk 

memahami kepatuhan terhadap hukum adat tumbuh sebagai kesadaran 

bersama bukan sebagai paksaan eksternal, bagian berikutnya akan mengulas 

ketaatan adat sebagai fondasi sosial yang memperkuat keberlanjutan pelestarian 

hutan di Kajang Dalam. 

 

5.3 Ketaatan terhadap Hukum Adat sebagai 
Kesadaran Kolektif 

Ketaatan terhadap hukum adat di Kajang Dalam bukanlah bentuk 

kepatuhan mekanis yang lahir dari tekanan atau pengawasan semata.  Ia tumbuh 

dari kesadaran kolektif bahwa hukum adat berfungsi sebagai penjaga 

keseimbangan hidup yang menjaga relasi antara manusia, alam, dan tatanan 

kosmologis yang diyakini bersama.  Dalam kerangka ini, adat tidak dipahami 

sebagai aturan yang membatasi, tetapi sebagai penuntun hidup yang melindungi 

keberlangsungan komunitas dan lingkungan. 

Masyarakat mematuhi hukum adat bukan terutama karena takut 

terhadap sanksi, melainkan karena memahami makna dan konsekuensi dari 

setiap pelanggaran.  Pelanggaran adat dipandang tidak hanya berdampak pada 

individu pelaku, tetapi juga pada tatanan sosial dan ekologis yang lebih luas. 

Kesadaran bahwa tindakan manusia dapat mengganggu keseimbangan alam 

dan pada akhirnya kembali berdampak pada kehidupan manusia sendiri, 

menjadi dasar kuat bagi kepatuhan yang bersifat reflektif. 

Dalam kehidupan sehari-hari, ketaatan adat terwujud melalui praktik 

sederhana namun konsisten: pembatasan pemanfaatan hutan, kepatuhan 

terhadap larangan menebang, kepatuhan pada tata cara pembangunan rumah, 

serta penghormatan terhadap ruang-ruang sakral.  Praktik-praktik ini tidak 
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dipaksakan melalui instruksi formal, tetapi dijaga melalui kesepakatan sosial 

dan teladan para pemangku adat.  Dengan cara ini, hukum adat bekerja sebagai 

mekanisme pengendalian diri kolektif yang efektif. 

Ketaatan terhadap hukum adat juga memperlihatkan nilai dan aturan 

yang saling menguatkan.  Pasang memberikan orientasi makna, sementara 

hukum adat memastikan orientasi tersebut hadir dalam tindakan nyata.  Ketika 

nilai telah terinternalisasi, kepatuhan tidak lagi dirasakan sebagai kewajiban 

eksternal, tetapi sebagai bagian dari identitas bersama.  Menjadi anggota 

masyarakat Kajang Dalam berarti bersedia hidup dalam batas-batas adat demi 

menjaga keseimbangan hidup yang diwariskan leluhur. 

Lebih jauh, kesadaran kolektif ini membentuk ketahanan sosial−ekologis 

yang kuat.  Dalam situasi perubahan sosial dan tekanan eksternal, ketaatan adat 

berfungsi sebagai jangkar nilai yang menjaga masyarakat agar tidak tercerabut 

dari prinsip hidupnya.  Pelestarian hutan, dengan demikian, tidak bergantung 

pada keberadaan aparat atau regulasi negara, tetapi pada komitmen bersama 

yang tumbuh dari kesadaran kultural yang mendalam. 

Dengan memahami ketaatan adat sebagai kesadaran kolektif, kita dapat 

melihat bahwa keberhasilan masyarakat Kajang Dalam menjaga hutan bukanlah 

kebetulan.  Ia merupakan hasil dari sistem nilai yang dipahami, diyakini, dan 

dijalankan secara bersama.  Pada bagian berikutnya, pembahasan akan 

diarahkan pada cara ketaatan ini diperkuat melalui mekanisme sanksi adat 

sebagai instrumen pendidikan moral yang menjaga konsistensi nilai dan praktik 

dalam kehidupan masyarakat Kajang Dalam. 

Hukum adat dipahami sebagai perpanjangan langsung dari nilai-nilai 

keyakinan kultural yang hidup dalam masyarakat Kajang Dalam.  Ia bukan 

sekadar seperangkat aturan sosial, melainkan manifestasi konkret dari 

keyakinan tentang manusia seharusnya hidup selaras dengan alam dan 

kehendak Tuhan.  Dengan pemahaman ini, setiap ketentuan adat mengandung 

makna etis dan spiritual yang melampaui kepentingan pragmatis semata. 

Konsekuensinya, pelanggaran adat tidak hanya dipersepsikan sebagai 

kesalahan terhadap komunitas, tetapi juga sebagai pelanggaran terhadap 

tatanan moral dan kosmologis.  Merusak hutan, melanggar larangan adat, atau 

mengabaikan tata cara hidup yang telah diwariskan leluhur dipahami sebagai 

tindakan yang mengganggu keseimbangan hidup baik keseimbangan sosial, 

ekologis, maupun spiritual.  Cara pandang inilah yang memberikan daya ikat 
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kuat pada hukum adat, karena sanksi moral dan spiritual dirasakan sama nyata 

dengan sanksi sosial. 

Ketaatan yang bersifat internal ini menjadikan hukum adat bekerja 

secara efektif tanpa memerlukan pengawasan intensif.  Individu mengontrol 

dirinya sendiri karena merasa bertanggung jawab tidak hanya kepada 

masyarakat, tetapi juga kepada nilai dan keyakinan yang diyakininya. Dalam 

konteks ini, hukum adat berfungsi sebagai penjaga nurani kolektif, memastikan 

bahwa tindakan manusia tetap berada dalam batas-batas etis yang disepakati 

bersama. 

Kekuatan ketaatan internal tersebut menjadikan sistem adat Kajang 

Dalam relatif tahan terhadap tekanan perubahan zaman.  Ketika arus 

modernisasi, ekspansi ekonomi, dan perubahan sosial hadir, hukum adat tidak 

mudah tergerus karena ia berakar pada keyakinan yang mendalam bukan pada 

aturan formal yang bersifat instrumental.  Selama nilai-nilai kultural tetap 

dihidupi, hukum adat akan terus relevan dan berfungsi sebagai fondasi 

keberlanjutan kehidupan dan pelestarian hutan. 

Dengan demikian, ketaatan terhadap hukum adat di Kajang Dalam 

memperlihatkan bahwa keberlanjutan ekologis sangat bergantung pada 

keberlanjutan nilai.  Sistem adat yang kuat bukan hanya soal aturan yang tegas, 

melainkan juga tentang kesadaran kolektif yang menjadikan nilai sebagai 

pedoman hidup.  Inilah yang memungkinkan masyarakat Kajang Dalam 

menjaga hutannya secara konsisten lintas generasi, bahkan di tengah dinamika 

zaman yang terus berubah. 

Ketaatan terhadap hukum adat yang berakar pada keyakinan kultural 

tidak hanya berfungsi menjaga keteraturan sosial dan kelestarian hutan, tetapi 

juga berperan penting dalam membentuk dan memperkuat identitas lokal 

masyarakat Kajang Dalam.  Ketika nilai-nilai adat dihayati dan dijalankan secara 

kolektif, ia menjadi penanda jati diri yang membedakan komunitas ini dari 

lingkungan sosial di sekitarnya.  Identitas tersebut tidak sekadar bersifat 

simbolik, tetapi hadir dalam pilihan hidup, sikap terhadap alam, dan cara 

merespons perubahan.  Dalam konteks inilah, identitas lokal berfungsi sebagai 

benteng yang memungkinkan masyarakat Kajang Dalam mempertahankan 

nilai-nilainya di tengah arus perubahan zaman dan potensi erosi budaya. 

Pembahasan berikutnya akan mengulas cara identitas lokal tersebut bekerja 

sebagai bentuk resistensi kultural yang menjaga keberlanjutan nilai dan praktik 

pelestarian hutan. 
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5.4 Identitas Lokal dan Resistensi terhadap 
Erosi Nilai 

Identitas lokal masyarakat Kajang Dalam dibentuk melalui keterikatan 

yang kuat terhadap adat, keyakinan kultural, dan relasi yang intim dengan alam. 

Identitas ini tidak hadir sebagai simbol budaya yang statis, tetapi sebagai cara 

hidup yang terus dihidupi dan diperbarui melalui praktik keseharian.  Dalam 

konteks ini, menjadi bagian dari masyarakat Kajang Dalam berarti menghayati 

nilai-nilai Pasang, menjalani hidup sederhana (kamase-mase), serta menjaga 

keseimbangan relasi antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Identitas tersebut tidak bersifat eksklusif dalam arti menutup diri 

sepenuhnya dari dunia luar. Masyarakat Kajang Dalam tidak menolak 

perubahan secara apriori, tetapi bersikap selektif dan reflektif dalam menyikapi 

modernitas.  Setiap bentuk perubahan baik teknologi, gaya hidup, maupun 

pengaruh sosial ditimbang berdasarkan kesesuaiannya dengan nilai-nilai adat 

dan keyakinan yang telah menjadi fondasi kehidupan bersama.  Modernitas 

yang dianggap berpotensi merusak keseimbangan hidup dan mendorong 

keserakahan terhadap alam akan ditolak, sementara hal-hal yang tidak 

bertentangan dengan prinsip hidup dapat diterima secara terbatas. 

Sikap selektif ini merupakan bentuk resistensi kultural yang tidak 

diekspresikan melalui konflik terbuka, tetapi melalui konsistensi menjalani nilai. 

Resistensi tidak diwujudkan dalam penolakan verbal atau simbolik semata, 

tetapi dalam keputusan hidup sehari-hari: memilih berjalan kaki tanpa alas, 

membatasi penggunaan teknologi, menjaga tata ruang adat, serta 

mempertahankan pola relasi dengan hutan.  Dengan cara ini, identitas lokal 

berfungsi sebagai filter nilai yang melindungi masyarakat dari erosi budaya dan 

ekologis. 

Identitas lokal juga diperkuat melalui mekanisme sosial dan pendidikan 

kultural yang bekerja lintas generasi.  Nilai-nilai tidak hanya diceritakan, tetapi 

juga dialami dan dipraktikkan bersama.  Anak-anak tumbuh dalam lingkungan 

yang secara konsisten merepresentasikan nilai yang sama sehingga identitas 

tidak terbentuk melalui doktrin, tetapi melalui pengalaman hidup.  Proses ini 

menjadikan identitas lokal bersifat kokoh dan tidak mudah goyah oleh 

perubahan eksternal. 



 83 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

Dalam kaitannya dengan pelestarian hutan, identitas lokal berperan 

sebagai penjaga nilai ekologis.  Hutan tidak hanya dilihat sebagai bagian dari 

lingkungan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari jati diri komunitas.  Merusak 

hutan berarti merusak identitas bersama.  Kesadaran inilah yang menjadikan 

masyarakat Kajang Dalam mampu mempertahankan komitmen pelestarian 

hutan dalam jangka panjang, bahkan ketika tekanan ekonomi dan modernisasi 

semakin kuat. 

Dengan demikian, identitas lokal masyarakat Kajang Dalam bukanlah 

penghambat perubahan, melainkan penentu arah perubahan.  Ia memastikan 

bahwa setiap transformasi sosial tidak mengorbankan nilai dasar kehidupan. 

Dalam dunia yang semakin homogen akibat globalisasi, kemampuan 

masyarakat Kajang Dalam mempertahankan identitas lokalnya menunjukkan 

bahwa keberlanjutan ekologis sangat bergantung pada keberlanjutan nilai dan 

kebijaksanaan budaya yang hidup di dalam komunitas. 

Sikap selektif ini sering kali dipersepsikan dari luar sebagai penolakan 

terhadap kemajuan atau keterbelakangan budaya.  Namun, jika dibaca melalui 

perspektif etnopedagogi, sikap tersebut justru merepresentasikan kesadaran 

kritis kolektif.  Masyarakat Kajang Dalam tidak menolak perubahan karena 

ketidaktahuan, tetapi karena kemampuan menilai secara etis dampak perubahan 

terhadap keseimbangan hidup.  Setiap bentuk kemajuan diuji bukan 

berdasarkan efisiensi atau keuntungan jangka pendek, melainkan berdasarkan 

konsekuensinya terhadap relasi manusia dengan alam, sesama, dan Tuhan. 

Kesadaran kritis ini merupakan hasil dari pendidikan kultural yang 

bekerja secara perlahan namun konsisten.  Melalui Pasang, keteladanan 

Ammatoa, serta praktik hidup kamase-mase, masyarakat belajar bahwa tidak 

semua yang baru membawa kebaikan, dan tidak semua yang lama harus 

ditinggalkan. Dengan demikian, selektivitas terhadap modernitas bukanlah 

sikap defensif, melainkan bentuk kebijaksanaan ekologis yang berakar pada 

pengalaman historis dan spiritual komunitas. 

Dalam konteks pelestarian hutan, sikap selektif tersebut berfungsi 

sebagai mekanisme proteksi nilai.  Modernisasi yang tidak terkontrol sering kali 

membawa logika eksploitasi sumber daya, percepatan produksi, dan pemisahan 

manusia dari alam.  Dengan mempertahankan identitas lokalnya, masyarakat 

Kajang Dalam mampu membatasi masuknya logika tersebut ke dalam ruang 

hidup mereka.  Hutan tetap diperlakukan sebagai bagian dari kehidupan 

bersama, bukan sebagai komoditas yang dapat dieksploitasi tanpa batas. 
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Lebih jauh, identitas lokal yang kokoh menjadikan masyarakat Kajang 

Dalam memiliki daya tahan sosial dan ekologis yang tinggi.  Ketika tekanan 

eksternal meningkat baik melalui ekspansi ekonomi, perubahan kebijakan, 

maupun arus budaya global, identitas ini berfungsi sebagai jangkar nilai yang 

menjaga arah kehidupan komunitas.  Pelestarian hutan, dalam konteks ini bukan 

sekadar strategi lingkungan, melainkan ekspresi dari komitmen identitas yang 

terus diperbarui lintas generasi. 

Dengan demikian, pengalaman masyarakat Kajang Dalam menunjukkan 

bahwa keberlanjutan lingkungan tidak selalu lahir dari adopsi teknologi canggih 

atau regulasi kompleks, tetapi dari kemampuan suatu komunitas 

mempertahankan dan menegosiasikan identitas budayanya secara sadar. 

Identitas lokal menjadi benteng etis yang melindungi hutan dari eksploitasi 

berlebihan sekaligus menjadi sumber daya pedagogis yang memastikan nilai-

nilai pelestarian tetap hidup di tengah perubahan zaman. 

Kekuatan identitas lokal dan ketahanan nilai masyarakat Kajang Dalam 

tidak terbentuk secara spontan, tetapi merupakan hasil dari proses pewarisan 

yang berlangsung terus-menerus lintas generasi.  Nilai-nilai keyakinan kultural, 

ketaatan terhadap hukum adat, serta sikap selektif terhadap perubahan hanya 

dapat bertahan apabila ditransmisikan secara konsisten kepada generasi muda. 

Di titik inilah pelestarian hutan bertaut erat dengan proses pendidikan kultural 

yang bekerja dalam jangka panjang.  Untuk memahami cara kesinambungan 

nilai tersebut dijaga dan diperbarui dari waktu ke waktu, bagian berikutnya akan 

mengulas secara khusus mekanisme transmisi nilai lintas generasi dalam 

masyarakat Kajang Dalam. 

 

5.5 Transmisi Nilai Lintas Generasi 

Salah satu kekuatan utama sistem kultural Kajang Dalam terletak pada 

mekanisme transmisi nilai lintas generasi yang berlangsung secara alami dan 

berkelanjutan.  Nilai-nilai keyakinan kultural dan ketaatan terhadap hukum adat 

tidak diwariskan melalui pengajaran formal atau instruksi terstruktur, tetapi 

melalui keterlibatan langsung anak-anak dalam kehidupan komunitas.  Sejak 

usia dini, anak-anak tumbuh di dalam ruang hidup yang sarat makna seperti di 

rumah, kebun, hutan, dan ruang ritual yang secara simultan berfungsi sebagai 

ruang belajar. 
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Proses belajar berlangsung melalui pengamatan dan peniruan.  Anak-

anak menyaksikan perilaku orang tua dan tetua adat bersikap terhadap hutan, 

larangan yang dipatuhi tanpa pengawasan ketat, serta kesederhanaan dijalani 

sebagai pilihan hidup, bukan keterpaksaan.  Dalam keseharian ini, nilai tidak 

dijelaskan secara konseptual, tetapi dihadirkan secara konkret melalui tindakan. 

Hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan dipahami bukan sekadar sebagai 

aturan, melainkan sebagai bagian dari cara hidup yang dianggap benar dan 

bermartabat. 

Ritual adat juga memainkan peran penting dalam transmisi nilai.  

Melalui keterlibatan dalam upacara, doa, dan praktik simbolik, generasi muda 

diperkenalkan pada dimensi spiritual dari kehidupan Kajang Dalam. Ritual 

berfungsi sebagai ruang refleksi kolektif yang mengikat nilai-nilai ekologis, etis, 

dan religius dalam satu kesatuan pengalaman.  Di sini, anak-anak tidak hanya 

belajar tentang adat, tetapi juga merasakan secara emosional dan spiritual makna 

dari menjaga hutan, menghormati leluhur, dan memelihara keseimbangan 

kosmos. 

Keluarga menjadi aktor utama dalam proses pewarisan ini.  Orang tua, 

kakek, dan nenek berperan sebagai pendidik pertama yang menanamkan nilai 

melalui nasihat singkat, cerita lisan, serta keteladanan sehari-hari.  Hubungan 

antargenerasi yang dekat memungkinkan terjadinya dialog nilai secara terus-

menerus.  Teguran, pengingat, dan contoh hidup menjadi sarana pendidikan 

yang efektif karena disampaikan dalam relasi yang penuh kedekatan dan 

tanggung jawab moral. 

Yang tidak kalah penting, transmisi nilai di Kajang Dalam bersifat 

adaptif tanpa kehilangan inti.  Nilai-nilai dasar tetap dijaga, namun cara 

penyampaiannya dapat menyesuaikan konteks zaman selama tidak 

bertentangan dengan ajaran Pasang dan prinsip kamase-mase.  Dengan demikian, 

regenerasi nilai tidak berhenti sebagai reproduksi masa lalu, tetapi sebagai 

proses pembaruan yang tetap berakar pada fondasi kultural yang kuat. 

Melalui mekanisme transmisi nilai lintas generasi inilah, kesadaran 

ekologis dan ketaatan adat di Kajang Dalam mampu bertahan dalam jangka 

panjang.  Pelestarian hutan tidak bergantung pada proyek atau intervensi 

sementara, tetapi ditopang oleh sistem pendidikan kultural yang hidup, 

konsisten, dan tertanam dalam identitas kolektif masyarakat.  Inilah yang 

menjadikan ketahanan nilai masyarakat Kajang Dalam tidak hanya bersifat 

historis, tetapi juga relevan untuk masa depan. 
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Ritual adat, cerita lisan, praktik keseharian, serta keteladanan orang tua 

dan Ammatoa berfungsi sebagai sarana pendidikan yang efektif karena bekerja 

pada ranah kognitif, afektif, dan spiritual secara simultan.  Melalui ritual, nilai-

nilai tidak hanya disampaikan, tetapi juga dialami secara emosional dan 

simbolik.  Cerita lisan menghadirkan ingatan kolektif tentang asal-usul, 

larangan, dan konsekuensi moral, sementara praktik keseharian 

memperlihatkan nilai tersebut terwujud dalam tindakan konkret.  Keteladanan 

orang tua dan Ammatoa menjadi jangkar utama yang menautkan ajaran dengan 

laku hidup sehingga pendidikan tidak berhenti pada kata-kata, tetapi berakar 

pada contoh nyata. 

Proses ini memastikan bahwa nilai-nilai kultural tidak terputus 

meskipun tidak terdokumentasi secara tertulis.  Justru karena tidak bergantung 

pada teks formal, pendidikan kultural di Kajang Dalam bersifat lentur sekaligus 

kokoh.  Nilai diwariskan melalui relasi antarmanusia, pengalaman bersama, dan 

pengulangan praktik yang bermakna.  Pendidikan berlangsung secara alamiah, 

konsisten, dan berkesinambungan, menyatu dengan ritme kehidupan komunitas 

tanpa membutuhkan institusi khusus atau struktur kurikulum formal. 

Melalui mekanisme transmisi nilai semacam ini, pelestarian hutan tidak 

dipersepsikan sebagai kewajiban eksternal yang dipaksakan oleh aturan atau 

otoritas, tetapi sebagai bagian dari identitas diri generasi muda.  Menjaga hutan 

menjadi ekspresi dari jati diri mereka dan cara mereka memaknai hidup.  Dengan 

demikian, kesadaran ekologis tumbuh sebagai kesadaran batin yang mengikat, 

menjadikan keberlanjutan hutan Kajang Dalam bukan sekadar hasil kepatuhan, 

melainkan buah dari pendidikan kultural yang hidup dan menjiwai lintas 

generasi. 

Dengan transmisi nilai yang berlangsung secara konsisten lintas 

generasi, keyakinan kultural dan hukum adat tidak berhenti sebagai warisan 

simbolik, tetapi menjelma menjadi kesadaran hidup yang terus diperbarui.  

Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini membentuk cara pandang generasi muda 

dalam memahami relasi manusia dan alam, serta menuntun pilihan-pilihan etis 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pada titik inilah transmisi nilai berjumpa 

langsung dengan praktik keberlanjutan ekologis.  Ketaatan terhadap adat tidak 

lagi dipahami sebagai kepatuhan normatif semata, tetapi sebagai fondasi yang 

menjaga kesinambungan hubungan manusia dengan hutan.  Bagian berikutnya 

akan mengulas ketaatan adat tersebut berfungsi sebagai mekanisme utama 

dalam memastikan keberlanjutan ekologis hutan Kajang Dalam. 
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5.6 Ketaatan Adat dan Keberlanjutan Ekologis 

Hubungan antara ketaatan adat dan keberlanjutan ekologis di Kajang 

Dalam bersifat langsung, konkret, dan dapat diamati dalam kehidupan sehari-

hari.  Ketika hukum adat ditaati, hutan tetap terjaga dalam batas-batas 

ekologisnya.  Ketika nilai-nilai Pasang dijalankan secara konsisten, eksploitasi 

alam tidak berkembang menjadi keserakahan.  Dalam sistem ini, keberlanjutan 

tidak dihasilkan oleh mekanisme pengawasan yang rumit, tetapi oleh kesadaran 

kolektif yang menempatkan alam sebagai bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. 

Ketaatan adat berfungsi sebagai pengendali perilaku ekologis yang 

efektif karena ia bekerja dari dalam.  Larangan menebang pohon sembarangan, 

membakar hutan, atau mengambil sumber daya tertentu tidak dipatuhi karena 

ancaman sanksi semata, tetapi karena dipahami sebagai pelanggaran terhadap 

tatanan hidup.  Setiap tindakan terhadap hutan selalu dikaitkan dengan 

dampaknya bagi keseimbangan alam, kehidupan sosial, dan keberlangsungan 

generasi mendatang.  Dengan cara ini, hukum adat berfungsi sebagai sistem 

regulasi ekologis yang hidup dan berakar kuat dalam kesadaran masyarakat. 

Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis 

tidak selalu memerlukan teknologi tinggi, instrumen pasar, atau regulasi 

birokratis yang kompleks.  Sebaliknya, keberlanjutan justru dapat dicapai 

melalui pendidikan nilai yang kuat, internalisasi etika lingkungan sejak dini, dan 

kepemimpinan moral yang konsisten.  Hutan terjaga bukan karena diawasi 

terus-menerus, melainkan karena dijaga bersama sebagai amanah hidup. 

Dalam konteks ini, ketaatan adat menjadi instrumen strategis dalam 

menjaga fungsi ekologis hutan hujan tropis.  Ia memastikan bahwa pelestarian 

tidak bergantung pada proyek jangka pendek atau intervensi eksternal, tetapi 

pada sistem kehidupan yang bekerja secara berkelanjutan.  Keberhasilan Kajang 

Dalam memperlihatkan bahwa ketika hukum adat, keyakinan kultural, dan 

pendidikan nilai berjalan seiring, keberlanjutan ekologis tidak hanya mungkin 

dicapai, tetapi juga dapat dipertahankan lintas generasi. 

Keberhasilan masyarakat Kajang Dalam dalam menjaga keberlanjutan 

ekologis melalui ketaatan adat menunjukkan bahwa pelestarian hutan bukan 

semata persoalan teknis atau administratif, melainkan persoalan nilai, 

pendidikan, dan tata kehidupan.  Pengalaman ini menantang pendekatan 

dominan yang kerap menempatkan keberlanjutan sebagai hasil intervensi 
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eksternal, sekaligus membuka ruang refleksi yang lebih luas tentang sumber-

sumber pengetahuan alternatif dalam pengelolaan lingkungan.  Dari praktik 

hidup masyarakat Kajang Dalam, muncul pelajaran-pelajaran strategis yang 

relevan tidak hanya bagi konteks lokal, tetapi juga bagi upaya pelestarian hutan 

di berbagai belahan dunia.  Bagian berikutnya akan merumuskan pelajaran 

strategis tersebut dengan menempatkan Kajang Dalam sebagai rujukan 

etnopedagogi dan keberlanjutan ekologis yang berakar pada budaya dan 

kepemimpinan moral. 

 

5.7 Pelajaran Strategis dari Kajang Dalam 

Pengalaman masyarakat Kajang Dalam menawarkan pelajaran strategis 

yang bernilai global di tengah krisis lingkungan yang semakin kompleks.  Kasus 

ini memperlihatkan bahwa pelestarian hutan tidak dapat bergantung semata-

mata pada kebijakan top-down, regulasi formal, atau intervensi teknokratis yang 

sering kali terputus dari kehidupan nyata masyarakat.  Tanpa fondasi nilai yang 

kuat, kebijakan lingkungan berisiko menjadi aturan administratif yang rapuh 

dan mudah dilanggar. 

Kajang Dalam menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis tumbuh dari 

dalam masyarakat ketika keyakinan kultural, hukum adat, dan pendidikan nilai 

berjalan selaras dan saling menguatkan.  Keyakinan memberikan orientasi 

moral, hukum adat menyediakan rambu-rambu perilaku, sementara pendidikan 

kultural memastikan nilai-nilai tersebut diwariskan dan diinternalisasi lintas 

generasi.  Dalam konfigurasi ini, pelestarian lingkungan bukan agenda 

tambahan, melainkan bagian inheren dari cara hidup. 

Pelajaran penting lainnya adalah peran kepemimpinan moral dalam 

menjaga konsistensi nilai.  Ammatoa tidak bertindak sebagai penguasa 

administratif, tetapi sebagai penjaga keseimbangan dan teladan hidup. 

Kepemimpinan semacam ini memperlihatkan bahwa otoritas yang berakar pada 

keteladanan dan integritas nilai dapat lebih efektif dalam menjaga keberlanjutan 

dibandingkan kontrol formal yang bersifat koersif. 

Bagi dunia pendidikan, pengalaman Kajang Dalam membuka ruang 

refleksi tentang pentingnya mengintegrasikan nilai keberlanjutan secara lebih 

bermakna.  Pendidikan lingkungan tidak cukup berhenti pada transfer 

pengetahuan atau kampanye kesadaran, tetapi perlu menyentuh pembentukan 
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karakter, etika, dan identitas peserta didik.  Etnopedagogi Kajang Dalam 

menunjukkan bahwa pendidikan yang menyatu dengan kehidupan, budaya, 

dan pengalaman konkret mampu melahirkan kesadaran ekologis yang tahan uji. 

Dengan demikian, Kajang Dalam tidak hanya relevan sebagai contoh 

keberhasilan lokal, tetapi juga sebagai sumber inspirasi strategis bagi upaya 

global dalam merancang pendidikan dan kebijakan lingkungan yang lebih 

berakar, berkelanjutan, dan manusiawi.  Pelajaran dari Kajang Dalam 

menegaskan bahwa masa depan hutan tropis dunia sangat bergantung pada 

kemampuan manusia merawat nilai-nilai yang menuntun relasinya dengan 

alam. 

Bab ini menegaskan bahwa keberlanjutan hutan hujan tropis di Kajang 

Dalam tidak dapat dipahami hanya sebagai hasil kepatuhan terhadap aturan 

adat, tetapi sebagai ekspresi dari sistem keyakinan kultural yang hidup dan 

bekerja secara mendalam.  Keyakinan indigenous, ajaran Pasang ri Kajang, serta 

pembagian peran sosial−adat seperti Ammatoa, Patuntung, dan Uragi 

membentuk satu kesatuan sistem nilai yang menuntun cara masyarakat 

memaknai relasi antara manusia, alam, dan kehidupan akhirat.  Dalam sistem 

ini, pelestarian hutan bukan kewajiban eksternal, melainkan panggilan moral 

yang diinternalisasi sebagai bagian dari identitas kolektif. 

Ketaatan terhadap hukum adat muncul sebagai kesadaran bersama yang 

berakar pada pemahaman etis dan spiritual tentang konsekuensi setiap tindakan 

terhadap keseimbangan hidup.  Melalui mekanisme transmisi nilai lintas 

generasi yang berlangsung melalui keteladanan, ritual, cerita lisan, dan praktik 

keseharian, nilai-nilai pelestarian hutan terus diperbarui tanpa kehilangan 

substansinya.  Sistem ini menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis dapat 

bertahan dalam jangka panjang ketika ditopang oleh pendidikan kultural yang 

konsisten dan menyatu dengan kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian, pengalaman Kajang Dalam memperlihatkan bahwa 

fondasi kelestarian hutan tropis terletak pada keterpaduan antara keyakinan 

kultural, ketaatan adat, dan pendidikan nilai yang hidup.  Bab ini menjadi 

penghubung penting antara pembahasan kepemimpinan Ammatoa sebagai 

pusat etnopedagogi pada bab sebelumnya dan refleksi yang lebih luas tentang 

masa depan pendidikan lingkungan pada bab berikutnya.  Dari Kajang Dalam, 

kita belajar bahwa menjaga hutan berarti terlebih dahulu menjaga cara manusia 

belajar, mewariskan nilai, dan memaknai hidup bersama alam. 
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Bab 6  
Kajang Dalam dan Masa 
Depan Pendidikan 
Lingkungan Dunia 
 

Krisis lingkungan global yang ditandai oleh deforestasi masif, perubahan 

iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati menuntut dunia untuk mencari 

paradigma baru dalam pendidikan lingkungan.  Berbagai pendekatan teknologis 

dan kebijakan telah diterapkan, namun kerusakan ekologis terus berlangsung, 

menunjukkan adanya keterbatasan cara pandang yang terlalu menempatkan 

lingkungan sebagai persoalan teknis semata.  Krisis ini pada hakikatnya juga 

merupakan krisis pendidikan dalam membentuk manusia yang memiliki relasi 

etis, emosional, dan spiritual dengan alam. 

Dalam konteks inilah pengalaman masyarakat Kajang Dalam 

memperoleh makna strategis, bukan hanya sebagai praktik lokal, melainkan juga 

sebagai referensi bagi masa depan pendidikan lingkungan dunia.  Kajang Dalam 

memperlihatkan bahwa keberlanjutan ekologis tidak lahir dari intervensi sesaat, 

tetapi dari sistem pendidikan nilai yang bekerja secara perlahan, konsisten, dan 

lintas generasi.  Hutan tidak dijaga karena diawasi, tetapi karena dimaknai 

sebagai bagian dari kehidupan itu sendiri. 

Pengalaman Kajang Dalam menantang paradigma pendidikan 

lingkungan yang selama ini cenderung berorientasi pada transfer pengetahuan 

dan perubahan perilaku jangka pendek.  Pendidikan lingkungan modern sering 

kali berhenti pada penguasaan konsep tentang emisi karbon, perubahan iklim, 

atau konservasi tanpa menyentuh dimensi identitas dan makna.  Sebaliknya, 

etnopedagogi Kajang Dalam menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang 

efektif berangkat dari pembentukan cara hidup, bukan sekadar cara berpikir. 

Di Kajang Dalam, pendidikan lingkungan tidak dipisahkan dari 

pendidikan moral dan spiritual.  Nilai menjaga hutan terhubung dengan 

tanggung jawab terhadap sesama manusia, terhadap generasi mendatang, dan 

terhadap kehidupan akhirat.  Integrasi inilah yang menjadikan kesadaran 
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ekologis bersifat mendalam dan tahan uji.  Pelestarian alam bukan proyek 

ekologis, melainkan bagian dari perjalanan hidup manusia yang bermakna. 

Dari perspektif global, pengalaman ini membuka ruang bagi pengakuan 

terhadap pluralitas epistemologi dalam pendidikan lingkungan.  Dunia tidak 

hanya membutuhkan satu model pendidikan lingkungan yang seragam, tetapi 

juga membutuhkan dialog antara pengetahuan ilmiah modern dan pengetahuan 

hidup komunitas-komunitas lokal.  Kajang Dalam hadir sebagai contoh bahwa 

pengetahuan indigenous bukan residu masa lalu, melainkan sistem pengetahuan 

yang relevan dalam menghadapi krisis abad ke-21. 

Implikasi penting lainnya terletak pada peran kepemimpinan moral 

dalam pendidikan lingkungan.  Ammatoa tidak berfungsi sebagai administrator 

kebijakan, tetapi sebagai teladan hidup yang menjaga konsistensi nilai. 

Kepemimpinan semacam ini memperlihatkan bahwa pendidikan lingkungan 

membutuhkan figur dan institusi yang mampu menjaga integritas nilai, bukan 

sekadar mengelola program.  Di tengah dunia yang kerap mengandalkan 

instrumen formal, pengalaman Kajang Dalam mengingatkan pentingnya 

kepemimpinan berbasis keteladanan. 

Bagi sistem pendidikan formal dan nonformal di berbagai negara, Kajang 

Dalam memberikan pelajaran bahwa pendidikan lingkungan perlu ditanamkan 

melalui pengalaman yang kontekstual dan bermakna.  Sekolah dan komunitas 

perlu menjadi ruang hidup nilai, bukan hanya ruang transmisi informasi. 

Pendidikan lingkungan yang berkelanjutan menuntut keterlibatan emosi, 

pengalaman langsung, dan relasi yang nyata dengan alam sekitar. 

Namun, pengalaman Kajang Dalam tidak dimaksudkan untuk 

direplikasi secara mekanis.  Setiap komunitas memiliki konteks sosial, budaya, 

dan ekologis yang berbeda.  Yang dapat dipetik adalah prinsip dasarnya: 

keberlanjutan ekologis memerlukan pendidikan nilai yang berakar pada budaya, 

kepemimpinan moral yang konsisten, serta keterhubungan antara pengetahuan, 

keyakinan, dan praktik hidup.  Prinsip-prinsip inilah yang dapat diterjemahkan 

secara kreatif dalam berbagai konteks dunia. 

Dengan demikian, Kajang Dalam dapat dipahami sebagai living reference 

bagi masa depan pendidikan lingkungan dunia.  Ia mengajarkan bahwa menjaga 

hutan tidak cukup dengan memperbaiki sistem, tetapi menuntut perbaikan cara 

manusia belajar hidup bersama alam.  Di tengah krisis global, pengalaman 

Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam menawarkan pesan sederhana namun 
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mendalam: masa depan bumi bergantung pada kemampuan manusia 

menanamkan nilai keberlanjutan sebagai bagian dari jati dirinya. 

Untuk menempatkan pengalaman Kajang Dalam dalam horizon yang 

lebih luas, pembahasan pada bab ini perlu diawali dengan membaca ulang krisis 

lingkungan sebagai persoalan global yang bersifat struktural dan kultural 

sekaligus.  Kajang Dalam tidak berdiri di ruang hampa, tetapi hadir di tengah 

dunia yang sedang bergulat dengan deforestasi, perubahan iklim, dan krisis 

keanekaragaman hayati.  Dengan memahami konteks global tersebut, 

pengalaman masyarakat Kajang Dalam dapat dibaca bukan sebagai 

pengecualian yang terisolasi, melainkan sebagai lensa reflektif untuk meninjau 

ulang arah pembangunan dan pendidikan lingkungan dunia. Dari titik inilah, 

bagian berikutnya menguraikan praktik hidup Kajang Dalam beresonansi 

dengan krisis ekologis global yang tengah dihadapi umat manusia. 

 

6.1 Dari Kajang Dalam ke Krisis Global 

Krisis ini bersifat sistemik karena berakar pada cara pandang dominan 

manusia terhadap alam.  Hutan, tanah, air, dan keanekaragaman hayati kerap 

diposisikan sebagai komoditas ekonomi yang dapat dieksploitasi demi 

pertumbuhan jangka pendek.  Dalam paradigma ini, keberlanjutan sering 

direduksi menjadi persoalan teknis seperti besaran emisi yang dapat ditekan, 

luas hutan yang direstorasi, atau nilai ekonomi karbon yang dapat 

diperdagangkan.  Akibatnya, solusi yang ditawarkan cenderung bersifat reaktif 

dan terpisah dari pembentukan kesadaran moral serta tanggung jawab ekologis 

manusia. 

Berbagai kebijakan global menunjukkan kemajuan di atas kertas, namun 

di tingkat praksis sering menghadapi keterbatasan.  Regulasi yang ketat tidak 

selalu diikuti oleh perubahan perilaku, sementara inovasi teknologi tidak jarang 

melahirkan paradoks baru ketika diterapkan tanpa pijakan nilai yang kuat.  Di 

banyak tempat, kerusakan lingkungan terus berlanjut justru karena pendekatan 

yang digunakan gagal menyentuh dimensi paling mendasar: cara manusia 

memaknai relasinya dengan alam. 

Dalam situasi inilah muncul kebutuhan mendesak untuk melihat krisis 

lingkungan bukan hanya sebagai kegagalan tata kelola, melainkan juga sebagai 

krisis pendidikan dan krisis nilai.  Dunia memerlukan pendekatan yang tidak 
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sekadar mengatur, tetapi membentuk; tidak hanya mengendalikan, tetapi 

menumbuhkan kesadaran.  Dari perspektif ini, pengalaman komunitas-

komunitas adat yang mampu menjaga lingkungan secara konsisten selama 

ratusan tahun menjadi sangat relevan untuk dibaca ulang. 

Pengalaman masyarakat Kajang Dalam menawarkan kontras yang tajam 

terhadap kegamangan global tersebut.  Ketika banyak wilayah dunia bergulat 

dengan kegagalan regulasi dan teknologi, Kajang Dalam justru menunjukkan 

bahwa keberlanjutan dapat lahir dari sistem nilai, pendidikan kultural, dan 

kepemimpinan moral yang hidup.  Dari sinilah refleksi bergerak: apa yang dapat 

dipelajari dunia dari praktik hidup sebuah komunitas adat di Sulawesi Selatan 

untuk menjawab krisis ekologis global yang semakin kompleks? 

Keberhasilan masyarakat Kajang Dalam menjaga hutan adatnya 

bukanlah hasil kebetulan historis, melainkan buah dari sistem nilai dan 

pendidikan kultural yang bekerja secara konsisten lintas generasi.  Dalam 

masyarakat ini, relasi manusia dengan alam tidak dibangun melalui instrumen 

regulasi yang berubah-ubah, tetapi melalui internalisasi nilai yang tertanam 

sejak dini.  Hutan tidak dipahami sebagai sumber daya yang dapat 

dinegosiasikan kepentingannya, tetapi sebagai bagian dari kehidupan yang 

harus dijaga demi keberlanjutan diri, komunitas, dan generasi yang akan datang. 

Pengalaman ini menunjukkan bahwa ketahanan ekologis sangat 

bergantung pada ketahanan nilai.  Ketika pendidikan lingkungan dipisahkan 

dari pembentukan karakter dan kesadaran moral, upaya pelestarian mudah 

rapuh dihadapan tekanan ekonomi dan politik.  Sebaliknya, di Kajang Dalam, 

pelestarian hutan menjadi ekspresi dari identitas kolektif.  Menjaga hutan bukan 

perintah eksternal, melainkan panggilan batin yang dipahami sebagai tanggung 

jawab spiritual, sosial, dan ekologis sekaligus. 

Dari perspektif global, praktik hidup Kajang Dalam menawarkan kritik 

implisit terhadap pendekatan pendidikan lingkungan modern yang terlalu 

berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan teknis.  Pengetahuan 

tentang perubahan iklim, deforestasi, atau keanekaragaman hayati tidak 

otomatis melahirkan tindakan jika tidak disertai ikatan nilai yang kuat.  Kajang 

Dalam mengajarkan bahwa pendidikan lingkungan yang efektif harus mampu 

membentuk cara pandang, sikap hidup, dan relasi etis manusia dengan alam. 

Dengan demikian, pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang 

Dalam dapat dibaca sebagai cermin bagi dunia: krisis lingkungan global 

mungkin tidak semata-mata mencerminkan kegagalan teknologi atau kebijakan, 
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tetapi kegagalan pendidikan dalam menumbuhkan manusia yang merasa terikat 

secara moral dengan alam.  Refleksi inilah yang membuka ruang untuk meninjau 

ulang paradigma pendidikan lingkungan, dan menggesernya dari pendekatan 

instruksional menuju pendekatan yang berakar pada nilai, budaya, dan 

pengalaman hidup nyata. 

Refleksi atas pengalaman Kajang Dalam membawa kita pada satu 

pertanyaan kunci: jika keberlanjutan dapat bertahan ratusan tahun melalui 

sistem nilai dan pendidikan kultural, paradigma apa yang sesungguhnya 

menopang keberhasilan tersebut? Jawaban atas pertanyaan ini tidak dapat 

dilepaskan dari peran sentral Ammatoa sebagai penjaga nilai, penafsir ajaran 

leluhur, dan pengarah laku hidup kolektif masyarakat.  Di sinilah pengalaman 

Kajang Dalam melampaui statusnya sebagai praktik lokal dan tampil sebagai 

tawaran paradigma alternatif tentang keberlanjutan, sebuah paradigma yang 

bertumpu pada kepemimpinan moral, pendidikan nilai, dan relasi etis manusia 

dengan alam.  Bagian berikutnya akan mengulas cara Ammatoa dan sistem 

kehidupan yang dipimpinnya menghadirkan alternatif paradigma keberlanjutan 

yang relevan untuk menjawab tantangan ekologis global. 

 

6.2 Ammatoa dan Alternatif Paradigma 
Keberlanjutan 

Paradigma keberlanjutan yang dihidupi masyarakat Kajang Dalam 

berangkat dari asumsi yang sangat berbeda dengan pendekatan modern arus 

utama.  Jika keberlanjutan kontemporer sering dirumuskan dalam bahasa target, 

indikator, dan efisiensi, maka keberlanjutan versi Ammatoa bertumpu pada 

relasi etis dan tanggung jawab antargenerasi.  Hutan dijaga bukan karena ia 

bernilai ekonomi tinggi atau karena adanya sanksi negara, melainkan karena ia 

dipahami sebagai amanah kosmologis yang tidak dapat ditukar dengan 

keuntungan jangka pendek. 

Dalam kerangka ini, Ammatoa berfungsi sebagai penjaga paradigma, 

bukan sekadar pelaksana aturan.  Ia memastikan bahwa nilai-nilai Pasang tidak 

mengalami reduksi makna menjadi sekadar larangan teknis.  Kepemimpinannya 

menjaga agar pelestarian hutan tetap dipahami sebagai bagian dari jalan hidup 

(way of life), bukan sebagai program temporer.  Keteguhan Ammatoa dalam 

hidup sederhana, konsistensi dalam menegakkan adat, dan keberpihakannya 
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pada keseimbangan alam membentuk standar moral yang diinternalisasi oleh 

seluruh komunitas. 

Paradigma keberlanjutan ini juga menolak dikotomi antara kepentingan 

manusia dan kepentingan alam.  Dalam cara pandang Kajang Dalam, krisis 

ekologis tidak pernah dipisahkan dari krisis moral manusia.  Ketika keserakahan 

meningkat, batas dilanggar, dan kesederhanaan ditinggalkan, kerusakan alam 

menjadi keniscayaan.  Karena itu, solusi atas krisis lingkungan tidak dicari pada 

perluasan kontrol eksternal, tetapi pada penguatan kesadaran batin dan disiplin 

hidup kolektif. 

Dari perspektif global, pendekatan ini menawarkan koreksi penting 

terhadap narasi keberlanjutan yang terlalu teknokratis.  Pengalaman Ammatoa 

menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis dapat dijaga secara efektif ketika 

ditopang oleh kepemimpinan moral yang dipercaya, pendidikan nilai yang 

hidup, dan sistem sosial yang konsisten.  Paradigma ini tidak menafikan 

teknologi atau kebijakan, tetapi menempatkannya sebagai pelengkap, bukan 

fondasi utama, dari keberlanjutan itu sendiri. 

Dengan demikian, Ammatoa dan sistem kehidupan Kajang Dalam 

menghadirkan alternatif paradigma keberlanjutan yang berakar pada budaya, 

etika, dan pendidikan kultural.  Paradigma ini membuka ruang bagi dunia untuk 

menimbang ulang: apakah krisis lingkungan global dapat diselesaikan tanpa 

terlebih dahulu merekonstruksi cara manusia dididik untuk memahami dirinya 

sebagai bagian dari alam? 

Paradigma keberlanjutan yang ditawarkan oleh Ammatoa dan 

masyarakat Kajang Dalam pada akhirnya membawa refleksi yang lebih 

mendasar: krisis lingkungan global berkelindan erat dengan krisis pendidikan 

lingkungan itu sendiri.  Selama pendidikan lingkungan lebih banyak diposisikan 

sebagai transfer pengetahuan dan kampanye perilaku, upaya pelestarian 

cenderung rapuh dan tidak berakar.  Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan 

bahwa keberlanjutan justru tumbuh dari proses pendidikan nilai yang menyatu 

dengan budaya, kepemimpinan moral, dan pengalaman hidup sehari-hari.  Dari 

titik inilah etnopedagogi memperoleh relevansi strategis sebagai pendekatan 

pendidikan alternatif, sebuah cara mendidik manusia agar memahami, 

menghayati, dan menjalani relasi etis dengan alam.  Bagian berikutnya akan 

mengulas cara etnopedagogi dapat dibaca sebagai jawaban atas krisis 

pendidikan lingkungan yang dihadapi dunia saat ini. 
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6.3 Etnopedagogi sebagai Jawaban atas 
Krisis Pendidikan Lingkungan 

Kesenjangan antara pengetahuan dan praktik tersebut menandakan 

bahwa pendidikan lingkungan belum sepenuhnya menyentuh dimensi terdalam 

pembentukan manusia.  Pengetahuan ekologis sering diajarkan sebagai materi 

kognitif yang terpisah dari kehidupan sehari-hari peserta didik.  Akibatnya, isu 

lingkungan dipahami sebagai persoalan abstrak, sesuatu yang terjadi “di luar 

sana”, bukan sebagai bagian dari tanggung jawab personal dan kolektif. 

Pendidikan semacam ini menghasilkan individu yang tahu, tetapi belum tentu 

peduli; sadar, tetapi belum tentu tergerak. 

Dalam konteks inilah etnopedagogi menawarkan jalan keluar yang 

substansial.  Berbeda dari pendidikan lingkungan yang bersifat instruksional, 

etnopedagogi menempatkan nilai, pengalaman, dan budaya sebagai inti proses 

belajar.  Pendidikan tidak dimulai dari konsep, tetapi dari relasi hidup manusia 

dengan lingkungannya.  Nilai-nilai ekologis tidak diajarkan melalui definisi, 

tetapi ditanamkan melalui praktik keseharian, keteladanan sosial, dan 

keterlibatan langsung dalam ruang hidup komunitas. 

Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa ketika pendidikan 

lingkungan menyatu dengan sistem nilai dan identitas kolektif, tindakan 

pelestarian tidak memerlukan pengawasan ketat.  Kesadaran ekologis tumbuh 

dari dalam diri individu karena ia merasa menjadi bagian dari alam yang dijaga. 

Hutan bukan objek yang harus diselamatkan, melainkan ruang kehidupan yang 

menentukan keberlanjutan diri dan generasi berikutnya.  Inilah kekuatan 

etnopedagogi: ia menjembatani pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam satu 

kesatuan yang utuh. 

Lebih jauh, etnopedagogi menggeser fokus pendidikan lingkungan dari 

sekadar perubahan perilaku menuju pembentukan cara pandang hidup. 

Pendidikan tidak lagi bertanya “apa yang harus dilakukan untuk 

menyelamatkan lingkungan?”, tetapi “siapa manusia yang perlu dibentuk agar 

mampu hidup selaras dengan alam?”.   Dengan perspektif ini, krisis pendidikan 

lingkungan tidak dipahami sebagai kekurangan kurikulum atau metode, tetapi 

sebagai krisis makna dalam proses mendidik manusia berelasi dengan alam. 

Melalui lensa etnopedagogi, pendidikan lingkungan memperoleh 

kembali dimensi etis, kultural, dan spiritual yang selama ini terpinggirkan. 
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Pendekatan ini membuka kemungkinan bagi dunia pendidikan untuk 

merumuskan ulang pendidikan lingkungan yang lebih kontekstual, berakar, dan 

berdaya tahan, sebuah pendidikan yang tidak hanya mencetak individu sadar 

lingkungan, tetapi membentuk manusia yang menjadikan keberlanjutan sebagai 

jalan hidup. 

Melalui etnopedagogi, pendidikan lingkungan tidak lagi berdiri sebagai 

wacana normatif yang disampaikan dari luar, tetapi tumbuh dari dalam 

kehidupan peserta didik itu sendiri.  Budaya, tradisi, dan praktik keseharian 

diperlakukan sebagai teks hidup yang terus dibaca, dimaknai, dan diteladani. 

Dengan cara ini, nilai-nilai lingkungan tidak hadir sebagai larangan abstrak, 

tetapi sebagai orientasi hidup yang dipahami melalui pengalaman langsung. 

Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran menyentuh ranah afektif 

dan moral secara simultan.  Rasa memiliki terhadap alam, empati terhadap 

makhluk hidup lain, serta kesadaran akan tanggung jawab antargenerasi 

dibentuk melalui keterlibatan emosional dan sosial.  Ketika peserta didik 

mengalami sendiri makna menjaga alam dalam konteks budaya dan 

komunitasnya, pelestarian tidak lagi dirasakan sebagai beban moral, tetapi 

sebagai bagian dari jati diri. 

Pengalaman masyarakat Kajang Dalam memperlihatkan bahwa 

etnopedagogi mampu membangun konsistensi antara apa yang dipelajari dan 

apa yang dijalani.  Pendidikan lingkungan tidak terpisah dari praktik hidup 

sehingga tidak memerlukan penguatan eksternal yang berlebihan.  Nilai-nilai 

ekologis terus diperbarui melalui ritual, cerita lisan, keteladanan pemimpin, dan 

struktur sosial yang mendukung.  Inilah yang menjadikan kesadaran lingkungan 

di Kajang Dalam bersifat tahan uji lintas generasi. 

Dengan demikian, etnopedagogi tidak hanya menjawab persoalan cara 

mengajarkan lingkungan, tetapi juga cara membentuk manusia yang mampu 

hidup berkelanjutan.  Pendekatan ini menawarkan kerangka pendidikan yang 

lebih holistik dengan mengintegrasikan pengetahuan, nilai, emosi, dan tindakan 

dalam satu kesatuan proses belajar.  Dalam konteks krisis lingkungan global, 

etnopedagogi membuka ruang bagi dunia pendidikan untuk bergerak 

melampaui logika kurikulum dan menuju pembentukan kesadaran ekologis 

yang berakar dan bermakna. 

Pengalaman Kajang Dalam memperlihatkan bahwa pendidikan 

lingkungan yang efektif adalah pendidikan yang berakar pada kehidupan nyata 

dan nilai yang diyakini bersama.  Ketika nilai-nilai tersebut tertanam kuat, 
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perilaku ekologis tidak memerlukan pengawasan terus-menerus.  Kesadaran 

untuk menjaga alam tumbuh sebagai bagian dari integritas diri dan tanggung 

jawab moral, bukan sebagai respons terhadap aturan eksternal atau ancaman 

sanksi. 

Dalam konteks ini, pendidikan lingkungan tidak diarahkan untuk 

mengubah perilaku secara instan, tetapi untuk membentuk cara pandang hidup 

yang berkelanjutan.  Masyarakat Kajang Dalam tidak diajarkan “cara 

melestarikan hutan” melalui instruksi teknis, tetapi dibesarkan dalam sistem 

nilai yang membuat tindakan merusak alam menjadi tidak terpikirkan.  Hutan 

dijaga bukan karena ada larangan tertulis, melainkan karena ia dipahami sebagai 

sumber kehidupan, ruang spiritual, dan warisan yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada generasi mendatang. 

Pelajaran penting dari pengalaman ini adalah bahwa keberhasilan 

pendidikan lingkungan sangat bergantung pada kedalaman internalisasi nilai. 

Ketika pendidikan hanya berhenti pada pengetahuan dan kampanye perilaku, 

perubahan yang terjadi cenderung rapuh dan mudah surut.  Sebaliknya, ketika 

nilai-nilai ekologis menyatu dengan identitas kolektif, pelestarian menjadi 

praktik yang konsisten dan berjangka panjang. 

Dengan demikian, Kajang Dalam menawarkan gambaran konkret 

tentang pendidikan lingkungan yang dapat bergerak dari pendekatan berbasis 

kontrol menuju pendekatan berbasis kesadaran.  Pendekatan ini menempatkan 

manusia bukan sebagai subjek yang harus diawasi, melainkan sebagai makhluk 

bermoral yang mampu menjaga alam karena ia memahami makna relasinya 

dengan kehidupan itu sendiri. 

Refleksi atas pengalaman Kajang Dalam membawa konsekuensi penting 

bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan formal yang selama ini menjadi 

arena utama pembentukan pengetahuan dan nilai generasi muda.  Jika 

pendidikan lingkungan yang berakar pada kehidupan nyata dan nilai kolektif 

terbukti mampu membentuk perilaku ekologis yang berkelanjutan, maka 

muncul pertanyaan krusial: bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 

diterjemahkan ke dalam sistem pendidikan formal yang terstruktur dan beragam 

konteks budaya? Tantangan ini tidak menuntut penyeragaman praktik adat ke 

ruang kelas, tetapi keberanian untuk meninjau ulang cara pendidikan formal 

memahami peran nilai, pengalaman, dan konteks lokal dalam pembelajaran. 

Dari titik inilah, pengalaman Kajang Dalam membuka ruang refleksi tentang 
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implikasi etnopedagogi bagi pengembangan pendidikan formal yang lebih 

bermakna dan berdaya guna. 

 

6.4 Implikasi bagi Pendidikan Formal 

Integrasi kearifan lokal ke dalam pendidikan formal bukan 

dimaksudkan untuk menggantikan kurikulum nasional atau standar akademik 

yang ada, melainkan untuk memperkaya makna pembelajaran.  Kearifan lokal 

menyediakan konteks nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

sehingga pembelajaran lingkungan tidak berhenti pada konsep abstrak.  Melalui 

pendekatan ini, peserta didik diajak memahami bahwa isu lingkungan bukan 

persoalan jauh dan global semata, melainkan terkait langsung dengan ruang 

hidup, budaya, dan tanggung jawab mereka sehari-hari. 

Kedua, pendidikan formal perlu menempatkan pembentukan karakter 

dan kesadaran moral sebagai inti pendidikan lingkungan.  Pengalaman Kajang 

Dalam menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis menjadi bermakna ketika 

ditopang oleh nilai dan keteladanan.  Oleh karena itu, peran pendidik tidak 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur yang menghadirkan 

nilai melalui sikap, keputusan, dan relasi dengan lingkungan sekolah.  Sekolah 

dapat menjadi ruang pembelajaran etis ketika nilai keberlanjutan dihidupi secara 

konsisten, bukan sekadar diajarkan. 

Ketiga, pembelajaran lingkungan perlu dirancang sebagai proses yang 

berkelanjutan dan terintegrasi, bukan sebagai tema sesaat atau proyek jangka 

pendek.  Pendidikan formal sering kali menempatkan isu lingkungan dalam 

mata pelajaran atau kegiatan tertentu, tanpa kesinambungan lintas jenjang dan 

lintas pengalaman.  Kajang Dalam mengajarkan bahwa nilai bertahan karena 

diulang, dialami, dan diperkuat dalam berbagai ruang kehidupan.  Prinsip ini 

dapat diterjemahkan ke sekolah melalui pembelajaran lintas mata pelajaran, 

keterlibatan komunitas, dan pengalaman langsung di lingkungan sekitar 

sekolah. 

Keempat, pendidikan formal perlu menggeser orientasi evaluasi dari 

sekadar capaian kognitif menuju refleksi sikap dan praktik hidup.  Keberhasilan 

pendidikan lingkungan tidak hanya diukur dari seberapa jauh peserta didik 

memahami konsep keberlanjutan, tetapi juga dari cara mereka memaknai dan 

menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari.  Pendekatan reflektif melalui 
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jurnal, diskusi nilai, dan proyek berbasis komunitas dapat menjadi sarana untuk 

menumbuhkan kesadaran ekologis yang lebih mendalam. 

Dengan demikian, implikasi utama dari pengalaman Kajang Dalam bagi 

pendidikan formal adalah perlunya transformasi cara pandang tentang belajar 

dan mendidik.  Pendidikan lingkungan yang bermakna menuntut sekolah untuk 

menjadi ruang hidup nilai, bukan sekadar ruang transfer pengetahuan.  Melalui 

penguatan etnopedagogi dalam pendidikan formal, sekolah berpeluang 

membentuk generasi yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga 

memiliki kesadaran ekologis yang berakar, tahan uji, dan relevan dengan 

tantangan masa depan. 

Kedua, pendidikan lingkungan perlu ditempatkan sebagai proses 

pembentukan karakter, bukan sekadar penguasaan materi atau kompetensi 

kognitif.  Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa perilaku ekologis 

yang berkelanjutan lahir dari karakter yang dibentuk secara konsisten sejak dini. 

Nilai tanggung jawab terhadap alam, kesadaran akan batas, kesederhanaan 

hidup, dan penghormatan terhadap makhluk lain tidak cukup disampaikan 

sebagai konsep normatif.  Nilai-nilai tersebut perlu dihidupkan melalui praktik 

nyata dalam keseharian sekolah melalui cara peserta didik berinteraksi dengan 

lingkungan sekolah, mengelola sumber daya, serta mengambil keputusan yang 

mencerminkan kepedulian ekologis.  Pendidikan lingkungan, dengan demikian, 

menjadi ruang latihan etis yang membentuk kebiasaan dan kepekaan moral, 

bukan sekadar ruang penyampaian informasi. 

Ketiga, peran pendidik dalam pendidikan lingkungan perlu dipahami 

secara lebih luas, tidak hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai teladan 

nilai.  Dalam masyarakat Kajang Dalam, Ammatoa tidak mengajarkan 

pelestarian hutan melalui ceramah atau perintah verbal, tetapi melalui 

konsistensi laku hidup yang diamati dan diteladani.  Keteladanan inilah yang 

membangun legitimasi moral dan daya ikat nilai dalam komunitas.  Inspirasi ini 

relevan bagi pendidikan formal: sikap guru terhadap lingkungan, cara ia 

mengambil keputusan, serta konsistensinya dalam menjalani nilai keberlanjutan 

memiliki dampak pendidikan yang jauh lebih kuat dibandingkan instruksi 

verbal semata.  Ketika peserta didik melihat nilai dihidupi oleh figur yang 

mereka hormati, pembelajaran lingkungan bergerak dari sekadar pengetahuan 

menuju internalisasi yang bermakna. 

Dengan pendekatan ini, pendidikan formal memiliki peluang untuk 

melampaui batasan pedagogi konvensional dan bertransformasi menjadi ruang 
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pembentukan manusia yang berkarakter ekologis.  Pendidikan lingkungan tidak 

lagi ditempatkan sebagai tambahan kurikuler, tetapi sebagai inti dari proses 

mendidik manusia agar mampu hidup selaras dengan alam dan bertanggung 

jawab terhadap masa depan bersama. 

Refleksi atas implikasi bagi pendidikan formal secara alami membuka 

cakrawala yang lebih luas tentang peran pendidikan di luar institusi sekolah. 

Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa pembentukan kesadaran 

ekologis yang berkelanjutan justru banyak berlangsung di ruang-ruang 

kehidupan sehari-hari: di keluarga, komunitas, dan lingkungan sosial tempat 

nilai dihidupi bersama.  Hal ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan 

tidak dapat sepenuhnya dibebankan pada sekolah formal, tetapi memerlukan 

keterlibatan aktif pendidikan informal dan berbasis masyarakat.  Dari perspektif 

ini, pelestarian lingkungan menjadi tanggung jawab kolektif yang ditopang oleh 

jejaring pendidikan kultural yang hidup.  Bagian berikutnya akan mengulas cara  

prinsip-prinsip etnopedagogi Kajang Dalam memberi implikasi strategis bagi 

penguatan pendidikan informal dan berbasis masyarakat dalam menjawab krisis 

lingkungan global. 

 

6.5 Implikasi bagi Pendidikan Informal dan 
Berbasis Masyarakat 

Pendidikan informal dan berbasis masyarakat memiliki keunggulan 

yang sering kali tidak dimiliki oleh pendidikan formal, yaitu kedekatannya 

dengan pengalaman hidup nyata.  Dalam konteks ini, pembelajaran berlangsung 

secara alamiah, tanpa sekat ruang kelas atau struktur kurikulum yang kaku. 

Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa nilai-nilai pelestarian 

lingkungan justru paling efektif ditanamkan melalui keterlibatan langsung 

dalam kehidupan komunitas melalui kerja bersama, ritual adat, cerita lisan, dan 

keteladanan para tokoh masyarakat. 

Komunitas berfungsi sebagai ruang belajar yang memungkinkan nilai 

ditransmisikan secara kontekstual dan bermakna. Ketika masyarakat secara 

sadar memaknai praktik budaya sebagai sarana pendidikan, ritual dan tradisi 

tidak lagi dipahami sekadar sebagai warisan masa lalu, tetapi sebagai medium 

pembentukan karakter dan kesadaran ekologis.  Dalam kerangka ini, pendidikan 
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lingkungan tidak memerlukan institusi formal untuk berjalan efektif karena ia 

berakar pada relasi sosial dan budaya yang hidup.  

Pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam juga 

menunjukkan pentingnya figur pemimpin kultural dalam pendidikan berbasis 

masyarakat.  Tokoh adat, tetua kampung, dan pemuka spiritual memiliki 

legitimasi moral yang kuat sehingga nilai-nilai yang mereka teladankan lebih 

mudah diterima dan diinternalisasi.  Peran ini relevan bagi komunitas lain: 

penguatan pendidikan lingkungan berbasis masyarakat memerlukan 

pemberdayaan figur-figur lokal yang dihormati dan dipercaya sebagai penjaga 

nilai. 

Lebih jauh, pendidikan informal berbasis masyarakat membuka ruang 

bagi pelibatan lintas generasi secara alami.  Anak-anak, remaja, dan orang 

dewasa belajar bersama dalam ruang yang sama, memungkinkan terjadinya 

dialog nilai dan pewarisan pengalaman secara berkelanjutan.  Model ini 

memperkuat daya tahan nilai karena pendidikan tidak terputus oleh jenjang usia 

atau institusi, tetapi mengalir mengikuti siklus kehidupan komunitas.  Model 

etnopedagogi Kajang dapat ditransformasikan ke dalam kebijakan melalui 

prinsip-prinsip adaptif, seperti penguatan pendidikan berbasis nilai lokal, 

pengakuan terhadap kepemimpinan komunitas, serta pengembangan sistem 

governance berbasis masyarakat. 

Dengan demikian, implikasi etnopedagogi Kajang Dalam bagi 

pendidikan informal dan berbasis masyarakat menegaskan bahwa pelestarian 

lingkungan membutuhkan ekosistem pendidikan yang luas dan partisipatif. 

Ketika komunitas dipandang sebagai subjek pendidikan, bukan sekadar objek 

program, pendidikan lingkungan berpeluang tumbuh sebagai kesadaran 

kolektif yang hidup dan berjangka panjang. 

Pendekatan ini membuka peluang kolaborasi yang lebih setara antara 

lembaga pendidikan dan komunitas adat dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Sekolah dan perguruan tinggi tidak lagi diposisikan sebagai pusat pengetahuan 

yang “mengajarkan” masyarakat, tetapi sebagai mitra yang belajar bersama dan 

saling memperkaya.  Komunitas adat menyediakan pengetahuan kontekstual, 

nilai, dan praktik hidup yang telah teruji lintas generasi, sementara lembaga 

pendidikan dapat berkontribusi melalui refleksi kritis, dokumentasi, dan 

pengembangan kerangka pembelajaran yang lebih luas. 

Dalam kerangka kolaboratif ini, pendidikan lingkungan bergerak 

melampaui batas institusi formal.  Keluarga berperan sebagai ruang awal 
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pembentukan nilai, komunitas menjadi laboratorium hidup tempat nilai diuji 

dan dihidupi, sementara tokoh adat dan pemimpin kultural berfungsi sebagai 

penjaga legitimasi moral.  Pendidikan tidak lagi dimaknai sebagai aktivitas yang 

berlangsung pada jam dan ruang tertentu, tetapi sebagai proses kolektif yang 

terus berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa ketika pendidikan 

dipahami sebagai tanggung jawab bersama, keberlanjutan lingkungan 

memperoleh fondasi sosial yang kuat.  Nilai-nilai pelestarian tidak bergantung 

pada proyek atau program jangka pendek, tetapi tertanam dalam relasi 

antarmanusia dan relasi manusia dengan alam.  Model ini menawarkan inspirasi 

bagi pengembangan pendidikan lingkungan berbasis komunitas di berbagai 

konteks, terutama di wilayah-wilayah yang memiliki kekayaan kearifan lokal 

namun sering terpinggirkan dalam kebijakan pendidikan arus utama. 

Dengan demikian, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan komunitas 

adat bukan sekadar strategi teknis, melainkan langkah paradigmatik untuk 

menempatkan pendidikan lingkungan sebagai gerakan sosial−kultural.  Ketika 

pengetahuan formal dan kearifan lokal dipertemukan secara setara, pendidikan 

berpotensi menjadi kekuatan transformatif yang mampu menumbuhkan 

kesadaran ekologis kolektif dan berkelanjutan.   

Refleksi atas implikasi bagi pendidikan formal dan informal 

menunjukkan bahwa pengalaman Kajang Dalam tidak berhenti pada ranah 

praksis lokal, tetapi memiliki resonansi yang lebih luas dalam diskursus global. 

Di tengah meningkatnya perhatian dunia terhadap peran masyarakat adat 

dalam pelestarian lingkungan, pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang 

Dalam menawarkan bukti konkret bahwa masyarakat adat bukan sekadar 

kelompok yang perlu dilindungi, melainkan aktor pengetahuan yang memiliki 

kontribusi substantif bagi keberlanjutan planet.  Dari titik inilah, praktik hidup 

Kajang Dalam dapat ditempatkan dalam percakapan global tentang masyarakat 

adat, lingkungan, dan masa depan kemanusiaan.  Bagian berikutnya akan 

mengulas temuan dalam buku ini yang berkontribusi pada diskursus global 

mengenai posisi strategis masyarakat adat dalam menjaga ekosistem dunia. 
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6.6 Kontribusi bagi Diskursus Global tentang 
Masyarakat Adat 

Pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam memperkuat 

argumen bahwa masyarakat adat bukan penghambat pembangunan, melainkan 

mitra strategis dalam menjaga keberlanjutan bumi.  Nilai, pengetahuan, dan 

praktik hidup mereka memiliki kontribusi nyata dalam upaya pelestarian 

lingkungan global.  Dalam konteks ini, masyarakat adat tidak dapat lagi 

diposisikan sekadar sebagai objek kebijakan konservasi, tetapi sebagai subjek 

pengetahuan yang memiliki cara pandang alternatif tentang relasi manusia dan 

alam. 

Diskursus global selama ini kerap menempatkan pembangunan dan 

pelestarian lingkungan dalam posisi yang berhadap-hadapan.  Pengalaman 

Kajang Dalam menawarkan jalan lain: pembangunan dipahami sebagai 

keberlanjutan kehidupan, bukan semata pertumbuhan ekonomi. Hutan dijaga 

bukan karena tekanan eksternal, melainkan karena ia merupakan fondasi 

keberlangsungan sosial, spiritual, dan ekologis komunitas.  Cara pandang ini 

memberikan kritik substantif terhadap paradigma pembangunan dominan yang 

sering mengabaikan dimensi nilai dan kebijaksanaan lokal. 

Kontribusi penting lainnya dari pengalaman Kajang Dalam adalah 

penegasan bahwa pengetahuan masyarakat adat bersifat sistemik dan rasional 

dalam kerangka nilai mereka sendiri.  Praktik larangan menebang hutan, 

pembatasan pemanfaatan sumber daya, serta pengelolaan ruang adat bukanlah 

tindakan irasional atau anti-kemajuan, melainkan hasil dari pemahaman 

ekologis yang mendalam dan teruji oleh waktu.  Hal ini menantang asumsi lama 

yang memosisikan pengetahuan modern sebagai satu-satunya sumber legitimasi 

dalam pengelolaan lingkungan. 

Dalam diskursus internasional tentang perubahan iklim dan 

keanekaragaman hayati, pengalaman Kajang Dalam memperkuat temuan 

bahwa wilayah adat sering kali memiliki tingkat kerusakan lingkungan yang 

lebih rendah dibandingkan kawasan yang dikelola secara industri. Fakta ini 

menegaskan urgensi pengakuan hak-hak masyarakat adat atas wilayah dan 

sistem kehidupannya.  Tanpa pengakuan tersebut, dunia berisiko kehilangan 

salah satu benteng terakhir pelestarian hutan tropis. 
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Lebih jauh, pengalaman Ammatoa dan masyarakat Kajang Dalam 

berkontribusi pada perluasan pemahaman tentang keberlanjutan sebagai proses 

kultural dan pendidikan.  Keberhasilan pelestarian hutan tidak dapat dilepaskan 

dari sistem pendidikan nilai yang hidup, kepemimpinan moral, dan transmisi 

pengetahuan lintas generasi.  Perspektif ini memperkaya diskursus global 

dengan menambahkan dimensi etnopedagogi sebagai elemen penting dalam 

strategi keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan demikian, kontribusi Kajang Dalam bagi diskursus global bukan 

terletak pada romantisasi masyarakat adat, melainkan pada tawaran konkret 

tentang alternatif cara hidup dan mendidik manusia agar mampu hidup selaras 

dengan alam.  Pengalaman ini mengingatkan dunia bahwa masa depan 

keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga 

oleh kebijaksanaan budaya dan kemampuan manusia untuk belajar dari 

komunitas yang telah lama menjaga keseimbangan bumi.  

Buku ini menempatkan Kajang Dalam sebagai bagian dari diskursus 

global tentang peran masyarakat adat dalam menjaga hutan hujan tropis. 

Dengan demikian, kearifan lokal tidak lagi dipandang sebagai warisan masa lalu 

yang statis, tetapi sebagai sumber inspirasi masa depan yang relevan dan 

visioner.  Pengalaman Kajang Dalam menunjukkan bahwa nilai-nilai yang lahir 

dari konteks lokal dapat memberikan jawaban atas persoalan global ketika 

dibaca secara reflektif dan ditempatkan dalam kerangka yang lebih luas. 

Keberlanjutan nilai dalam masyarakat Kajang juga perlu dilihat dalam perspektif 

temporal, termasuk bagaimana generasi muda merespons modernisasi serta 

bagaimana nilai adat mengalami adaptasi tanpa kehilangan esensinya. 

Melalui lensa etnopedagogi, kearifan lokal Kajang Dalam dipahami 

bukan sebagai romantisme budaya, melainkan sebagai sistem pengetahuan dan 

pendidikan yang hidup, adaptif, dan berdaya tahan.  Nilai kesederhanaan, 

tanggung jawab ekologis, kepemimpinan moral, dan kesadaran antargenerasi 

yang dihayati masyarakat adat menawarkan perspektif baru tentang cara 

manusia agar dapat membangun relasi yang lebih adil dan berkelanjutan dengan 

alam. 

Dalam konteks ini, buku ini berupaya menjembatani pengalaman lokal 

dengan percakapan global, sekaligus menggeser cara pandang terhadap 

masyarakat adat.  Kajang Dalam tidak diposisikan sebagai pengecualian yang 

eksotis, tetapi sebagai contoh konkret bahwa keberlanjutan ekologis dapat 

dicapai melalui pendidikan nilai yang berakar pada budaya dan kehidupan 
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nyata.  Pengalaman ini mengundang dunia untuk belajar, tidak dengan menyalin 

praktik secara literal, tetapi dengan memahami prinsip-prinsip dasarnya. 

Dengan menempatkan Kajang Dalam dalam peta pemikiran global, buku 

ini menegaskan bahwa masa depan pelestarian hutan hujan tropis tidak hanya 

bergantung pada inovasi teknologi dan kebijakan internasional, tetapi juga pada 

kemampuan manusia untuk menghargai, melindungi, dan belajar dari 

kebijaksanaan komunitas adat.  Kearifan lokal, dalam pengertian ini, menjadi 

jembatan antara masa lalu dan masa depan, antara tradisi dan transformasi, serta 

antara lokalitas dan keberlanjutan global. 

Penempatan Kajang Dalam dalam diskursus global pada akhirnya 

membawa kita pada pertanyaan yang lebih mendasar dan reflektif: apa 

tanggung jawab etis manusia sebagai individu, komunitas, bangsa, dan warga 

dunia dalam menjaga keberlanjutan bumi? Jika pengalaman masyarakat adat 

menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan dapat bertahan melalui nilai, 

pendidikan, dan kesadaran moral, maka krisis ekologis global tidak lagi dapat 

dipandang sebagai persoalan teknis semata, tetapi sebagai persoalan etika 

bersama.  Dari titik inilah refleksi perlu diarahkan pada tanggung jawab kolektif 

umat manusia untuk membangun relasi yang lebih adil, hormat, dan 

bertanggung jawab terhadap alam. Bagian berikutnya akan menutup 

pembahasan Bab VI dengan mengulas dimensi etis dan tanggung jawab bersama 

yang ditawarkan oleh pengalaman Kajang Dalam bagi masa depan kehidupan 

global. 

 

6.7 Refleksi Etis dan Tanggung Jawab 
Bersama 

Refleksi paling mendasar dari pengalaman Kajang Dalam berangkat dari 

pertanyaan etis tentang cara manusia memosisikan alam dalam kehidupannya. 

Ketika hutan dipahami sebagai bagian dari diri dan kehidupan bersama, 

eksploitasi berlebihan menjadi tidak terbayangkan secara moral.  Alam tidak lagi 

diposisikan sebagai objek yang bebas dimanfaatkan, tetapi sebagai mitra 

kehidupan yang menuntut penghormatan, tanggung jawab, dan perawatan. 

Cara pandang inilah yang membedakan praktik hidup masyarakat Kajang 

Dalam dari pendekatan lingkungan yang bersifat instrumental dan berorientasi 

jangka pendek. Di sisi lain, tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan 
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juga menuntut transformasi sistemik, khususnya dalam dunia pendidikan dan 

kebijakan publik. Pendidikan perlu bergerak melampaui transfer pengetahuan 

menuju pembentukan kesadaran kritis dan empatik terhadap krisis ekologis. Hal 

ini mencakup integrasi nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum, penguatan 

pedagogi kontekstual, serta pengembangan praktik pembelajaran yang 

menghubungkan peserta didik dengan realitas lingkungan sekitarnya. Pada saat 

yang sama, pembuat kebijakan dituntut untuk tidak hanya mengadopsi 

pendekatan teknokratis, tetapi juga menginternalisasi dimensi etis dalam setiap 

kebijakan lingkungan. Dengan demikian, tanggung jawab ekologis tidak 

berhenti pada tataran wacana, melainkan terwujud dalam tindakan kolektif yang 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, pendidikan menempati posisi strategis sebagai ruang 

pembentukan kesadaran etis.  Pendidikan tidak hanya berfungsi 

mentransmisikan pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga membentuk 

orientasi moral manusia dalam berelasi dengan alam.  Pengalaman Kajang 

Dalam menunjukkan bahwa ketika pendidikan nilai dijalankan secara konsisten 

melalui keteladanan, praktik hidup sehari-hari, dan kepemimpinan moral, 

kesadaran ekologis tumbuh sebagai bagian dari identitas kolektif, bukan sebagai 

kewajiban yang dipaksakan dari luar. 

Tanggung jawab menjaga lingkungan, dengan demikian, tidak dapat 

dibebankan semata-mata kepada masyarakat adat atau komunitas tertentu. 

Justru, pengalaman mereka mengingatkan dunia bahwa keberlanjutan adalah 

tanggung jawab bersama yang menuntut perubahan cara berpikir dan cara 

mendidik manusia secara lebih luas.  Dunia modern, dengan seluruh kemajuan 

teknologi dan perangkat regulasinya, perlu menyadari bahwa tanpa fondasi etis 

yang kuat, upaya pelestarian lingkungan akan selalu rapuh dan mudah 

dikompromikan. 

Refleksi etis ini mengajak pembaca untuk meninjau kembali posisi 

manusia dalam jalinan kehidupan global.  Keberlanjutan tidak semata-mata 

persoalan menyelamatkan alam demi kepentingan manusia, tetapi membangun 

kembali relasi yang adil antara manusia, alam, dan generasi yang akan datang. 

Dalam konteks ini, pengalaman Kajang Dalam tidak berhenti sebagai kisah lokal 

masyarakat adat, tetapi berfungsi sebagai cermin bagi umat manusia untuk 

menimbang ulang arah peradabannya. 

Bab ini menegaskan bahwa etnopedagogi yang hidup dalam masyarakat 

Kajang Dalam menghadirkan inspirasi global tentang cara menjaga 
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keberlanjutan hutan hujan tropis.  Sinergi antara pendidikan nilai, 

kepemimpinan moral, dan praktik hidup sehari-hari menunjukkan bahwa 

pelestarian lingkungan bukanlah hasil intervensi sesaat, melainkan buah dari 

sistem pendidikan kultural yang bekerja secara konsisten lintas generasi. 

Pengalaman Kajang Dalam tidak dapat direduksi sebagai romantisasi masa lalu, 

tetapi perlu dipahami sebagai praktik hidup yang relevan dan visioner dalam 

menghadapi krisis ekologis masa depan. 

Refleksi pada bab ini sekaligus mengantarkan pembaca menuju penutup 

buku yang akan merangkum temuan-temuan utama penelitian dan menegaskan 

kembali pesan kunci bahwa pelestarian lingkungan hanya dapat berkelanjutan 

jika ditopang oleh pendidikan yang membumi, pendidikan yang berakar pada 

nilai, budaya, dan pengalaman hidup manusia itu sendiri. 
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Menjaga Hutan, Mendidik 
Manusia, Merawat Masa 
Depan 

 

Buku ini berangkat dari sebuah pertanyaan mendasar: bagaimana 

sebuah komunitas adat mampu menjaga hutan hujan tropisnya secara konsisten 

selama ratusan tahun, ketika banyak sistem modern justru gagal melakukannya? 

Melalui eksplorasi etnopedagogi masyarakat Kajang Dalam, buku ini 

menunjukkan bahwa jawabannya tidak terletak semata-mata pada regulasi, 

teknologi, atau mekanisme pengawasan, tetapi pada cara manusia dididik untuk 

memahami posisinya di dalam tatanan kehidupan. 

Temuan utama buku ini menegaskan bahwa pelestarian hutan di Kajang 

Dalam merupakan hasil dari sistem pendidikan kultural yang hidup.  

Pendidikan tidak hadir sebagai institusi formal, tetapi sebagai proses keseharian 

yang menautkan nilai, keyakinan, hukum adat, kepemimpinan moral, dan 

praktik hidup.  Ammatoa, ajaran Pasang ri Kajang, pembagian peran sosial−adat 

seperti Patuntung dan Uragi, serta ketaatan terhadap hukum adat membentuk 

satu ekosistem pendidikan yang menumbuhkan kesadaran ekologis secara 

mendalam dan berjangka panjang. 

Dalam sistem ini, hutan tidak dipahami sebagai sumber daya ekonomi 

semata, tetapi sebagai bagian dari kehidupan dan warisan lintas generasi. 

Merusak hutan berarti merusak keseimbangan hidup bukan hanya secara 

ekologis, tetapi juga secara etis dan spiritual.  Cara pandang inilah yang 

menjadikan kepatuhan masyarakat Kajang Dalam bersifat internal, sadar, dan 

bermakna.  Pelestarian hutan tidak membutuhkan pengawasan terus-menerus 

karena nilai telah terinternalisasi sebagai identitas kolektif. 

Buku ini juga memperlihatkan bahwa etnopedagogi bukanlah konsep 

romantik yang terjebak pada masa lalu.   Sebaliknya, ia menawarkan paradigma 

alternatif pendidikan lingkungan yang relevan bagi masa depan.  Di tengah 

krisis global seperti deforestasi, perubahan iklim, dan hilangnya 

keanekaragaman hayati, pengalaman Kajang Dalam mengingatkan bahwa krisis 

lingkungan pada hakikatnya adalah krisis nilai dan krisis pendidikan.  Ketika 



 112 Menjaga Hutan, Mendidik Manusia, Merawat Masa Depan 

pendidikan berhenti pada transfer pengetahuan tanpa pembentukan kesadaran 

moral, perilaku ekologis menjadi rapuh dan mudah runtuh. 

Implikasi buku ini melampaui konteks Kajang Dalam. Bagi pendidikan formal, 

temuan ini menegaskan pentingnya integrasi kearifan lokal, pembelajaran 

berbasis pengalaman, dan keteladanan nilai. Bagi pendidikan berbasis 

masyarakat, buku ini menunjukkan bahwa komunitas adalah ruang belajar yang 

strategis dan tak tergantikan. Sementara bagi diskursus global, pengalaman 

masyarakat adat menegaskan bahwa komunitas adat bukan penghambat 

pembangunan, melainkan mitra kunci dalam menjaga keberlanjutan bumi. 

Pada akhirnya, buku ini mengajak pembaca untuk meninjau ulang 

makna pendidikan itu sendiri.  Pendidikan bukan sekadar proses mencerdaskan 

manusia, melainkan proses memanusiakan manusia: membentuk kesadaran 

tentang relasi dengan sesama, dengan alam, dan dengan generasi yang belum 

lahir.  Pelestarian lingkungan yang berkelanjutan hanya mungkin terwujud jika 

pendidikan mampu menanamkan tanggung jawab lintas generasi sebagai bagian 

dari identitas hidup. 

Pengalaman Kajang Dalam menyampaikan satu pesan sederhana namun 

mendalam: menjaga hutan berarti mendidik manusia, dan mendidik manusia 

berarti merawat masa depan. Pesan ini tidak hanya relevan bagi masyarakat 

adat, tetapi juga bagi seluruh umat manusia yang tengah mencari jalan keluar 

dari krisis ekologis global.
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Glosarium 
 

Daur hidup : Rangkaian penahapan yang dilalui oleh suatu makhluk   

hidup, mulai dari masa remaja, dewasa, sampai 

terjadinya spora (biji atau telur yang dibuahi lagi); siklus 

hidup. 

Dikotomi : Pembagian atas dua kelompok yang saling 

bertentangan. 

Diskursus : Cara mengorganisasi pengetahuan, pemikiran, atau  

pengalaman yang berakar dari bahasa dan konteksnya 

yang nyata. 

Ekologi : Ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk  

hidup dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya). 

Episentrum : Titik pada permukaan bumi yang terletak tegak lurus di 

atas pusat gempa yang ada di dalam bumi. 

Epistemik  : Berkaitan dengan pengetahuan; kognitif. 

Etnopedagogi : Pembelajaran melalui atau dengan mempertimbangkan   

nilai-nilai budaya. 

Indigenous : Kelompok penduduk asli yang merupakan keturunan 

penduduk awal dari suatu tempat.  

Kosmologi : Ilmu (cabang dari metafisika) yang menyelidiki alam 

semesta sebagai sistem yang beraturan. 

Praksis  : Praktik (dalam bidang kehidupan dan kegiatan praktis 

manusia). 

Teknokratis : Pendekatan perencanaan atau sistem pemerintahan 

yang berbasis pada keahlian teknis, metode ilmiah, data, 

dan analisis objektif untuk mengambil keputusan. 

Transmisi : Pengiriman (penerusan) pesan dan sebagainya dari 

seseorang kepada orang (benda) lain. 
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Pendidikan (Jurnal Edukasi, 2015), (12) Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan 

Agama  di  Universitas  Hasanuddin  Makassar  (Jurnal  Penamas, 2016), (13) 

Evaluasi Penyelenggaraan Madrasah Unggulan di MIN Serawi Kalimantan 

Selatan (Jurnal dialog, 2016), (14) Citra Madrasah (Jurnal Edukasi, 2017), (15) 

Madrasah Berbasis Pesantren (Jurnal  Dialog,  2017),  (16)  Evaluasi  

Penyelenggaraan  PAI Unggulan di SMAN 2 Balikpapan Kalimantan Timur 

(Jurnal Al Qolam, 2018), (17) Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Di Kementerian 

Agama (Jurnal Edukasi, 2018), (18) Implementation Of Islamic Education Through 

Boarding School System (Jurnal Edukasi, 2019), (19) Implementasi Program PPG 

PAI di UIN Serang (Jurnal Edukasi, 2021) dan lain-lain. 

 Farida juga menulisan naskah di jurnal internasional diantaranya: (1) The 

Effect Of System Reliability, Information Sharing And Service Quality On E-Learning 

Net Benefitin Public Sector Organizations (International Journal of Data and 

Network Science (IJDNS), 2023), (2) Reflections On Social Dimensions, Symbolic 

Politics, And Educational Values: A Case Of Javanese Poetry (International Journal Of 

Society, Culture And Language, 2023), (3) Javanese Women In Postcolonial Prose: 

Women’s Spirit And Education (International Journal Of Society, Culture & Language, 

2024), (4) Qubahan Academic Journal: The Impact of Research-Based Learning and 
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Institutional Support on Student Research Productivity at Madrasah Aliyah Negeri in 

Jakarta, Indonesia, 2025). 

Secara keseluruhan, Farida telah menorehkan 80 karya tulis ilmiah, baik 

berupa artikel nasional dan internasional maupun buku, yang merupakan hasil 

karyanya sendiri maupun kolaborasi dengan penulis lain.  

 

Ikhwan M. Said adalah salah seorang dosen senior di 

Fakuktas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. Ia 

dilahirkan pada 9 Juni 1964 di Bima. Saat ini 

menyandang Jabatan Akademik Lektor Kepala yang 

terhitung sejak 1 Maret 2005 dengan pangkat dan 

golongan Pembina Utama Muda / IV-c. Karir 

dosennya dimulai 1 Maret 1992 setelah beberapa 

tahun malang melintang dengan berbagai pekerjaan. 

Pendidikan tingginya semua ditamatkan di Universitas Hasanuddin, tepatnya di 

Fakultas Sastra kala itu yang kini telah berubah nama menjadi Fakultas Ilmu 

Budaya (FIB) dan Program Pascasarjana. Dengan pilihan bidang ilmu yang 

konstan dan konsisten, yaitu (ilmu) Linguistik: Sarjana (1988); Magister (2002); 

dan Doktoral (2009).  Secara konstan, bidang ilmu yang digelutinya adalah (ilmu) 

Linguistik. Subbidang yang diteliti sebagai bahan disertasi adalah 

Neurolinguistik, penelitian kemagisteran memilih subbidang Semantik, 

sedangkan penelitian skripsi merupakan subbidang Sintaksis. Beliau mengampu 

berbagai mata kuliah kelinguistikan, baik mikrolinguistik maupun 

makrolinguistik, di antaranya Pengantar Linguistik Umum, Fonologi & Fonetik, 

Semantik, Leksikografi, Dialektologi, Seminar Linguistik, Teori Linguistik, 

Metode Penelitian Linguistik, Antropolinguistik, Analisis Wacana Bahasa 

Indonesia/Analisis Wacana Kritis, Psikolinguistik, Linguistik Forensik, 

Sosiolinguistik, Linguistik Klinis, dan mata kuliah dasar umum (Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Indonesia untuk Penulisan Akademik). Selain aktif 

mengajar juga sering membawa mahasiswa ke lapangan untuk kegiatan 

praktikum mata kuliah. Aktif meneliti dalam kelompok maupun mandiri hingga 

tahun 2018.  Beberapa artikel dimuat di jurnal bereputasi dan sejumlah artikel 

yang termuat di jurnal nasional. Karya ilmiah berupa buku hingga kini baru satu 

yang terbit, yakni “Kamus Kuliner Nusantara” dan “Relas Semantik” sedang 
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dalam proses penulisan. Ikhwan pernah menjadi dosen tamu di Hankuk 

University of Foreign Studies (HUFS) Korea Selatan 2011−2013; sebagai Ketua 

Program Studi (KPS) Doktor Ilmu Linguistik (2016—2020). 

 

Andi Maulana adalah salah seorang desen senior di 

Fakuktas Tarbiyah dan Kependidikan, Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. Lahir pada 15 

Oktober 1962 di Rappang Sulawesi Selatan. Saat ini 

menyandang Jabatan Akademik Lektor Kepala yang 

terhitung sejak 1 Maret 2010 dengan pangkat dan 

golongan Pembina / IV-c. Karir dosennya dimulai 1 

Maret 1995 Pendidikan S1 di IAIN Alauddin 

Makassar Jurusan Pendidikan Agama (1990), S2 

Prodi Kependudukan dan Lingkungan Hidup di Universitas Hasanuddin 

Makassar (2004), S3 Prodi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

di UJN Jakarta (2012). Bidang ilmu yang digelutinya adalah (ilmu) Pendidikan 

Lingkungan Hidup, Penelitian kemagisteran memilih subbidang Pendidikan 

Kependudukan Lingkungan Hidup Integrasi Pendidikan Islam, sedangkan 

penelitian skripsi adalah Pendidikan Islam. Mengampu Mata Kuliah 

Pengetahuan Lingkungan Hidup, AMDAL, Biodiversitas, Evolusi. Untuk mata 

kuliah khusus kependidikan, beliau mengampu mata kuliah Pengembangan 

Kurikulum, Model Pembelajaran, Disan Pembelajaran Media dan Sumber 

Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, Manajemen Pendidikan. Sebagai Tutor 

Pendidikan Profesional Guru (PPG) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Alauddin. Sebagai Penguji Eksternal Disertasi di Pascasarjana Universitas 

Negeri Makassar (UNM). Selain aktif mengajar juga sering membawa 

mahasiswa ke lapangan untuk kegiatan praktikum mata kuliah Biodiversitas. 

Aktif meneliti dalam kelompok maupun mandiri hingga sekarang. Sebagai 

Penulis Pertama Jurnal reputasi Internasional (WOS), Beberapa artikel termuat 

di jurnal Sinta dan sejumlah artikel yang termuat di jurnal nasional. Karya ilmiah 

berupa buku yang ber ISBN, yaitu Teori Evolusi, Ilmu Alamiah Dasar, Peran 

Pendidikan Islam untuk Menyelamatkan Bumi dari Pengaruh Global Warming. 

Sebagai Ketua dua buah Penelitian Hibah Nasional tahun 2015 dan 2023, beliau 
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pernah mengikuti Shourt Couse Peningkatan Kompetensi Dosen  di Singapura 28 

hari,  biayai oleh Dikti Kementerian Agama RI.  

 

Novi Sylvia adalah peneliti muda di Badan Riset dan 

Inovasi Nasional (BRIN). Memiliki spesialisasi dalam 

bidang bimbingan dan konseling, psikologi pendidikan, 

dan bahasa. Saat ini tengah menempuh studi doktoral 

dalam Bimbingan dan Konseling di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI). Sebelumnya, 

menyelesaikan studi magister dalam bidang Psikologi 

Pendidikan di University of New South Wales, Australia 

pada tahun 2017, setelah meraih gelar sarjana di bidang 

Pendidikan Bahasa Inggris dari Universitas Bengkulu pada tahun 2015. Kiprah 

dalam penelitian mencakup berbagai kajian yang berfokus pada etnopedagogi, 

pendidikan berbasis riset, serta inovasi pembelajaran dalam bimbingan dan 

konseling. Terlibat dalam berbagai proyek penelitian skala nasional, termasuk 

eksplorasi Etnopedagogi Kearifan Lokal Ammatoa Suku Kajang Dalam, 

pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Silih Asah, Silih 

Asih, dan Silih Asuh, Pengembangan Model Sekolah Alam Berbasis Riset untuk 

Ketahanan Pangan, serta Kajian Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Meningkatkan Fleksibilitas Kognitif dan Keterampilan Berpikir Kompleks Siswa 

di Era Digital. Artikel-artikel yang telah dipublikasikan di antaranya membahas 

mengenai manajemen ketahanan pangan dalam sekolah alam, persepsi guru 

terhadap budaya riset di sekolah dasar, serta interaksi sosial siswa dalam 

membentuk ketahanan diri.  

 

Hasanuddin, lahir di Selayar pada 1 Juli 1985.  Ia 

adalah seorang akademisi dan peneliti yang menekuni 

bidang antropologi sosial dan budaya, dengan 

perhatian khusus pada sosiologi kesehatan gigi dan 

mulut. Ia tengah menempuh pendidikan doktoral 

sejak 2018 di Leiden University Medical Center, 

Belanda, dengan fokus riset mengenai pemahaman 



 128 Rahasia Etnopedagogi Ammatoa Kajang Dalam 

budaya serta pengaruh faktor sosiodemografis dalam penanganan celah bibir 

dan langit-langit di Indonesia. 

Perjalanan akademiknya dimulai dari Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris 

di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2004–2008), dilanjutkan 

dengan Magister Humaniora di Universitas Hasanuddin, Makassar (2011–

2013), dan Magister Antropologi Sosial dan Budaya di Vrije Universiteit 

Amsterdam, Belanda (2020–2021). 

Sejak 2023, Hasanuddin mengabdi sebagai dosen di Program Magister 

Ilmu Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin. Ia 

juga dipercaya sebagai anggota Komite Etik Fakultas Kedokteran Gigi–Rumah 

Sakit Gigi dan Mulut Universitas Hasanuddin, mewakili perspektif non-medis 

dalam kajian etik penelitian. Sejak 2018, ia turut berkontribusi dalam dunia 

publikasi ilmiah sebagai asisten editor Journal of Dentomaxillofacial Science, 

sebuah jurnal internasional terindeks Scopus. 

Kegiatan penelitiannya mencakup tema lintas disiplin, mulai dari 

etnografi kehidupan pasien di Sulawesi Selatan hingga kajian etnopedagogi 

masyarakat adat Kajang sebagai penjaga hutan hujan tropis terbaik dunia. Ia 

terlibat dalam ekspedisi riset RIIM BRIN serta penelitian kebijakan di 

Universitas Cendrawasih Papua pada tahun 2023, yang memperkaya 

perspektifnya tentang hubungan antara budaya, pendidikan, dan kesehatan 

masyarakat. 

Di luar aktivitas akademik, Hasanuddin menunjukkan komitmen sosial 

yang kuat. Ia aktif sebagai pekerja sosial di Celebes Cleft Center Makassar, 

sebuah yayasan yang memberikan layanan operasi celah bibir dan langit-langit 

bagi masyarakat di kawasan timur Indonesia. Ia juga mendirikan Oase 

Learning Center sebagai wadah pengembangan pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat di tanah kelahirannya. Melalui karya ilmiah, 

pengabdian sosial, dan kiprah akademiknya, Hasanuddin berkomitmen 

menjembatani ilmu pengetahuan dan budaya, berlandaskan kekayaan serta 

kekhasan masyarakat Indonesia. 
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Nur Alia adalah seorang peneliti di Badan Riset dan 

Inovasi Nasional (BRIN) dengan latar belakang 

pendidikan di bidang psikologi. Ia meraih gelar S1 dan 

S2 dalam bidang Psikologi dari Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Minat 

penelitiannya berfokus pada psikologi dan pendidikan 

agama. Selain aktif dalam  penelitian, Nur Alia juga 

terlibat dalam berbagai kajian dan pengembangan 

pendidikan berbasis riset. Penelitiannya mencakup 

tema-tema seperti moderasi beragama, pendidikan karakter, pendidikan di 

pesantren, serta integrasi teknologi dalam pendidikan agama. Ia juga 

mengeksplorasi pola pendidikan di sekolah inklusif dan sekolah berbasis 

keagamaan. Saat ini, salah satu riset yang tengah digelutinya adalah 

pengembangan model sekolah alam yang mengintegrasikan konsep pendidikan 

berbasis riset dengan pendekatan keberlanjutan, khususnya dalam mendukung 

ketahanan pangan. Karya ilmiah dan publikasi akademiknya dapat diakses 

melalui https://scholar.google.co.id/citations?user=9Hl_ KFQAAAAJ&hl=en  

 

Rahmatika Dewi adalah Peneliti Ahli Muda di Pusat 

Riset Pendidikan, Organisasi Riset Ilmu Pengetahuan 

Sosial dan Humaniora, Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN), Indonesia. Sejak Juni hingga Desember 

2025, ia juga menjadi Visiting Researcher di Center for 

the Study of International Cooperation in Education 

(CICE), Hiroshima University, Jepang. Bidang 

kepakarannya meliputi sosiologi pendidikan dan 

etnopedagogi. Rahmatika menempuh pendidikan 

sarjana di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dan lulus pada 2013. Ia melanjutkan 

studi magister di program yang sama di Pascasarjana UNNES dan meraih gelar 

M.Pd. pada tahun 2016. Setelah sempat mengajar sebagai dosen Bahasa Inggris 

di sebuah perguruan tinggi swasta di Tegal, pada 2018 ia mengambil magister 

kedua di bidang Educational Development di Graduate School for International 

Development and Cooperation (IDEC), Hiroshima University, dan lulus pada 
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2020. Ia kemudian langsung menempuh program doktoral di bidang yang sama, 

Educational Development di universitas yang sama, dengan fokus penelitian 

pada transisi pendidikan–kerja yang dianalisis melalui perspektif sosiologi. Dari 

penelitian doktoralnya, ia mengembangkan konsep “Solidarity Capital” dalam 

kajian sosiologi. Sesuai kepakarannya, Rahmatika memimpin sejumlah proyek 

penelitian, di antaranya: Pengembangan Model Pembelajaran PAUD Berbasis 

Kearifan Lokal Silih asah, Silih Asih, Silih Asuh Teman Sebaya (Peer-SILAS) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Eksplorasi 

Etnopedagogi Kearifan Lokal Pancaniti Pembentuk Jati Diri Leluhur Suku Sunda 

Anti Kekerasan, dan Beyond Brain Drain: Solidarity Capital and the Decolonial 

Potential of Brain Circulation among Indonesian Graduates in Japan. Selain itu, ia 

menjadi anggota tim dalam berbagai riset, antara lain: Eksplorasi Etnopedagogi 

Kearifan Lokal Ammatoa Suku Kajang Dalam sebagai The World’s Best Rainforest 

Guardians, Pengembangan Model Problem-Based Learning–Ecopedagogy Berbasis 

Nilai-nilai Sasi Maluku (Eco-Ethno Pedagogy) untuk Meningkatkan Perilaku 

Ekoliterasi: Membangun Budaya Lokal Menjadi Budaya Global, dan Tinjauan 

Kebijakan dan Mitigasi Risiko Ketergantungan Pendidikan Tinggi pada 

Kecerdasan Buatan (AI): Kajian Kepustakaan Komparatif di Negara ASEAN. 

Rahmatika telah menerbitkan sejumlah artikel di jurnal internasional bereputasi 

dan jurnal nasional, serta aktif membangun kolaborasi riset lintas negara. 

 

 

 

 

 


